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ISNAINI NUR KHOLIMAH 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Manajemen Pembiayaan 
Lembaga Pendidikan Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Anis Kartasura 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/ 2020, untuk mengetahui hambatan dan solusi 
anajemen Pembiayaan Lembaga Pendidikan Di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-
Anis Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/ 2020 . 
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al-Anis Kartasura Sukoharjo yang 
terletak di Jiwan RT.02 RW.06 Desa Ngemplak Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo. Penelitian ini dilakukan pada bulan Agutus sampai dengan bulan 
November 2019. Subjek penelitian adalah Kepala Sekolah yaitu Bapak Ahmad 
Muhammad. Informan penelitian ini diantaranya adalah bendahara dan salah satu 
guru SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo. Metode Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data penelitian 
ini dengan menggunakan trianggulasi sumber dan metode. Teknik analisis data 
penelitian ini menggunakan teknik analisis interaktif dari Miles and Huberman 
yang di mulai dengan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen pembiayaan pendidikan 
di SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo, bahwa: a) Perencanaan anggaran di SDIT 
Al Anis Kartasura diawali dengan penetapan sasaran, penetapan program dan 
kegiatan rutin/reguler, penetapan anggaran dan penyusunan RKAS. Sumber Dana 
di SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo meliputi dana BOS. SPP, Subsidi yayasan 
dan orang tua. b) Pengorganisasian di  SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo yaitu 
dengan membagi 2 tim, yaitu tim yang mengelola oprasional pembiayaan sekolah 
dan tim yang mengelola dana BOS.c) Pelaksanaan anggaran di SDIT Al Anis 
Kartasura Sukoharjo disesuaikan dengan RKAS yang sudah dibuat. d) Evaluasi 
anggaran di SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo adalah Kepala sekolah setiap 3 
bulan sekali. Kedua, adalah pengawasan, pengawasan dilakukan oleh pihak 
komite dan yayasan. e) hambatan pembiayaan antara lain keterlambatan orang tua 
dalam pembayaran, adanya perubahan alokasi dana mendadak, serta sekolah tidak 
diperbolehkan menarik pungutan biaya terhadap orang tua. Solusi dalam 
mengatasi hambatan antara lain adanya SMS Getway, adanya kebijakan baru serta 
sekolah melakukan analisi SWOT untuk mengoptimalkan sumber daya yang ada. 
 
Kata Kunci : Manajemen Pembiayaan, Pembiayaan Pendidikan 
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FINANCING MANAGEMENT OF EDUCATION INSTITUTION AT 
INTEGRATED ISLAMIC PRIMARY SCHOOL (SDIT) OF AL ANIS 
KARTASURA SUKOHARJO IN THE ACADEMIC YEAR OF 2019/2020 
 
 
 
ISNAINI NUR KHOLIMAH 
ABSTRACT 
 
This research aims at determining financing management of education 
institution at Integrated Islamic Primary School of Al Anis Kartasura Sukoharjo in 
the academic year of 2019/2020.  
This research used descriptive qualitative conducted at Integrated Islamic 
Primary School of Al Anis Kartasura Sukoharjo located at Jiwan RT.02 RW.06 of 
Ngemplak Village Kartasura Sukoharjo. Subject of this research was the 
Principal. Informants were the treasurer and one of teachers of SDIT Al-Anis 
Kartasura Sukoharjo. Method of collecting data used observation, interview and 
documentation. Data validity used triangulation of source and method. Technique 
of data analysis used interactive analysis technique from Miles and Huberman 
encompassing data collection, data reduction, data display and conclusion.  
The results show that the finance management for education institutions at 
SDIT Al-Anis Kartasura Sukoharjo is: a) Budget planning at SDIT Al-Anis 
Kartasura begins with setting targets, establishing programs and routine activities, 
setting budgets and preparing RKAS. Funding sources at SDIT Al-Anis Kartasura 
Sukoharjo include BOS (School Operational Assistance), SPP (tuition), 
foundation’s and parents’ subsidies. b) Organizing at SDIT Al-Anis Kartasura 
Sukoharjo is by dividing 2 teams, namely the team that manages the operational 
funding of schools and the team that manages BOS funds. c) The financing 
implementation at SDIT Al-Anis Kartasura Sukoharjo is adjusted to the RKAS 
that has been made. d) Evaluation of the budget at SDIT Al-Anis Kartasura 
Sukoharjo is done by the principal once of 3 months. e) funding constraints 
include the delay in the payment of parents, sudden changes in the allocation of 
funds, and schools are not allowed to collect fees from parents. Solutions to 
overcome obstacles include SMS Getway, new policies and schools conducting 
SWOT analysis to optimize existing resources. 
 
Keywords : Financing Management, Education Financing 
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نيس الأ انمتكامهة في انمذرسة الأساسية الإسلامية ية انتعهيماتمؤسسالتمويم إدارة 
 0202/9102 انسنة انذراسيةكارتاسورا سوكوهارجو 
 نور خهيمة اثنين
 انمهخص
 فٙ انًذسعخ ٚخ انزؼهٛىاديؤعظالرًٕٚم إداسح  إنٗ رحذٚذ ا انجحثْذف ْز٘
 انغُخ انذساعٛخَٛظ كبسربعٕسا عٕكْٕبسخٕ انًزكبيهخ الأالأعبعٛخ الإعلايٛخ 
 فٙ ٚخ انزؼهٛىاديؤعظالرًٕٚم  إداسح ، نًؼشفخ انؼمجبد ٔانحهٕل ل0202/9102
 انغُخ انذساعٛخَٛظ كبسربعٕسا عٕكْٕبسخٕ الأ انًزكبيهخانًذسعخ الأعبعٛخ الإعلايٛخ 
 .0202/9102
رى إخشاء ْزا انجحث فٙ انًذسعخ . انجحث انُٕػٙ انٕصفْٕٙ ْزا انجحث 
أغغطظ حزٗ شٓش َٛظ كبسربعٕسا عٕكْٕبسخٕ فٙ انًزكبيهخ الأالأعبعٛخ الإعلايٛخ 
 أيًُٛب ْىكبٌ انًخجشٌٔ .  أحًذ محمدأعزبرٔكبٌ يٕضٕع انجحث ْٕ . 9102َٕفًجش 
َٛظ كبسربعٕسا انًزكبيهخ الأانًذسعخ الأعبعٛخ الإعلايٛخ  نهصُذٔق ٔأحذ انًذسعٍٛ فٙ
صحخ .  طشق خًغ انجٛبَبد ػٍ طشٚك انًلاحظخ ٔانًمبثهخ ٔانٕثبئك.عٕكْٕبسخٕ
 ثبنًُبرجاعزخذيذ رمُٛخ رحهٛم انجٛبَبد . ثٛبَبد ثبعزخذاو رثهٛث انًصبدس ٔالأعبنٛتال
انزٙ ثذأد ثدًغ انجٛبَبد ٔرمهٛم انجٛبَبد ٔػشض  ْجشيبٌ ٔ يٛهظ رفبػهٛخ يٍال
 .الاعزُزبجانجٛبَبد ٔ
 فٙ انًذسعخ الأعبعٛخ الإعلايٛخ ٚخ انزؼهٛىاديؤعظالرًٕٚم إداسح أظٓشد انُزبئح أٌ 
رخطٛط  )أ:  أٌ0202/9102 انغُخ انذساعٛخَٛظ كبسربعٕسا عٕكْٕبسخٕ الأ انًزكبيهخ
َٛظ كبسربعٕسا ٚجذأ ثزحذٚذ الأ انًزكبيهخ انًذسعخ الأعبعٛخ الإعلايٛخ ٘انًٛضاَٛخ ف
رشزًم  SAKR الأْذاف ٔٔضغ انجشايح ٔالأَشطخ انشٔرُٛٛخ ٔٔضغ انًٛضاَٛبد ٔإػذاد
 ػهٗ  َٛظ كبسربعٕساالأ انًزكبيهخانًذسعخ الأعبعٛخ الإعلايٛخ  يصبدس انزًٕٚم فٙ
انًذسعخ الأعبعٛخ الإعلايٛخ  رُظٛى فٙ )ة. ٔالإػبَبد الأعبعٛخ ٔاٜثبء PPS ٔ SOB
ثزمغٛى فشٚمٍٛ ، ًْب انفشٚك انز٘ ٚذٚش انزًٕٚم انزشغٛهٙ  َٛظ كبسربعٕسا الأ انًزكبيهخ
انًذسعخ  رى رؼذٚم رُفٛز انزًٕٚم فٙ )ج SOB نهًذاسط ٔانفشٚك انز٘ ٚذٚش أيٕال
 )د. انز٘ رى إحشاصِ SAKR نٛصجح َٛظ كبسربعٕساالأ انًزكبيهخالأعبعٛخ الإعلايٛخ 
َٛظ كبسربعٕسا ْٕ يذٚش الأ انًزكبيهخانًذسعخ الأعبعٛخ الإعلايٛخ  رمٛٛى انًٛضاَٛخ فٙ
رشًم لٕٛد  )ْـ. ٚزى الإششاف يٍ لجم انهدُخ ٔانًؤعغخ.  أشٓش3انًذسعخ يشح كم 
انزًٕٚم انزأخٛش فٙ دفغ اٜثبء ، ٔانزغٛٛشاد انًفبخئخ فٙ رخصٛص الأيٕال ، ٔلا ٚغًح 
،  SMS yawteG رشًم حهٕل انزغهت ػهٗ انؼمجبد. نهًذاسط ثزحصٛم انشعٕو يٍ اٜثبء
 .نزحغٍٛ انًٕاسد انحبنٛخ TOWS ٔانغٛبعبد اندذٚذح ٔانًذاسط انزٙ ردش٘ رحهٛلاد
 إدارة انتمويم ، تمويم انتعهيم: انرئيسيةانكهمات 
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MOTTO 
 
                              
                      
12. Hai orang-orang beriman, apabila kamu Mengadakan pembicaraan khusus 
dengan Rasul hendaklah kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin) 
sebelum pembicaraan itu. yang demikian itu lebih baik bagimu dan lebih bersih; 
jika kamu tidak memperoleh (yang akan disedekahkan) Maka Sesungguhnya 
Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. QS. Al Mujadilah ayat 12 
(Depag:2017: ) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pendidikan adalah faktor penting untuk mewujudkan sumber daya 
manusia (SDM) yang berkualitas. Pendidikan  sebagai  human  investment    
hingga  saat  ini  Indonesia  masih  berkutat  dengan  persoalan  efisiensi,  
efektivitas, equality  dan  equity. Pendidikan juga merupakan sarana strategis guna 
peningkatan mutu sumber daya manusia baik dalam pembangunan suatu bangsa 
maupun dalam tatanan global. Pendidikan adalah investasi jangka panjang yang 
akan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu bangsa (Hasibuan, 2007: 5).  
Salah satu usaha pemerintah yang sangat penting dan mendasar yaitu 
memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa 
sebagaimana yang diamanatkan dalam UUD RI tahun 2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional pada Bab II Pasal 3 , yaitu mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangannya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,kreatif, mandiri, dan 
menjadi warna negara yang demokratis serta bertanggung jawab yang diatur oleh 
undang-undang (T. Agustin, 2002: 29) 
Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik anak. Sesuai dengan pendapat Fattah yang menjelaskan bahwa 
pendidikan merupakan proses dari latihan yang mencakup aspek pengetahuan 
 
1 
19 
 
 
 
(knowladge), keterampilan (skill), dan kepribadian (charakter), yang diterapkan 
dalam bentuk kegiatan pendidikan mencakup proses dalam menghasilkan 
(production) dan transfer ( distributor) ilmu pengetahuan yang dilakukan oleh 
individu (Fatah, 2013: 14) 
Proses pendidikan merupakan berubahnya sesuatu menjadi sesuatu yang 
lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap berlangsungnya proses disebut input., 
sedangkan sesuatu dari hasil proses disebut output. Proses dikatakan bermutu 
tinggi apabila pengkoordinasian dan penyerasian serta pemadu input sekolah 
(guru, siswa, kurikulum, biaya, sarpras dan sebagainya) dilakukan secara 
harmonis sehingga terjadinya peningkatan mutu sekolah.Secara umum mutu 
diartikan sebagai gambaran dan karakteristik menyeluruh bidang jasa dan barang 
yang menunjukkan kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan pelanggan. 
Setidaknya ada lima sifat pelayanan yang  harus diwujudkan agar pelanggan puas, 
meliputi: (1) keterpercayaan (realiability);layanan sesuai yang dijanjikan;(2) 
keterjaminan (assurance);mampu menjamin kualitas layananyang diberikan; (3) 
penampilan (tangiable);iklim sekolah yang kondusif; (4) perhatian (empaty); 
memberikan perhatian penuh kepada peserta didik; (5) ketanggapan 
(responsiveness); cepat tanggap terhadap kebutuhan peserta didik. Dari urian 
tersebut ,tampak manjemen merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 
pendidikan (Mulyasa. 2015: 156-157). 
Pendidikan dalam operasionalnya tidak dapat terlepas dari masalah biaya 
(Fatah.2012:6). Tanpa dukungan finansial yang cukup, manajer lembaga 
pendidikan tidak bisa berbuat banyak dalam upaya  memajukan  lembaga  
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pendidikan  yang  di  pimpinnya (Widjanarko dan  Suhertina. 2010: 43) . 
Pembiayaan dalam penyelengaraan pendidikan menentukan terlaksananya 
kegiatan proses pembelajaran maupun terpenuhinya sarana prasarana. Dalam  
penyelenggaraan  pendidikan membutuhkan  dana  yang  sangat  besar/banyak. 
Masalah pendidikan  akan  menyangkut  masalah tenaga  pendidik  guru,  
karyawan, membangun  gedung,  ekstrakurikuler,  operasional  sekolah,  
mengadakan  atau melaksanakan  kegiata-kegiatan  pembelajaran  dan  kebutuhan  
pendidikan tenaga  pendidik,  proses pembelajaran, sarana prasarana, pemasaran 
dan aspek lain yang terkait dengan masalah keuangan. Fungsi pembiayaan tidak 
mungkin dipisahkan dari fungsi lainnya  dalam  pengelolaan  sekolah.  Oleh  
karena  itu  dapat  dikatakan  bahwa  pembiayaan menjadi masalah sentral dalam 
pengelolaan kegiatan pendidikan. Setiap  kegiatan  yang dilakukan sekolah 
memerlukan biaya, baik itu disadari maupun tidak disadari. Komponen keuangan 
dan pembiayaan ini perlu dikelola sebaik-baiknya, agar dana-dana  yang  ada  
dapat  di  manfaatkan  secara  optimal  untuk  menunjang tercapainya tujuan 
pendidikan. 
Tingkatan pengeluaran biaya pendidikan merupakan indikator upaya 
keuangan negara untuk investasi dan sumber daya manusia (human capital). Pada 
umumnya, pengeluaran belanja pendidikan ditunjukkan dengan presentase GNP 
pada semuan jenjang pendidikan. Pada pendidikan SD satuan biaya pendidikan 
diperkirakan 10% . Pembiayaan pendidikan ini  menjadi  salah  satu  hal  yang  
menuntut keterbukaan dan akuntabilitas dari penyelenggaran pendidikan. Fungsi  
pembiayaan didalamnya memuat pemerolahan/sumber-sumber  dana  pendidikan  
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dan  bagaimana  mengalokasikannya. Hal ini sesuai yang diamanatkan dalam 
pasal 46 ayat 1 UU “Pendanaan pendidikan  secara jelas menjadi tanggung jawab 
bersama antara negara dan masyarakat”. Hal ini  terjadi  karena  secara  yuridis  
formal  pemerintah  hanya  sanggup  mengalokasikan  anggaran  pendidikan  
sebesar  20%  dari  APBN,  sehingga  menuntut  adanya  peran  serta  masyarakat  
untuk  menutupi kekurangan dari alokasi 20% tersebut (Mujamil.2015:165). 
Sementara itu, Pendidikan Nasional di Indonesia dihadapkan pada 
permasalahan. Permasalahan yang terjadi antara lain peningkatan kualitas, 
pemerataan kesempatan,dan keterbatasan anggaran yang tersedia serta belum 
terpenuhinnya sumberdaya dari masyarakat secara profesional sebagai bentuk 
tanggung jawab bersama antara pemerintah, masyarakat dan orangtua (Ace 
Suryadi: 1997, 45). Melemahnya kemampuan menyekolahkan sebagai dampak 
krisis ekonomi yang berkepanjangan. Putus sekolah sekolah SD meningkat dari 
2,6% menjadi 4,3%, SLTP dari 3,24% menjadi 5,4% dan SLTA dari 11% menjadi 
23,6% (Http:// Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan. Di akses 
tanggal 23 Mei 2019 
Direktur Pendidikan  Madrasah  Direktorat jenderal  Pendidikan Islam 
Kementerian Agama Tahun ajaran  2016/ 2017mengatakan bahwa siswa  putus  di 
tingkat  MI  32,127siswa  dari  2.916.227 siswa, MTs 18.723 siswa dari 2.437.262 
siswa, MA 4290 siswa dari 397.366 siswa. Ditahun  ajaran  2009/2010  jumlah  
siswa  putus  MI  7364  siswa  dari  total  3.013.220,  9101 siswa, MTS dari 
2.541.839 siswa, 3405 siswa MA 917.227 siswa (Http://pendis.kemenag.go.id 
diakses tanggal 22 Mei 2019).  
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Tingginya angka putus sekolah siswa  madrasah,  sebagian  besar  
dilatarbelakangi  oleh  faktor  ekonomi orang tua. Selain itu, Rendahnya anggaran 
pendidikan sebagian besar (93%) mengandalkan dari pemerintah menyebabkan 
besarnya satuan biaya per siswa(unit cost).Selain itu. sejak  disahkannya  UU  No.  
22/1999  tentang  Pemda  dan  UU  No.  25/1999  tentang Perimbangan  
Keuangan  antara  Pemerintah  Pusat  dan  Daerah,  status  madrasah  menjadi 
dilematik  akibat  timbulnya  multitafsir  Pemda  terhadap  kedudukan  Pendidikan  
Agama,  yang penyelenggaraannya di bawah naungan Departemen Agama. 
Dengan demikian terjadi dualisme dalam pembinaan pendidikan yaitu: antara 
madrasah yang berada di bawah Departemen Agama dengan sekolah yang berada 
di bawah Departemen Pendidikan Nasional (Suryadi, 2003 : 8).Pengelolaan 
pendidikan semakin rumit karena dihadapkan pada jumlah dan pengeluaran 
pendidikan semakin rendah.  
Persoalan lain yang masih kita rasakan semakin komplek baik secara 
kualitatif ataupun kuantitatif yaitu masalah mutu dan relevansi. Sebagai input 
proses pendidikan, guru memperoleh perhatian khusus (lebih dari 85%) seluruh 
anggaran pendidikan.  Upaya peningkatan mutu guru dengan motivasi kerja perlu 
diperhatikan. Kelemahan di bidang ini karena rendahnya gaji guru dengan tingkat 
kesejahteraan guru mengakibatkan prestasi belajar siswa menjadi rendah. 
Pendidikan sangat ditentukan oleh guru, pengelolaan, sarana fisik, dan waktu 
belajar. Peran guru sangat penting ditengah keterbatasan. Oleh karena itu perlunya 
revormasi pendidikan untuk peningkatan mutu guru dan kepala sekolah. 
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Krisis ekonomi dan moneter mengharuskan pengkajian ulang terhadap 
kebijakan dan pembiayan pendidikan dalam rangka peningkatan mutu dalam 
semua jenjang lembaga pendidikan. Perlu di perhatikan faktor-faktor kecukupan 
sumber- sumber pendidikan dalam menunjang proses pendidikan seperti buku 
teks siswa, sarana prasarana yang memadai. Kualitas manajemen sekolah harus 
ditingkatkan, dimana semua kompenen sekolah harus terlibat dalam proses 
pendidikan. Alokasi anggaran lebih diprioritaskan dengan yang bersentuhan 
langsung dengan PBM mulai dari alokasi anggaran APBN sebaiknya juga di 
anggarkan pada APBD hal ini dikarenakan APBN tidak mampu mennagung 
kebutuhan pendidikan yang realtif besar, termasuk gaji guru serta adanya 
keseimbangan antara kompetensi luluasan dengan komptensi kebutuhan tenaga 
kerja dengan mengembangkan budaya enterpreneurship. Untuk menjembatani 
kesenjangan dengan melakukan resetrukturisasi  
Penelitian Fuller dan Clarke (McMahon,et al.,2001:42)  menemukan  
input-input  yang memiliki  pengaruh  sangat  signifikan  pada prestasi anak didik 
di negara-negara berkembang. Input-input pendidikan tersebut meliputi biaya 
perpeserta didik, perbandingan peserta didik dengan pendidik, buku teks, buku 
tambahan, alat bantu mengajar,  bangku,  mutu  fasilitas,  perpustakaan sekolah,  
program  pemberian  makanan,  lama pendidikan  pendidik,  pengetahuan  
pendidik terhadap  pelajaran,  pengalaman  pendidik,  dan waktu  pengajaran.   
Fattah  (2000:130) menyimpulkan  variabel  biaya  pendidikan  yang 
berkontribusi  secara  signifikan  terhadap  mutu proses  dan  mutu  hasil  belajar  
yaitu  gaji/ kesejahteraan  pendidik,  biaya  pembinaan profesional  pendidik,  
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biaya  pengadaan  bahan pelajaran, biaya pembinaan peserta didik, dan biaya 
pengelolaan sekolah.Menurut Dedi Supriyadi (2010:3-4) biaya pendidikan 
merupakan salah satu kompenen masukan instrumental (instrumental input) yang 
sangat penting dalam penyelenggaraan pendidikan (di sekolah). Dalam setiap 
upaya pencapaian tujuan pendidikan, pada tingkatan micro, meso dan makro baik 
yang bersifat kuantitatif atau kualitatif, biaya pendidikan memiliki peranan yang 
sangat menentukan. Dapat dikatakan bahwa tanpa biaya proses pendidikan tidak 
akan berjalan. Biaya (coast) yakni semua jenis pengeluaran yang berkenaan 
dengan penyelengaraan pendidikan baik dalam bentuk uang, barang maupun 
tenaga. Bagaimana pun biaya-biaya pendidikan itu direncanakan, diperoleh, 
dikelola dan dialokasikan merupakan persolana pembiayaan pendidikan 
(educational finance). 
Salah satu  bentuk adanya  perbaikan-perbaikan efisiensi dan efektifitas 
pendidikan yaitu melalui Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). Manajemen 
Berbasis Sekolah (MBS) merupakan konsep pengelolaan sekolah yang ditujukan 
untuk meningkatkan mutu pendidikan di era desentralisasi pendidikan.  
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional Pasal  48, Ayat  (1)  dan  Sekolah  Dasar  (SD) berlandaskan PP Nomor 
32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Peratuan Pasal 49, Ayat (1) yang menyatakan prinsip MBS 
meliputi: kemandirian,  keadilan,  keterbukaan,  kemitraan, partisipatif, efisiensi, 
dan akuntabilitas, serta Pasal 51 UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20/2003 
dinyatakan bahwa “Pengelolaan satuan pendidikan anak usia dini, pendidikan 
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dasar, dan pendidikan  menengah  dilaksanakan  berdasarkan standar  pelayanan  
minimal  dengan  prinsip manajemen  berbasis  sekolah/madrasah”.  ( Sulistyorini 
& Faturrahman, 2016 :34) 
Implementasi MBS, yang menuntut kemampuan sekolah untuk 
merencanakan, melaksanakan, dan evaluasi serta mempertanggung jawabkan 
pengelolaan dana secara transparan pada masyarakat dan pemerintah. Pembiayaan 
ini, diperlukan sekolah untuk melaksanakan program sekolah, pengadaan sarana 
prasarana, gaji guru, gaji pegawai, serta keperluan yang menunjang tercapainya 
visi-misi sekolah. (E.Mulyasa, 2005:48).  
Hasil  evaluasi  (Direktorat  Pembinaan Sekolah Dasar Kemdikbud, 2012) 
program MBS di Indonesia pada tahun 2000, 2002, 2005, dan 2010menunjukkan  
bahwa  program  pembinaan  MBS memberikan  dampak  positif,  antara  lain:  
(1)peningkatan  manajemen  sekolah  yang  lebihtransparan, partisipatif, 
demokratis dan akuntabel; (2) peningkatan mutu pendidikan; (3) menurunnya 
tingkat  putus  sekolah;  (4)  peningkatan implementasi  pembelajaran  yang  
berpusat  pada siswa  dengan  strategi  PAKEM;  dan  (5) peningkatan  peran  
serta  mayarakat  terhadap pendidikan. 
Berlakunya desentralisasi pendidikan berbasis manajemen sekolah 
memberikan dampak positif  tidak hanya antar sekolah swasta namun juga 
sekolah negeri agar mampu membenahi diri sehingga mampu bersaing demi 
menunjang tercapainya efesiensi dan efektifitas dalam manajemen sekolah dan 
menjadi lembaga sekolah yang menghasilkan SDM yang berkualitas.  Selain itu, 
desentralisasi pendidikan juga memberikan dampak yang besar pada pembiayaan 
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pendidikan. Biaya pendidikan melambung tinggi sesuai kebijakan sekolah dan 
timbul suatu fenomena dunia pendidikan sekolah unggulan dengan biaya 
pendidikan yang mahal. Hal ini yang menimbulkan kamuflase di masyarakat, 
apakah dengan biaya mahal diimbangi dengan kualitas pendidikan yang terjamin, 
oleh karena itu desentralisasi sangat erat dengan manajemen pembiayaan.  
Lembaga pendidikan pada hakikatnya merupakan layanan jasa pendidikan 
kepada konsumen yaitu peserta didik dan masyarakat umum yang menjadi 
stakeholder yang menghasilkan keahlian,keterampilan, ilmu pengetahuan, 
karakter dan nilai-nilai yang dihasilkan lulusan ( Fatah: 2012, 4). Layanan 
(service) tersebut diharapkan dapat memberikan kepuasan bagi konsumen ( Alma, 
2005:46). Uang yanag dikeluarkan di bidang pendidikan sebagi bentuk investasi 
dimasa akan datang dapat menghasilkan manfaat baik dalam bentuk financial 
maupun non finansial. Biaya pendiidkan juga dalam bentuk kesempatan atau 
incom forgone yaitu layanan yang diberikan kepada siswa selama ia 
meneyelesaikan studi.  
Dalam penyelenggaraan pendidikan pembiayaan merupakan potensi yang 
sangat mennetukan dan bagian yang tidak terpisahkan dalam kajian manajemen 
pendidikan. Kompenen pembiayaan  merupakan komponen produksi pada suatu 
sekolah  yang menentukan terlaksananya kegiatan-kegiatan proses pembelajaran 
disekolah bersama komponen lainnya. Dengan kata lain, setiap kegiatan sekolah 
memerlukan biaya, baik itu disadari ataupun tidak disadari. Kompenen keunagn 
ini perlu dikelola dengan sebaik-baiknya,agar dana-dana yang ada dapat 
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dimanfaatkan secara optimal untuk menunjang tercapainya tujuan pendidikan 
(Mulyasa, 2007: 47-48).  
Ketidakmampuan suatu lembaga untuk menyediakan biaya, akan 
menghambat proses  belajar  mengajar.  Hambatan  pada  proses  belajar  
mengajar  dengan sendirinya  menghilangkan  kepercayaan  masyarakat  pada  
suatu  lembaga. Namun  bukan  berarti  bahwa  apabila  tersedia  biaya  yang  
berlebihan  akan menjamin bahwa pengelolaan sekolah akan lebih baik. Dalam 
rangka MBS, kepada  sekolah memberikan  kewenangan  untuk  mencari  dan 
memanfaatkan berbagai sumber dana sesuai dengan keperluan masing-
masingsekolah  karena  pada  umumnya  dunia  pendidikan  selalu  dihadapkan  
pada masalah keterbatasan dana, apa lagi dalam kondisi krisis seperti sekarang ini 
(Mulyasa, 2007: 47-48). 
Salah satu perkembangan dunia pendidikan saat ini adalah sekolah 
bernuansa Islami sebagai sekolah unggulan, yang memiliki karakteristik pada 
ilmu pengetahuan dan tehnologi serta penekanan pada pelajaranan religius pada 
pelajaran keIslaman yang mengedapankan nilai-nilai karakteristik,watak,pribadi 
manusia yang memiliki kualitas iman yang tinggi. (Arifin, 2014: 179). Dalam 
perspektif ekonomi dan sosiologis, munculnya sekolah unggulan Islam 
merupakan sekolah elite yang diharapkan dapat menjawab berbagai persoalan 
yang tengah dihadapi termasuk mutu pendidikan Islam yang rendah dan sekaligus 
memberikan solusi terhadap IPTEK dan IMTAK. Dari segi ekonomi, pasaran 
sekolah elite adalah anak-anak dari kalangan menengah keatas, jadi hubungan 
28 
 
 
 
sekolah unggulan Islam dengan masyarakat terdapat titik kesamaan unsur budaya 
kelas tinggi (Arifin, 2014: 180) 
Perbaikan kesejahteraan umat muslim dapat dilakukan salah satunya 
dengan perbaikan dan penguatan sistem pendidikan. Terkait dengan itu, telah 
banyak lembaga pendidikan yang menyelenggarakan sekolah dengan berbagai 
tingkatan dengan menyediakan berbagai fasilitas baik fisik dan non fisik yang 
modern. Namun, dalam perkembanganya masih perlu ditingkatkan  untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Oleh karena itu perlunya 
manajemen pembiayaan agar mampu mengalokasikan biaya sesuai kebutuhan 
sekolahan. Selain itu, pentingnya menjaga kepercayaan masyarakat untuk tetap 
memberikan bantuan dana.Sekolah harus mampu mengemas program-program 
yang dimiliki menjadi  program- program unggulan yang banyak diminati 
(Mujamil. 2015:164) 
Sekolah Dasar Islam Terpadu AL-Anis Kartasura merupakan salah satu  
sekolah swasta terpadu unggulan dan  diminati masyarakat  yang terletak di Desa 
Jiwan RT 02, RW 06 Kelurahan Ngemplak Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo. Sekolah Dasar Islam Terpadu AL-Anis Kartasura merupakan lembaga 
pendidikan Islam dibawah pembinaan dan pengawasan yayasan ponpes Al 
Anisiyah Kartasura.  Yayasan Al Anis yang terdiri dari TK Islam Al Anis 
Kartasura, SDIT Al Anis, SMPIT Al Anis, dan Pondok pesantren. SDIT Al Anis 
Kartasura merupakan sekolah yang concern terhadap pendidikan Al-Qur’an 
yaitumenyiapkan peserta didik menjadi generasi Qur’ani dengan jumlah peserta 
didik sekitar 567 siswa. Sesuai dengan visi-misi Sekolah Dasar Islam Terpadu 
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AL-Anis Kartasura, terdapat program-progam unggulan antara lain Tahfidzul 
Qur’an dan Tahfizul hadis. Sekolah Dasar Islam Terpadu AL-Anis Kartasura 
mempunyai target anak mampu menghafal minimal 2 – 3 Juz ditambah surat-surat 
pilihan. Adanya progam Tahfidzul Qur’an adalah untuk menyiapkan peserta didik 
agar mampu melanjutkan modal hafalan tahfidnya di jenjang pendidikan 
selanjutnya.  Sekolah Dasar Islam Terpadu AL-Anis Kartasura telah berupaya 
melakukan pengelolaan pembiayaan. Manajemen pembiayaan di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu AL-Anis Kartasura mempunyai karakterstik yang berbeda 
dibanding sekolah Islam lainnya.  
Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian yang berjudul “ 
Manajemen Pembiayaan Lembaga Pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
AL-Anis Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/ 2020”. 
B. Rumusan Masalah  
Dari latar belakang diatas, maka penulis merumuskan fokus dan 
permasalahn penelitian adalah :  
1. Bagaimana Manajemen Pembiayaan Lembaga Pendidikan di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu AL-Anis Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/ 
2020? 
2. Apa hambatan dalam pelaksanaan Manajemen Pembiayaan Lembaga 
Pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu AL-Anis Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/ 2020? 
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3. Bagaimana solusi dalam mengatasi hambatan pelaksanaan Manajemen 
Pembiayaan Lembaga Pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu AL-Anis 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/ 2020 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus dan permasalahan diatas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui Manajemen Pembiayaan Lembaga Pendidikan di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu AL-Anis Kartasura Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 
2019/ 2020” 
2. Untuk mengetahui hambatan dalam pelaksanaan Manajemen Pembiayaan 
Lembaga Pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu AL-Anis Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/ 2020” 
3. Untuk mengetahui solusi dalam pelaksanaan Manajemen Pembiayaan 
Lembaga Pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu AL-Anis Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/ 2020” 
D. Manfaat Penelitihan 
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan , maka diharapkan penelitian ini 
akan member manfaat bagi pembaca, baik teoritis ataupun praktis. Adapun 
manfaat penelitian : 
1. Manfaat teoritis  
a. Hasil penelitian diharapkan dapat mengembangkan wawasan akademik 
pada dunia pendidikan dan khazanah ilmu pengetahuan. 
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b. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang berguna di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu AL-Anis Kartasura  ataupun sekolah lainnya. 
c. Sebagai dasar pijakan penelitian yang sejenis yang akan datang. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Kepala Madrasah 
Dapat dijadikan bahan pertimbangan dan masukkan dalam mengambil 
kebijakan yang berkaitan dengan manajemen pembiayaan 
b. Bagi guru  
Dapat dijadikan bahan referensi / acuan dalam menyusun anggaran 
pembiayaan 
c. Bagi siswa 
Dapat memberikan wawasan yang kuat terkait dengan pembiayaan 
sekolah 
d. Bagi masyarakat 
Menjaga kepercayaan masyarakat terhadap alur pembiayaan sekolah dan 
pertimbangan orang tua sebagai pendidikan alternative di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu AL-Anis Kartasura, dimana mampu manajemen 
pembiyaan secara transparansi dan efesien  untuk sekolah anak-anaknya 
yang berada di kabupaten Kartasura dan sekitarnya. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
A. Teori Yang Relevan 
1. Manajemen  
a. Pengertian Manajemen  
Manajemen berasal dari bahasa inggris “to manage” yang 
berarti mengurus, mengatur, melaksanakan dan mengelola. Dalam 
bahasa Italia berasal dari kata “maneggiare” yang artinya 
mengendalikan. Dalam bahasa Perancis berasal dari kata “manage”  
yang berarti kepemilikan,seni dan mengatur. Dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia mendefinisikan manajemen sebagai proses 
penggunaan sumber daya yang efektif untuk mencapai sasaran 
(Kemendigbud: 2019) 
Menurut Sulistyorini (2009: 9), manajemen adalah seni dan 
ilmu, juga sebagai profesi yang diikat dengan kode etik karena 
manajemen dilandasi oleh keahlian khusus untuk mencapai prestasi 
manajer yang dituntut bekerja secara profesional. 
Manajemen dilaksanakan dalam rangka mengawasi dari 
suatu program yang telah diselenggarakan agar tujuan pendidikan 
yang telah ditentukan tidak keluar dari yang telah ditentukan . 
Manajemen sebagai suatu seni dalam mengurus,memimpin, 
mencapai memerintah, mengarahkan dan mengendalikan 
keseluruhan proses yang dimulai dari proses pemikiran, proses 
 
15 
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perencanaan, proses peraturan, proses pengawasan sampai pada 
proses pencapaian tujuan. 
Manajemen sangat berperan penting dalam sebuah organsasi 
untuk mencapai tujuan. Manajemen sebagai fenomena sosial yang 
telah ada sejak seseorang menggunakan orang lain untuk memenuhi 
keinginanya.  Manajemen dapat dikatagorikan sebagai seni dan ilmu. 
Dapat dikatakan,manajer sebagai ilmuan sekaligus seniman yang 
mengandalkan diri pada ilmu (Fauzi. 2015: 16).  Manajemen sebagai 
seni diartikan bahwa manajer dalam mencapai tujuan banyak 
dipengaruhi oleh keterampilan pribadi, bakat dan karakteristiknya. 
Ciri- ciri manajemen sebagai seni yaitu pencapaian tujuan sangat 
dipengaruhi dan didukung oleh sifat dan bakat para manajer, proses 
pencapaian tujuan sering melibatkan unsur naluri,perasaan dan 
intelektual, dalam pelaksanaan kegiatan faktor  yang dapat 
mempengaruhi keberhasilannya adalah kekuatan dan kreativitas.  
Manajemen sebagai ilmu atau science adalah upaya secara 
sistematis untuk mengkaji dan mengorganisasikan menjadi suatu 
rangkaian teori (Handoko 2004:11). Manajemen sebagai ilmu 
mempunyai ciri- ciri, prinsip dan konsep manajemen yang dapat 
dipelajari, decision making dapat didekati dengan kaidah ilmiah, 
serta dalam penerapannya manajemen memerlukan pendekatan dari 
berbagai bidang ilmu lainnya. Hasibuan(2005:2) mendefinisikan 
manajemen sebagai ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan 
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semberdaya manusia dan sumberdaya lainnya secara efektif dan 
efesien untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Oleh sebab itu, 
betapapun majunya manajemen sebagai suatu ilmu, sifat seninya 
tidak mungkin hilang. Menurut Fauzi & Rita (2017:23) Science 
manajement adalah manajemen yang menggunakan ilmu. Science 
Method adalah suatu pendekatan yang tepat terhadap suatu objek 
ilmu dan tujuan utamannya adalah untuk menambah pengetahuan 
yang ada. 
Menurut Terry (2003: 9), manajemen adalah pencapaian 
tujuan yang sudah ditentukan sebelumnya, dengan menggunakan 
bantuan oramg lain. Sedangkan menurut Fatah(1999: 1) mengartikan 
manajemen adalah proses merencanakan, mengorganisasikan, 
memimpin dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala 
aspeknya agar tujuan organisasi tersebut tercapai secara efektif dan 
efesien. 
Berpijak dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para 
ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa menejemen adalah suatu 
seni atau proses yang melibatkan banyak orang dalam mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara sistematis melalui 
proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan.  
Dalam konteks agama Islam menurut S. Mahmud Al- 
Hawary manajemen (Al-Idarah) ialah mengetahui kemana yang 
dituju, kesukaran apa yang harus dihindari, kekuatan- kekuatan apa 
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yang dijalani, dan bagaiman mengemudi kapal anda serta anggota 
dengan sebaik-baiknya tanpa pemborosan waktu dalam proses 
mengerjakannya. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam QS. Yunus 
ayat 3, yang artinya: 
 َُّىث ٍوبََّٚأ ِخَّزِع ِٙف َضْسلأا َٔ  ِدا َٔ ب ًَ َّغنا ََكهَخ ِ٘زَّنا ُ َّاللَّ ُىُكَّثَس ٌَّ ِإ
 ِّ َِْرِإ ِذَْؼث ٍْ ِي لاِإ ٍغِٛفَش ٍْ ِي بَي َشْيلأا ُِّشَثُذٚ ِػَْشؼْنا َٗهَػ ٖ َٕ َزْعا
 ٌَ ُٔشََّكَزر َلاَفأ ُُُِٔذجْػَبف ْىُكُّثَس ُ َّاللَّ ُىُكَِنر(٣ )
” Sesungguhnya Tuhan kamu ialah Allah yang menciptakan 
langit dan bumi dalam enam masa, kemudian Dia bersemayam di 
atas 'Arsy untuk mengatur segala urusan.tiada seorangpun yang akan 
memberi syafa'at kecuali sesudah ada izin-Nya. (Dzat) yang 
demikian Itulah Allah, Tuhan kamu, Maka sembahlah Dia. Maka 
Apakah kamu tidak mengambil pelajaran? ( Depag. 2004: 208) 
 
Ayat tersebut menunjukkan bahwa Allah SWT adalah sang 
Maha Manager bagi seluruh kehidupan. Ketika kehidupan di alam 
semesta itu sendiri bersifat teologis dalam arti memiliki tujuan 
penciptaan.Dalam melaksanakan manajemennya Allah secara 
duniawi memiliki asisten-asisten yang bersifat teknis, mereka adalah 
para malaikat. 
Menurut Saefullah (2012:48) ada empat syarat yang harus 
ada dalam manajemen Islami, yaitu: 
1) Landasan nilai-nilai dan akhlak Islami. Manajemen Islami harus 
berlandaskan universalitas nilai yaitu nilai kasih sayang, 
kejujuran,kemanusiaan, keadilan  
2) Seluruh aktivitas manajemen merupakan salah satu bentuk 
penghambaan kepada Allah SWT. Nilai-nilai ibadah harus 
dibangun denngan landasan ketauhidan. 
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3) Hubungan antara atasan dengan bawahan merupakan hubungan 
persaudaraan umat Islam, hubungan manusia yang sederajat, 
egalitarian, dan berprinsip pada nilai-nilai universalitas 
kemanusiaan dan kebangsaan 
4) Manajemen Islam yang dilandasi oleh etika dan nilai agama 
menjadi salah satu alternatif dalam menyelesaikan permasalahan 
ditengah-tengah zaman globalisasi. 
Athoillah ( 2010:26) mengemukakan bahwa manajemen 
Islam telah berkembang pada zaman nabi Muhammad SAW. 
Kemudian dilanjutkan oleh sahabt-sahabat nabi yaitu khulafa al-
Rasyid. Salah satu sahabat yang paling cerdas dan inovasi adalah 
Umar Ibn-Al-Khatab yang berhasil mendirikan bait al mal. Empat 
pilar konsep manajemen Islam yaitu ketauhidan, keadilan, kehendak 
bebas dan pertanggungjawaban.  
Berpijak dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh 
para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa menejemen adalah 
suatu seni atau proses yang melibatkan banyak orang dalam 
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara sistematis 
melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan 
pengawasan.  
b. Tujuan dan Prinsip-Prinsip Manajemen 
Pada umumnya tujuan manajemen dapat dikelompokkan 
menjadi tiga macam yaitu tujuan organisasi secara makro, tujuan 
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manajer pada seluruh hirarki organisasi dan tujuan individu. H.B 
Siswanto (2006:11) mengemukakan bahwa tujuan manajemen 
adalah sesuatu yang ingin direalisasikan, menggambarkan cakupan 
tertentu dan menyarankan pengarahan pada usaha seseorang 
manajer. Berdasarkan pengertian diatas terdapat empat elemen 
pokok antara lain: sesuatu yang ingin direalisasikan (goal), cakupan 
(scope), ketepatan( definitness), pengarahan (direction) 
Prinsip- prinsip manajemen menrut Malayu S.P Hasibuan 
(2008, 10) dengan mengutip pendapat Henry Fayol adalah: 
1) Devision of work ( asas pembagian kerja) 
2) Authority and responsibility ( asas wewenang dan tanggung 
jawab) 
3) Discipline ( asas disiplin) 
4) Unity of command ( asas kesatuan perintah) 
5) Unity of direction ( asas kesatuan jurusan atau arah) 
6) Subrodination of individual interest into general interest ( asas 
kepentingan umum di atas kepentingan pribadi) 
7) Renumeration of personnel ( asas pembagian gaji yang wajar) 
8) Centralization ( asas pemusatan wewenanag) 
9) Scalar of chain ( asas rantai berkala) 
10) Order ( asas keteraturan) 
11) Equity (asas keadilan) 
12) Iniative ( asas inisiatif) 
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13) Esprit de corps ( asas kesatuan) 
14) Stability of turn – over personnel ( asa kestabilan masa jabatan) 
Selain prinsip yang dikemukakan Hanry Fayol, ada prinsip 
manajemen yang pada dasarnya adalah: 
1) Prinsip Efisien dan Efektifitas 
2) Prinsip pengelolaan 
3) Prinsip pengutamaan tugas pengelolaan  
4) Prinsip kepemimpinan 
5) Prinsip kerja sama  
Berpijak dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para 
ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa tujuan dan prinsip 
menejemen merupakan pedoman atau pegangan utama pelaksanaan 
aktivitas manajerial, yang mentukan kesuksesan pengelolaan 
organisasi atau lembaga pendidikan  Tujuan menggambarkan sasaran 
yang akan di capai sedangkan prinsip manajemen adalah dasar-dasar 
dan nilai yang menjadi keberhasilan dari sebuah manajemen. 
c. Fungsi Manajemen 
Planning ialah menetapkan pekerjaan yang harus 
dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan yang di tetapkan 
(Terry. 2003: 17). Perencanaan merupakan kegiatan untuk 
menetapkan tujuan yang akan dicapai beserta cara mencapai tujuan 
tersebut (Rusdiana dan Ghazin, 2014:135). Koontz dan O’Dannel  
Manulang, 2005:40)  menyebutkan perencanaan adalah fungsi 
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seorang manajer yang berhubungan dengan pemilihan dari berbagai 
alternatif dari tujuan, kebijaksanaan, prosedur dan program. 
`Organizing merupakan fungsi kedua dalam manajemen. 
Pengorganisasianmencakup membagi kompenen-kompenen kegiatan 
yang dibutuhkan untuk mencapai tujuan. Pengorganisasian 
didefinisikan sebagai proses dalam penyusunan kegiatan struktur 
organisasi sesuai dengan tujuan, sumber, dan lingkungannya. 
Pengorganisasian mengelompokkan dan menentukan berbagai 
kegiatan penting dan memberikan kekuasaan untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan secara terstruktur melalui tahap pembagian kerja, 
departementalisasi,rentang kendali da koordinasi untuk mencapai 
tujuan sasaran. (Terry & Rue, 2005: 9).  Suatu organisasi akan 
menjadi baik apabila peran personel pengelola memiliki potensi 
mengendalikan organisasi, sehingga tercapai tujuannya (Rohmat, 
2015: 37). Struktur organisasi adalah susunan kompenen (unit kerja) 
dalam organisasi yang menunjukkan adanya pembagian kerja dan 
pengintegrasian fungsi atau kegiatan yang berbeda-beda serta 
memperlihatkan arus interaksi dalam memutuskan, memerintah, 
menjawab dan melaksanakan suatu kegiatan dalam organisasi 
tersebut. 
Actuating ialah kegiatan yang dilakukan seorang manager 
untuk mengawali dan melanjutkan kegiatan yang ditetapkan oleh 
unsure perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan dapat tercapai. 
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Actuating mempunyai arti dan peranan yang sangat penting. Hal ini 
karena Actuating secara langsung berhubungan dengan manusia 
(pelaksana). Actuating dapat didefinisikan tindakan untuk 
menggerakan orang-orang agar bekerja dengan sendirinya penuh 
kesadarn untuk mencapai tujuan yang dikehendaki ( Westriningsih 
2009:11). Menurut Arifin Abdul Rahman (2011), penggerakan 
merupakan kegiatan manajemen untuk membuat orang lainmenyukai 
dan dapat bekerja.  Pada dasarnya menggerakan orang lain bukan hal 
yang mudah. Oleh karena itu dituntut memiliki seni atau kemampuan 
untuk menggerakan orang lain yang disebut kepempimpinan atau 
leadership. 
Controlling merupakan proses dasar  yang esensial bersifat 
memaksa agar kegiatan dapat dilaksanakan sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan (Fatah, 2013: 102). Pengawasan mencakup 
kelanjutan dari tugas untuk melihat apakah kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan sesuai rencana. Menurut Winardi (2000:257), 
penguasaaan adalah semua aktivitas yang dilaksanakan oleh pihak 
manajer dalam upaya memastikan bahwa hasil aktual sesuai dengan 
hasil yang di rencanakan. 
Menurut Saefullah( 2009:50) pengawasan merupakan proses 
pemeriksaaan penggunaan anggaran pembiayaan pendidikan dengan 
mencocokkan, mengukur, menilai, membandingkan, besarnya 
pengeluaran dan penerimaan,yang dilakukan secara periodik oleh 
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yang berwenang, agar program yang telah dilaksanakan dapat 
diketahui keberhasilannya dan kelak dapat diperbaiki. Pemantauan 
yang terus menerus untuk menjamin terlaksananya perencanaan 
secara konsekuen, baik materiil, maupun spiritual untuk meluruskan 
sesuatu yang tidak lurus, mengoreksi yang salah. 
 Pengawasan berfungsi sebagai alat untuk memantau aktivitas 
kegiatan manajemen, yang dimulai dari memantau aktifitas 
manajemen dan menilai perencanaan dan pelaksanaan untuk 
kemudian melakukan perbaikan. Pengawasan meliputi pemeriksaan 
apakah semua berjalan dengan rencana yang dibuat, intruksi yang 
dikeluarkan dan prinsip-prinsip yang ditetapkan. 
Dalam Bafadal ( 2009:39) mengatakan manajemen itu pada 
hakikatnya merupakan proses pemecahan masalah, sehingga 
langkah- langkah manajemen tidak ubahnya sebagai langkah-
langkah pemecahan masalah. Adapun langkah-langkahnya antara 
lain: 
1) Identifikasi masalah 
2) Diagnosis masalah 
3) Penetapan tujuan 
4) Pembuatan keputusan 
5) Perencanaan 
6) Pengorganisasian 
7) Pengkoordinasian 
42 
 
 
 
8) Pendelegasian 
9) Pengkomunikasian 
10)  Kerja dengan kelompok-kelompok 
11) Penilaian 
Sedangkan menurut pendapat Terry (1970) yang dikutip oleh 
Sudjana ( 2001:53) yaitu: 
1) Planning ( Perencanaan) 
2) Organizing (Pengorganisasian) 
3) Actuating (Pelaksanaan) 
4) Controling ( Pengawasan) 
Berpijak dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para 
ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa fungsi manajemen 
melalui proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan 
evaluasi untuk mencapai tujuan. Keempat kegiatan tersebut 
merupakan kegiatan organik manajemen. Artinya, kegiatan tersebut 
harus dilakukan dalam setiap kegiatan administrasi. Ketidak 
mampuan melakukankegiatan tersebut sangat mempengaruhi 
keberhasilan mutu sekolah. 
 
d. Sumber Daya Manajemen 
Menurut Manullang, 2005 : 17, Secara terperinci ada enam 
sumber daya manajemen yang dikenal dengan 6 M, yaitu man, 
money, materials, machines, method dan market. 
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1) Man ( Sumber Daya Manusia ) 
Man merujuk pada sumber daya manusia yang di miliki 
oleh organisasi. Dalam manajemen, faktor manusia adalah 
faktor yang menentukan. Manusia yang membuat tujuan, 
manusia pula yang melaksanakan tujuan. Manajemen ada karena 
adanya orang yang mau bekerjasama untuk mencapai tujuan. 
2) Money ( uang ) 
Money Salah satu unsur yang tidak dapat diabaikan. Uang 
merupakan alat tukar dan alat ukur nilai. Uang merupakan alat 
yang penting untuk mencapai tujuan karena segala sesuatu harus 
diperhitungkan secara rasional. Hal ini akan berhubungan 
dengan jumlah uang yang harus di sediakan untuk membiayai 
gaji tenaga kerja, alat-alat yang di butuhkan dan harus dibeli, 
serta hasil yang akan dicapai dari suatu organisasi. 
3) Materials ( Materi) 
Materi terdiri dari bahan setengah jadi dan bahan jadi. 
Dalam dunia usaha untuk mencapai hasil yang lebih baik, selain 
manusia yang ahli dalam bidangnya,juga harus dapat 
menggunakan bahan/materi sebagi salah satu sarana. Tanpa 
materi, hasil yang dikehendaki tidak akan dicapai. 
4) Machines ( Mesin) 
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Mesin digunakan untuk memberikan kemudahan atau 
menghasilkan keuntungan yang lebih besar serta menciptakan 
efisiensi kinerja. 
5) Method ( Metode) 
Dalam pelaksanaan kerja diperlukan metode-metode kerja. 
Suatu tatacara kerja yang baik akan memperlancar jalannya 
pekerjaan. Metode dapat memberikan pertimbangan pada 
sasaran, fasilitas, waktu, uang dan kegiatan usaha. 
6) Market ( Pasar) 
Pasar merupakan faktor yang penting karena untuk 
menyebarkan hasil produksi sesuai dengan selera konsumen 
serta harga dan kualitas sesuai dengan daya beli konsumen. 
Berpijak dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para 
ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sumber daya manusia 
dalam manajemen adalah man, money, materials, machines, 
method dan market.  
2. Manajemen Pembiayaan 
a. Pengertian Manajemen Pembiayaan 
Pengertian manajemen pembiayaan/ keuangan dalam arti 
sempit adalah tata pembukuan ( Sulistyorini, 2009: 130).  Dalam 
arti luas adalah pengurusan dan pertanggung jawaban dalam 
menggunakan keuangan baik pemerintah pusat maupun daerah ( 
Soeryani, 2000). Adapun Maisyarah (2003, 15) menjelaskan bahwa 
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manjemen pembiayaan adalah suatu proses melakukan kegiatan 
mengatur keuangan dengan menggerakkan tenaga orang lain. 
Kegiatan ini dapat dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pelaksanaan sampai pengawasan. Dalam manajemen keuangan di 
sekolah tersebut di mulai dengan perencanaan anggaran sampai 
dengan pengawasan dan pertanggung jawaban. 
Menurut Depdiknas (2000: 160) bahwa manajemen 
pembiayaan merupakan tindakan pengurusan/ketatausahaan 
keuangan yang meliputi pencatatan, perencanaan, pelaksanaan, 
pertanggungjawaban dan pelaporan  . Hal ini sejalan dengan 
pendapat Wijaya  (2009: 82-83) menyebutkan,  manajemen 
pembiayaan sekolah adalah serangkaian kegiatan mengatur 
keuangan sekolah  mulai  dari  perencanaan,  pembukuan,   
pembelanjaan,pengawasan,  dan  pertanggung  jawaban  keuangan  
sekolah.  
Menurut  Martono  (2004:  12)  mengemukakan  bahwa 
“Manajemen pembiayaan  (Financial  Management)  adalah  
segala  segala  aktivitas  perusahaan yang berhubungan dengan 
bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana, dan mengelola 
aset sesuai tujuan secara menyeluruh”. Mulyono (2010: 181) 
mengatakan manajemen pembiayaan sekolah adalah seluruh  
proses kegiatan yang direncanakan dan  dilaksanakan/diusahakan  
secara  sengaja  dan  sungguh-sungguh,  serta pembinaan secara 
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kontinu terhadapa biaya operasional sekolah sehingga kegiatan 
pendidikan  lebih  efektif  dan  efisien  serta  membantu  
pencapaian  tujuan pendidikan. Kepala sekolah sebagai 
penanggung jawab  dalam pelaksanaan teknis pendidikan. 
Menurut Mulyono (2010: 172) tujuan utama manajemen 
pembiayaan sekolah adalah:  menjamin  agar  dana  tersedia  
dipergunakan  untuk  harian  sekolah  dan menggunakan  kelebihan  
dana  diinvestasikan  kembali,  memelihara  barang/aset sekolah, 
menjaga agar peraturan-peraturan serta  praktik penerimaan, 
pencatatan,dan pengeluaran uang diketahui dan dilaksanakan. 
Menurut Horne dan Wachowicz (2005) tujuan manajemen  
pembiayaan yang efisiensi membutuhkan keberadaan beberapa 
tujuan atau sasaran, karena penilaian untuk apakah suatu keputusan 
keuangan efisiensi atau tidak harus berdasarkan pada beberapa 
standar tertentu.  
Mujamil Qomar mengatakan, ada dua hal yang 
menyebabkan besarnya perhatian pada pembiayaan yaitu : 
1) Pembiayaan termasuk kunci penentu kelangsungan dan 
kemajuan lembaga pendidikan. Kenyataan ini mengandung 
konsekuensi bahwa program-program pembaruan atau 
pengembangan pendidikan menjadi gagal dan berantakan 
manakala tidak didukung oleh keuangan yang memadai. 
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2)  Lazimnya pembiayaan,sulit didapat dalam jumlah besar  
khususnya lembaga swasta yang baru berdiri( 
Mujamil,2014:150-151) 
Faturohman (2016:222-223) mengatakan bahwa manajer 
lembaga pendidikan harus menjaga kepercayaan para pemberi dana 
supaya mereka tidak jera membantu lembaga pendidikan. Untuk 
itu perlu dilakukan langkah-langkah yang tercatat dalam panduan 
manajemen yaitu: 
1) Penggunaan anggaran harus sesuai dengan yang direncanakan. 
Setiap penyimpanan dana dari rencana anggaran harus disertai 
dengan alasan yang jelas dan meminta persetujuan kepada pihak 
yang berwenang sebelum dilaksanakan. 
2) Penggunaan anggaran harus seefisien mungkin dan dihindari 
terjadinnya kecurangan pembelian atau pengadaan barang 
3) Hindari kesan bahwa sekolah sekedar menghabiskan dana, 
sehingga harus dilakukan penghematan dana 
4) Pengeluaran dana hanya dapat dilakukan oleh petugas yang 
berwenang sesuai dengan aturan yang berlaku 
Berpijak dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh 
para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pengertian 
manajemen pembiayaan adalah  suatu aktivitas yang dilakukan 
untuk menentukan berjalannya kegiatan pendidikan sekolah. 
Sementara itu dalam pelaksanaanya juga harus memperhatikan pada 
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prinsip manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan, pengkoordinasian, pengawasan dan juga pengendalian.  
b. Konsep dan Pengukuran Pembiayaan Pendidikan 
Kata  biaya  dalam  pendidikan  jika  diimplementasik an  
merupakan  sebuah  proses sehingga  disebut  dengan  pembiayaan.  
Sesuai  dengan kaidah  bahasa  Indonesia  dari kata asli biaya 
ditambah awalan pe dan akhiran an (Depdikbud 2003).  Memaknai  
tentang biaya pendidikan, dalam alam pikiran manusia tentunya  
akan  mengarah  pada  sejumlah  barang  dan  jasa  yang diperlukan  
dalam  proses  pendidikan  itu  sendiri.  Al  Kadri  (2011: 1) 
menjelaskan  biaya  pendidikan  adalah  nilai ekonomi  dari  input  
biaya  pendidikan  identik dengan  semua  pengorbanan yang 
diperlukan untuk suatu proses penyelenggaraan pendidikan  yang  
dinyatakan  dalam  bentuk pemerintah,  public  cost  dan  masyarakat  
dan  orang  tua  peserta  didik  private  cost. 
Pembiayaan  pendidikan  telah  diatur  dalam  Undang-
undang  Dasar  Negara Republik  Indonesia  1945  (Amandemen  
IV)  pasal  menyatakan  bahwa  setiap  warga negara  berhak  
mendapat  pendidikan;  setiap  warga  negara  wajib  mengikuti 
pendidikan  dasar  dan  pemerintah  wajib  membiayainya; 
pemerintah  mengusahakan dan  menyelenggarakan  satu  sistem  
pendidikan  nasional,  yang  meningkatkan  keimanan dan ketakwaan 
serta akhlak  mulia Manajemen  Keuangan dan Pembiayaan 
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Pendidikan dalam  rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  yang  
diatur  dengan  undang-  undang; negara  memprioritaskan  anggaran  
pendidikan  sekurang -kurangnya  dua  puluh  persen dari  Anggaran  
Pendapatan  dan  Belanja  Negara  (APBN)  serta  dari  Anggaran 
Pendapatan  dan  Belanja  Daerah  (APBD)  untuk  memenuhi  
kebutuhan  penyelenggaraan  pendidikan  nasional;  pemerintah  
memajukan  ilmu  pengetahuan dan  teknologi  dengan  menjunjung  
tinggi  nilai-nilai  agama dan  persatuan  bangsa  untuk kemajuan  
peradaban  serta  kesejahteraan  umat manusia. 
Diperkuat lagi dengan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 
tentang  Sistem Pendidikan  Nasional  lebih  lanjut  telah  mengatur  
beberapa  pasal  yang  menjelaskan  pendanaan  pendidikan  yaitu  
pada  Pasal  11  Ayat  2  Pemerintah  dan  Pemerintah  Daerah  wajib 
menjamin tersedianya dana guna terselenggaranya  pendidikan bagi 
setiap  warga  negara yang berusia tujuh sampai lima belas tahun ( 
Indonesia: 2005). 
Biaya pendidikan meliputi biaya langsung ( direct cost ) dan 
biaya tidak langsung ( indirect cost ). Biaya langsung terdiri dari 
biaya yang dikeluarkan untuk keperluan pelaksanaan pengajaran dan 
kegiatan belajar siswa berupa pembelian alat-alat pelajaran, sarana 
belajar, biaya transportasi, gaji guru. Sedangkan biaya tidak 
langsung ( indirect cost ) berupa keuntungan yang hilang dalam 
bentuk biaya kesempatan yang hilang (opertunity cost ) yang di 
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korbankan oleh siswa selama belajar. Hal ini termasuk biaya 
pendidikan nonbugetair sadangkan budgetair adalah biaya 
pendidikan yang diperoleh dan dibelanjakan oleh suatu lembaga 
sekolah. Berdasarkan pendekatan unsur biaya, pengeluaran sekolah 
dapat dikategorikan ke dalam beberapa item pengeluaran, yaitu: 
1) Pengeluaran untuk melaksanakan pelajaran. 
2) Pengeluaran untuk tata usaha sekolah 
3) Pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah 
4) Kesejahteraan pegawai 
5) Administrasi 
6) Pembinaan teknis educative 
7) Pendataan.  
Perhitungan biaya dalam pendidikan akan ditentukan oleh 
unsur- unsur tersebut yang didasarkan pula pada perhitungan biaya 
nyata (the real cost) sesuai dengan kegiatan menurut jenis dan 
volumennya. Dalam konsep pembiayaan pendidikan dasar ada dua 
hal penting yang perlu dikaji atau dianalisis, yaitu: biaya pendidikan 
secara keseluruhan (total cost) dan biaya satuan per siswa . Biaya 
satuan di tingkat sekolah merupakan aggregate biaya pendidikan 
tingkat sekolah, baik yang bersumber dari pemerintah, orangtua dan 
masyarakat yang dikeluarkan untuk penyelenggaraan pendidikan 
satu tahun pelajaran.  
51 
 
 
 
Analisis biaya manfaat biaya cost benefit analysis merupakan 
metodologi yang banyak dipergunakan dalam melakukan analisis 
investasi pendidikan. Dalam menentukan biaya satuan terdapat 2 
macam pendekatan yaitu pendekatan makro dan pendekatan mikcro. 
Pendekatan makro adalah dasar perhitungan pada keseluruhan 
jumlah pengeluaran pendidikan yang diterima kemudian dibagikan 
kepada siswa. Untuk membandingkan biaya pendidikan pada tiap 
jenjang di tiap negara, teknik yang digunakan adalah 
membandingkan biaya oprasional pendidikan dan sumber 
pembiayaan  berdasarkan pada perbandingan GNP. Rata- rata satuan 
biaya pendidikan di negara Asia adalah 10 % dari GNP. 
Karakteristik pendidikan yang mempengaruhi biaya meliputi : Skala 
gaji guru dan jumlah jam mengajar, penataran dan latihan pra 
jabatan, pengelompokkan siswa di sekolah, penggunaan metode dan 
bahan ajar, sistem evaluasi dan supervisi pendidikan (Fatah. 
2012:32). 
Sedangkan pendekatan mikro adalah mendasarkan 
perhitungan biaya berdasarkan alokasi pengeluaran perkompenen 
pendiidkan yang di gunakan oleh murid dengan cara membagi 
seluruh jumlah pengeluaran sekolah setiap tahun dengan jumlah 
murid sekolah pada tahun yang bersangkutan.. Biaya total (total 
coast) merupakan gabungan biaya-biaya per kompenen input 
pendidikan di tiap sekolah.    
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Menurut Loeloek (2013) perhitungan biaya pendidikan 
berdasarkan pendekatan kecukupan ditentukan oleh beberapa faktor 
,diantaranya : 
1)  Besar kecilnya sebuah institusi pendidikan 
2) Jumlah peserta didik 
3) Tingkat gaji tenaga pendidik dan Karyawan 
4) Rasio peserta didik dibanding jumlah guru/dosen 
5) Kualifikasi tenaga pendidik 
6) Tingkat pertumbuhan populasi penduduk 
7) Perubahan dari pendapatan. 
c. Sumber-Sumber Pembiayaan 
Menurut Sulistyorini (2009:132-133) Sekolah Islam biasanya 
juga mengembangkan penggalian dana dalam bentuk : 
1) Amal Jariah. Berupa sumbangan orang tua siswa, biasanya 
diberikan setelah siswa diterima disekolah tersebut. Amal jariah 
ini tidak mengikat, sukarela dan pembayaran bisa diatur. 
2) Zakat Mal. BP3 biasanya mengedarkan formulir zakat mal pada 
orang tua siswa setiap bulan Ramadhan.  
3) Uang Syukuran. Orang tua diharapkan bisa mengisi khas 
sekolah Islam secara sukarela sebagai rasa syukur ketika 
anaknya naik kelas. 
4) Infaq Jum’at. Salah satu sarana untuk ikhlas beramal bagi setiap 
siswa, BP3 mengedarkan kotak infaq siswa secara suka rela. 
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Sedangkan Sumber biaya sekolah/ sekolah Islam dapat 
dikelompokkan menjadi tiga sumber yaitu (1) pemerintah, baik 
pemerintah pusat, daerah maupun kedua-duanya, yang bersifat 
umum dan khusus dan diperuntukkan bagi kepentingan 
pendidikan;(2) orang tua/ peserta didik;(3) masyarakat, baik 
mengikat maupun tidak mengikat. Adapun dimensi pengeluaran 
meliputi biaya rutin dan biaya penmbangunan 
Menurut Yeti  Heryati  & Muhsin  (2014:  227)  sumber-
sumber biaya pendidikan sebagai berikut  
1) Dana pemerintah 
2) Iuran sekolah 
3) Sumbangan sukarela.  
Dadang  Suhardan  dkk  (2012:  21) menyebutkan  Sumber-
sumber  biaya  pendidikan  antara  lain  :  
1) Pemerintah  seperti  APBN  dan  APBD 
2) Sekolah (iuran siswa) 
3) Masyarakat 
4) Dunia bisnis (perusahaan)  
5) Hibah.  
Matin ( 2013: 155-157) mengatakan bahwa Ada lima  jenis  
sumber  pembiayaan  pendidikan  yang  tidak  saling  terbuka, dan  
nyatanya  dapat  memberikan  kontribusi  bersama-sama  pada 
pembiayaan sistem pendidikan. Sumber- sumber tersebut antara lain  
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1) Sumber Pemerintah 
Pembiayaan  yang  berasal  dari  pajak,  pinjaman pemerintah  
seperti  isu  obligasi  dan  pinjaman,  simpanan,  dan  dari  
bantuan  asing.  Pendidikan  biasanya  di  biayai  dari pendapatan  
umum,  tetapi  banyak  negara  melihat  pembiayaan pendidikan  
mereka  dialokasikan  melalui  peningkatan  pajak pendidikan. 
Sulistyorini (2009: 130) mengatakan bahwa Sumber  keuangan  
dari  pemerintah  disediakan  melalui jalur Anggaran Rutin dalam 
Daftar Isian Kegiatan (DIK) yang dialokasikan kepada semua 
sekolah untuk setiap tahun ajaran. Dana  ini  lazim  disebut  
dengan  dana  rutin.   
Dana  dikeluarkan berdasarkan  jumlah  peserta  didik  kelas  
I,  II,  dan  III.  Mata anggaran  dan  besarnya  dana  untuk  jenis  
pengeluaran  sudah ditentukan  Pemerintah  di  dalam  DIK.  
Pengeluaran  dan pertanggung jawaban atas pemanfaatan dana 
rutin (DIK) harus benar-benar  sesuai  dengan  anggaran  tersebut.  
Selain  DIK pendanaan dari pemerintah juga diberikan kepada 
setiap sekolah berupa  dana  Bantuan  Operasional  Sekolah  
(BOS)  yang diberikan secara berkala sebagai upaya pemerintah  
membantu pembiayaan operasional sekolah ( Nur. 2017: 10)  
Dana Bantuan Operasional Siswa ( BOS) adalah program 
pemerintah untuk penyediakan pendanaan biaya bagi satuan 
pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar. 
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Tujuannya untuk meringankan beban biaya siswa. (Depdiknas, 
2010:2). 
Dalam pertanggungjawaban penggunaan dana BOS, sekolah 
harus melaporkan laporan pertanggungjawaban penggunaan dana 
BOS kepada Tim Manajemen BOS Kabupaten/Kota, meliputi: 
laporan realisasi penggunaan dana per sumber dana, Buku Kas 
Umum, Buku Pembantu Kas, Buku Pembantu Pajak, Buku 
Pembantu Bank, beserta dokumen pendukung bukti pengeluaran 
dana BOS (kuitansi/faktur/nota/bon dari vendor/toko/supplier). 
Sekolah juga harus mengarsipkan sebagai bahan audit. Laporan 
keuangan tersebut disampaikan kepada Tim Manajemen 
Kabupaten/ Kota setiap triwulan paling lambat 10 hari kerja 
sebelum berakhirnya triwulan tersebut (Depdiknas, 2010:56) 
Adapun besarnya biaya pendidikan yang dibebankan pada 
pemerintah sesuai amanat Pasal 31 ayat (4) Undang-Undang 
Dasar Negara Republik Indonesia  Tahun 1945 yang telah 
diamandemen adalah sebesar 20 % dari Anggaran pendapatan dan 
belanja Negara pada masa tahun anggaran berjalan dan kebijakan 
20% ini tidak dalam lingkup nasional semata tetapi juga dari 
anggaran  APBD untuk propinsi dan pemda kabupaten/kotauntuk 
pendidikan dasar baik jalur sekolah maupun non sekolah sesuai 
PP nomor 48 tahun 2008 tentang pendanaan pendidikan. 
2) Sumber Swasta 
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Pada lembaga keagamaan dan lembaga lainnya  yang 
mendukung  sekolah-sekolah  swasta yang  di  laksanakan  oleh  
pihak  yayasan  dan  beroprasi  di  luar pengawasan  langsung  
pemerintah.   
3) Klien dari Sistem Pendidikan 
Pendanaan   dari  orang  tua  peserta  didik  disebut  juga 
dengan  pendanaan  dari  masyarakat  yang  sifatnya  mengikat. 
Pendanaan  ini  disebut  juga  dengan  istilah  iuran  komite  yang 
besarannya  ditentukan  melalui  rapat  komite. Pada  umumnya 
dana komite dibedakan menjadi tiga jenis yakni, pendanaan yang 
wajib dibayar oleh orang tua peserta didik setiap bulannya selama 
menjadi peserta didik (SPP), Dana incidental merupakan 
pendanaan yang diwajibkan kepada peserta  didik  baru  dan  pada  
umumnya  hanya  dibayarkan  satu kali  selama  menjadi  peserta  
didik dan dana  sukarela.   
Dasar hukum penyusutan SPP adalah keputusan bersama 
tiga menteri yaitu:  
a) Menteri P&K (No.0257/K/1974) 
b) Menteri dalam negeri (No.221 Tahun 1974) 
c) Menteri keuangan (No. Kep. 1606/MK/II/1974) tertanggal: 20 
Nopember 1974 
SPP dimaksudkan untuk membantu pembinaan pendidikan 
seperti yang ditunjukkan pada pasal 12 keputusan tersebut yakni 
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membantu penyelengaraan sekolah, kesejahteraan personel, 
perbaikan sarana dan kegiatan supervisi. 
4) Penghasilan Sekolah dan Masyarakat 
Semua  jenis  aktivitas  yang  di  lakukan  sekolah  seperti 
menjual hasil pertanian dan hasil kerajinan yang merupakan 
bagian dari  program sekolah. Ini juga dapat meliputi performance 
budaya, berperan  di  pasar  kerja  (labour),  atau  kesempatan  
untuk membangun gedung atau melengkapi perabotan sekolah. 
5) Subsidi Melalui Institusi 
Kegiatan  pendidikan  seperti latihan keterampilan di biayai 
oleh instansi baik secara langsung maupun  tidak  langsung  
melalui  pajak.  Meskipun  pembiayaan pelatihan  di  sediakan  
oleh  instansi  pemerintah  mungkin  dapat diidentifikasi dalam 
anggaran pemerintah, pelatihan yang di lakukan oleh suatu 
organisasi atau oleh industri swasta mungkin sama atau bahkan  
lebih  penting  dalam  mengembangkan  keterampilan vokasional. 
Dalam  Pasal  46  UU  No  20  Tahun  2003  tentang  Sistem  
Pendidikan Nasional,  menyatakan  pendanaan  pendidikan  menjadi  
tanggung  jawab  bersama antara  pemerintah,  pemerintah  daerah,  
dan  masyarakat.  Sehubungan  dengan  hal tersebut, sumber 
penerimaan dana sekolah dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
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1) Pemerintah,  baik  pemerintah  pusat,  provinsi  maupun  
pemerintah  daerah.  Seperti  dana  Bantuan  Operasional  
Sekolah  (BOS)  dan  dana  Bantuan Operasional (BOP). 
2) Masyarakat, orangtua/wali siswa yang dikumpulkan melalui 
komite sekolah. 
3)  Sumber  lain  seperti  hibah,  sponsor,  dana  dari  donatur,  
tokoh  masyarakat, pinjaman, dan sebagainya.Dari  beberapa  
sumber  yang  diperoleh  tersebut,  maka  sekolah  wajib 
menyusun  perencanaan  anggaran  pendapatan  dan  belanja  
sekolah  sebagai  pilar bagi  manajemen  sekolah.  Hal  ini  
bertujuan  agar  setiap  kegiatan  yang diselenggarakan secara 
tertata dan teratur. 
Menurut Sulistiyorini (2009: 131)Untuk menggerakkan 
sumber-sumber pembiayaan sekolah agar mudah dikeluarkan untuk 
pembiayaan lembaga pendidikan Islam Negeri maupun Swasta, ada 
beberapa cara yang dapat ditempuh, antara lain : 
1)  Mengajukan proposal bantuan finansial ke Kementerian Agama 
maupun Kementerian Pendidikan Nasional. 
2) Mengajukan proposal bantuan finansial ke pemerintah daerah. 
3)  Mengedarkan surat permohonan bantuan kepada wali siswa. 
4) Mengundang alumni yang sukses untuk dimintai bantuan. 
5) Mengajukan proposal bantuan finansial kepada para pengusaha. 
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6) Mengadakan kegiatan-kegiatan yang dapat mendatangkan 
keuntungan uang. 
7) Memberdayakan waqaf, hibah, dan sedekah atau infaq melalui 
Komite Sekolah. 
8) Memberdayakan solidaritas anggota organisasi keagamaan yang 
menaungi lembaga pendidikan Islam untuk membantu pencarian 
dana. 
Berpijak dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para 
ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sumber- sumber 
manajemen keuangan antara lain: pemerintah, sekolah, masyarakat, 
siswa dan orangtua,serta sumbangan sukarela. 
d. Prinsip – Prinsip Manajemen Pembiayaan 
Manajemen  biaya  sekolah  perlu  memerhatikan  sejumlah 
prinsip.  Undang-undang  No.  20  Tahun  2003  pasal  48  
menyatakan bahwa pengelolaan dana pendidikan berdasarkan pada 
prinsip keadilan, efisiensi, transparansi, dan akuntabilitas publik. Di 
samping itu, prinsip efektivitas  juga  perlu  mendapat  penekanan.  
Berikut  ini  merupakan uraian masing-masing prinsip tersebut (Husni, 
2015: 278-279) :  
1) Transparansi 
Transparan  berarti  adanya  keterbukaan.  Pada  lembaga 
pendidikan,  manajemen  keuangan  yang  transparan  berarti  
adanya keterbukaan dalam manajemen pembiayaan lembaga 
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pendidikan, yaitu keterbukaan  sumber  keuangan  dan  jumlahnya,  
perincian penggunaan,  dan  pertanggungjawabannya  yang  jelas  
sehingga memudahkan  pihak-pihak  yang  berkepentingan  untuk 
mengetahuinya.  Transparansi  pembiayaan  sangat  di  perlukan  
dalam rangka  meningkatkan  dukungan dan kepercayaan  orang  
tua,  masyarakat,  dan pemerintah dalam penyelenggaraan seluruh 
program pendidikan di sekolah. Misalnya  rencana  anggaran 
pendapatan dan belanja sekolah (RAPBS) dengan cara ditempel di 
papan  pengumuman,  ruang  guru  atau  depan  ruang  tata  usaha 
sehingga  bagi  siapa  saja  yang  membutuhkan  informasi  itu  
dapat dengan mudah ,akurat  dan  memadai (Siswanto.  2013: 125)  
2)  Akuntabilitas 
Akuntabilitas  adalah  kondisi  yang  dinilai  oleh  orang  lain  
karena  kualitas performansinya  dalam  melaksanakan  tugas  
untuk  mencapai  tujuan  yang  menjadi tanggung  jawabnya 
(Puarada.2016: 23). Akuntabilitas  dalam  manajemen  pembiayaan 
berarti penggunaan  biaya  sekolah  dapat  di  
pertanggungjawabkan  sesuai dengan  perencanaan  yang  telah  
ditetapkan.  Pertanggungjawaban dapat  di  lakukan  kepada  orang  
tua,  masyarakat  dan  pemerintah. Berdasarkan perencanaan yang 
telah ditetapkan dan peraturan yang berlaku, pihak  sekolah  
membelanjakan  uang  secara bertanggungjawab.  Ada  tiga  pilar  
utama  yang  menjadi  prasyarat terbangunnya  akuntabilitas,  yaitu:  
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(1)  transparansi  para penyelenggara  sekolah  dengan  menerima  
masukan  dan  mengikut sertakan berbagai komponen dalam 
mengelola sekolah, (2) standar kinerja  di  setiap  institusi  yang  
dapat  diukur  dalam  melaksanakan tugas,  fungsi  dan  
wewenangnya,  (3)  partisipasi  untuk  saling menciptakan  suasana  
kondusif  dalam  menciptakan  pelayanan masyarakat  dengan  
prosedur  yang  mudah,  biaya  yang  murah  dan pelayanan yang 
cepat. 
3) Efektivitas 
Efektivitas  lebih  menekankan  pada  kualitatif  outcomes. 
Manajemen  pembiayaan  dikatakan  memenuhi  prinsip  efektivitas  
jika kegiatan  yang  dilakukan  dapat  mengatur  pembiayaan  untuk 
membiayai  aktivitas  dalam  rangka  mencapai  tujuan  sekolah  
dan kualitatif  outcomes-nya  sesuai  dengan  rencana  yang  telah 
ditetapkan. Efektivitas  lembaga  pendidikan merupakan  
kemampuan  organisasi  untuk  merealisasikan  berbagai  tujuan, 
beradaptasi  dengan  lingkungan  dan  mampu  bertahan  agar  tetap  
eksis/  hidup. 
4) Efisiensi 
Efisiensi  berkaitan  dengan  kuantitas  hasil  suatu  kegiatan. 
Efficiency “characterized by quantitative outputs”  (Garner, 2004). 
Efisiensi adalah perbandingan yang terbaik antara masukan 
(input)dan  keluaran  (out put)  atau  antara  daya  dan  hasil.  Daya  
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meliputi tenaga, pikiran, waktu, dan biaya yang memberikan  hasil  
yang  sebaik-baiknya  baik  secara  kualitas maupun kuantitas. 
 Sulistyorini (2009:135) mengatakan prinsip pengelolaan 
pembiayaan  di Sekolah Islam antara lain:  
1) Hemat,efesien, dan sesuai dengan kebutuhan teknis yang di 
isyaratkan 
2) Terarah dan  terkendali sesuai dengan rencana, program atau 
kegiatan 
3) Keharusan penggunaan kemampuan 
Perlu di kemukakan bahwa keuntungan pendidikan tidak selalu 
dapat diukur dengan uang. Hal ini disebabkan adanya manfaat 
pendidikan. Ada 4 kategori yang dapat dijadikan indikator dalam 
menentukan tingkat keberhasilan pendiidkan, yaitu: 
1) Kemampuan lulusan untuk melanjutkan kependidikan yang lebih 
tinggi 
2) Kemampuan memperoleh pekerjaan 
3) Besarnya penghasilan yang diterima 
4) Sikap perilaku dalam konteks sosial, budaya, dan politik.  
Manfaat biaya pendidikan dapat diukurdengan pola pnghasilan 
seumur hidup. Untuk memperoleh pola penghasilan seumur hidup ini 
dilakukan dengan cross sectional yaitu mengukur penghasilan dalam 
waktu yang bersamaan kepada jumlah orang yang bervariasi, 
kemudian dicari rata-rata penghasilan dari orang-orang yang usianya 
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sama. Sedangkan longtidunal adalah mengikuti jumlah orang yang 
seusia dan penghasilannya diukur pada setiap tingkatusianya 
(Wardiman,: 2005:13) 
Berpijak dari berbagai pendapat yang dikemukakan oleh para ahli 
diatas, maka dapat disimpulkan bahwa prinsip-prinsip  manajemen 
pembiayaan adalah transparansi, akuntabilitas  publik, efektif dan 
efisiensi. 
e. Perencanaan Anggaran Sekolah 
Perencanaan merupakan fungsi yang paling awal dari 
keseluruhan fungsi manajemen. Menurut H. Malayu S.P Hasibuan 
(2001:91) “Perencanaan (planning) adalah fungsi dasar manajemen, 
karena organizing, staffing, directing, dan controlling juga harus 
terlebih dahulu direncanakan. Perencanaan ini ditunjukkan pada 
masa depan yang penuh dengan ketidakpastian, karena adanya 
perubahan kondisi dan situasi”. 
Secara umum perencanaan pembiayaan merupakan 
serangkaian keputusan untuk mengambil tindakan di masa yang akan 
datang tentang penggunaan anggaran (Fatah, 2012:139). 
Suryosubroto (2010: 22) mendefinisikan bahwa perencanaan 
merupakan proses penyususnan berbagai keputusan yang akan di 
lakukan pada masa yang akan datang untuk mencapai tujuan yang 
telah di tentukan. 
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Mulyono (2010:45) mengemukakan bahwa perencanaan 
dalam manajemen keuangan ialah kegiatan merencanakan sumber 
dana untuk menunjang kegiatan pendidikan dan tercapainya tujuan 
pendidikan di sekolah. Perencanaan tersebut berarti menghimpun 
segala sumber daya yang berhubungan dengan anggaran sebagai 
penjabaran suatu rencana ke dalam bentuk dana untuk setiap 
komponen kegiatan. Dari perencanaan tersebut kemudian diketahui 
kebutuhan masing-masing di setiap standar di tahun ajaran 
berikutnya.  
Mufron (2013: 155) mengatakan bahwa perencanaan adalah 
suatu proses mempersiapkan serangkaian keputusan untuk 
mengambil tindakan di masa yang akan datang yang diarahkan 
kepada tercapainya tujuan-tujuan dengan sarana yang optimal. 
Anggaran merupakan salah satu bentuk dari berbagai rencana 
yang telah disusun, meskipun tidak semua rencana disebut 
anggaran. (Gunawan, 2010:5). Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Muhaimin, dkk (2010: 357) yang mengungkapkan bahwa 
anggaran merupakan rencana yang diformulasikan dalam bentuk 
rupiah untuk jangka waktu tertentu, serta alokasi sumber-sumber 
kepada setiap bagian aktivitas. 
 Anggaran diperoleh setelah menyelesaikan tugas 
perencanaan. Di dalam menyelesaikan suatu anggaran organisasi 
perlu memperhatikan syarat antara lain : anggaran harus luwes, 
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realistis dan kontinyu. Realistis artinya sesuai dengan keadaan 
nyata, tidak terlalu optimis ataupun pesimis. Luwes artinya tidak 
kaku, mempunyai peluang untuk disesuaikan dengan keadaan yang 
mungkin berubah. Kontinyu artinya membutuhkan perhatian secara 
terus menerus dan tidak merupakan usaha yang insidentil 
(Gunawan, 2010:6). 
Fungsi- fungsi penganggaran antara lain: 
1) Anggaran sebagai  plafon dan sekaligus alat pengukur otoritas. 
Bila sistem akuntansi biaya yang dipakai besifat komtabel, maka 
anggaran bersifat statis. Akuntansi keuangan mencatat apa yang 
sebenarnya terjadi dan melaporkannya. Monitoring terhadap 
penganggaran harus dilakukan secara terus menerus untuk 
mengetahui seberapa jauh dana yang di sediakan di gunakan. 
2) Anggaran sebagai alat penilai efisiensi.  
Anggaran dengan mudah disesuaikan dengan tingkat kegiatan 
tanpa perlu kuatir bahwa pengubahannya akan bersifat 
berlebihan ataupun terlalu minim. Dari segi pengendalian 
jumlah anggaran yang di dasarkan atas angka standar juga 
berfungsi sebagai alat penilai efisien. 
3) Anggaran sebagai alat penaksir 
Dari segi manfaat yang diperoleh merupakan perkembangan 
yang paling awal dari anggaran sebagai alat perencana. Sekali 
anggaran di susun dan di sahkan di awal tahun umumnya tidak 
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lagi dilakukan perubahan. Bila terjadi perubahan dalam kondisi, 
maka realisasi seakan terpisah dari anggarannya.  
Dalam kegiatan perencanaan anggaran di mulai dengan 
menyusun Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara 
(RAPBS) untuk satu tahun mendatang ( Nawawi. 2000:110).  
Kepala sekolah harus mengetahui sumber- sumber dana yang 
merupakan sumber daya sekolah untuk menyusun Rencana 
Anggaran dan Pendapatan Sekolah (RAPBS) atau Rencana 
Kegiatan dan Anggaran Sekolah (RKAS). Dalam penyusunan 
RAPBS kepala sekolah membentuk tim dewan guru untuk 
menyelesaikan tugas dan memperinci semua anggaran pendapatan 
dan belanja sekolah. Dalam penetapan jumlah anggaran terdapat 
satuan biaya (unit cost) dan volume kegiatan yang harus 
diperhatikan. Perencanaan keuangan disusun berdasarkan dana 
yang ada. 
 Sumber- sumber dana tersebut antara lain anggaran rutin, 
Dana Penunjang Pendidikan (DPD), Subsidi Bantuan 
Penyelenggaraan Pendidikan (SBPP), Bantuan oprasional dan 
perawatan (BOP), Bantuan Oprasional Sekolah (BOS) (BP3), 
donatur, DIPPA (Daftar Isian Proyek Penerimaan Anggaran): 
meliputi, gaji pegawai (PNS), uang belanja tupoksi, uang belanja 
penunjang pendidikan (UTP), honor , dan sumbangan lain.. Untuk 
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sekolah swasta berasal dari SPP, Subsidi Pemerintah, donatur, 
yayasan,dan masyarakat luas.  
Berpijak dari  berbagai pendapat yang di kemukakan oleh 
para ahli, maka dapat di simpulkan bahwa perencanaan anggaran 
adalah bahwa perencanaan merupakan proses pengambilan 
keputusan yang akan di lakukan pada masa yang akan datang 
berdasarkan tujuan yang telah di tetapkan. 
f. Organisasi Anggaran Sekolah 
Pengorganisasian merupakan fungsi kedua dalam 
manajemen. Dalam manajemen pembiayaan pendidikan Suatu 
organisasi akan menjadi baik apabila peran personel pengelola 
memiliki potensi mengendalikan organisasi, sehingga tercapai 
tujuannya (Rohmat, 2015: 37). 
Pengorganisasian merupakan mengkombinasi berbagai 
macam sumber daya manusia dan alam menjadi suatu keseluruhan 
yang berarti. Hal tersebut dicapai dengan cara membagi pekerjaan 
dalam bidang- bidang , spesialis, kelompok, yang berkaitan dengan 
aneka macam bentuk organisasi (Winardi, 2010: 8) 
Kepala Sekolah, sebagai manajer, berfungsi sebagai 
Otorisator dan dilimpahi fungsi Ordonator untuk memerintahkan 
bawahannya. Manajer harus menyusun struktur organisasi yang 
tepat, sesuai dengan tujuan yang di kehendaki dan menunjuk 
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orang-orang yang tepat untuk  mengisi masing-masing jabatan 
dengan mengadakan pembagian kerja ( Gunawan. 2010: 30) 
Kepala sekolah sebagai manajer keuangan sekolah 
berkewajiban untuk menentukan keuangan sekolah, cara 
mendapatkan dana untuk infrastruktur sekolah serta penggunaan 
dana tersebut untuk membiayai kebutuhan sekolah. Biaya rutin 
adalah biaya yang harus di keluarkan dari tahun ketahun, seperti 
gaji guru, biaya operasional, biaya pemeliharaan gedung, dan alat-
alat pengajaran ( barang habis pakai).  
Menurut Diknas,Pendekatan kontekstual ( 2002:23), kepala 
sekolah sebagai otorisator diberi kewenangan untuk mengambil 
tindakan yang berkaitan dengan penerimaan atau pengeluaran 
anggaran serta berwenanang untuk melakukan pengujian dan 
memerintahkan pembayaranatas segala tindakan berdasarkan 
otorisator yang telah di tetapkan. 
Adapun bendaharawan adalah pejabat yang berwenang 
melakukan penerimaan, penyimpanan dan pengeluaran uang atau 
surat-surat berharga lainnya yang dapat dinilai dengan uang serta 
diwajibkan membuat perhitungan dan pertanggungjawaban. 
Bendaharawan sekolah/sekolah Islam dalam mengelola keuangan 
sekolah hendaknya memperhatikan beberapa hal sebagai berikut: 
1) Hemat dan sesuai dengan kebutuhan 
2) Terarah dan terkendali sesuai dengan rencana 
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3) Tidak diperkenankan untuk kebutuhan yang tidak menunjang 
proses belajar mengajar, seperti ucapan selamat, hadiah, pesta.  
Berkaitan dengan hal tersebut dapat diterapakan panca 
tertib,yaitu :  
1) Tertib program,  
2) Tertib anggaran 
3)  Tertib administrasi 
4)  Tertib pelaksanaan dan  
5)  Tertib pengendalian atau pengawasan 
Tugas manajer pembiayaan antara lain: 
1) Manajemen untuk perencanaan perkiraan. 
2) Manajemen memusatkan perhatian pada keputusan investasi dan 
pembiayaannya 
3) Manajemen kerjasama dengan pihak lain 
4)  Penggunaan keuangan dan mencari sumber dananya 
Seorang manajer pembiayaan harus mempunyai pikiran yang 
kreatif dan dinamis.Hal ini penting karena pengelolaan yang 
dilakukan oleh seorang manajer keuangan berhubungan dengan 
masalah keuangan yang sangat penting dalam penyelenggaraan 
kegiatan sekolah.Adapun yang harus dimiliki oleh seorang manajer 
pembiayaan yaitu strategi biaya. Strategi tersebut antara lain: 
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1) Strategic Planning.Berpedoman keterkaitan antara tekanan internal 
dan kebutuhan ekternal yang datang dari luar. Terkandung unsur 
analisis kebutuhan, proyeksi, peramalan, ekonomin dan financial. 
2) Strategic Management. Upaya mengelolah proses perubahan, 
seperti: perencanaan, strategis, struktur organisasi, kontrol, 
strategis dan kebutuhan primer. 
3) Strategic Thinking. Sebagai kerangka dasar untuk merumuskan 
tujuan dan hasil secara berkesinambungan. 
Menurut Fatah (2012: 54) dalam penyusunan Rencana 
Anggaran Pendapatan Belanja (RAPBS) atau Rencana Kegiatan dan 
Anggaran Sekolah (RKAS) memerlukan analisis sekolah baik dari 
lingkunagan ekternal ataupun internal. Analisis tersebut sering 
disebut SWOT. SWOT mencakup kekuatan (Strenght),kelemahan 
(weakness), peluang (oppertunity) dan ancaman (threats). Strategi 
pembiayaan pendidikan dalam penyusunan RAPBS dimulai dengan 
mengkaji perubahan peraturan perundang-undangan, tuntutan mutu 
pendidikan dan pemberian wewenang kepala sekolah untuk 
mengelola keuangan sekolah yang menjadi tanggung jawab menjadi 
strategis. Ada 6 konsep strategi antara lain: 
1) Suatu pola keputusan yang integrity, coherent dan menyatu di 
antara setiap kompenen. 
2) Menentukan dan mengembangkan tujuan lembaga yang 
dinyatakan dalam sasaran jangka pendek, jangka menengah 
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dang jangka panjang, program dan prioritas dari alokasisumber 
daya pendidikan 
3) Memilih jenis kemampuan , keterampilan dan pengetahuan yang 
diperlukan masyarakat di masa yang akan datang 
4) Meresppon dengan cepat semua pulang dan ancaman, 
kelemahan dan keunggulan yang ada di lembaga pendidikan. 
5) Membangun komitmen dari semua pihak, siswa, orangtua, 
masyarakat, pemerintah, unit-unit Depdikbud sampai pada 
internal sekolah (kepala sekolah) untuk bersama-sama 
meningkatkan mutu sekolah 
6) Menentukan tingkat kontribusi diri dari setiap input pendidikan 
yang bermuatan biaya terhadap mutu pendidikan atau presentasi 
belajar siswa (efesien internal) dan angka permintaaan 
masyarakat terhadap lulusan sekolah (efisen eksternal). 
Dengan memahami keenam konsep strategi pendidikan 
diatas, dapat disimpulkan bahwa strategi RAPBS sangat dipengaruhi 
oleh faktor lingkungan sekolah baik itu internal ataupun eksternal 
sekolah. Dalam melakukan stategi RAPBS kepala sekolah mampu 
melakukan manajemen keuangan dengan melakukan strategi 
pembiayaan untuk jangka panjang, menengah dan pendek sehingga 
pemanfaatan biaya dari berbagai sumber menjadi efesien. Analisi 
keefektifan biaya merupakan cara terbaik dalam menyusun RAPBS  
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yang berorientasi  pada skala prioritas dalam mendapatkan alokasi 
biaya. 
Berpijak dari  berbagai pendapat yang di kemukakan oleh 
para ahli, maka dapat di simpulkan bahwa pengorganisasiam 
anggaran adalah  pembagian tugas-tugas, wewenang dan tanggung 
jawab kepada orang-orang sesuai bidang kemampuannya. Dalam 
manajemen pembiayaan pendidikan Suatu organisasi akan menjadi 
baik apabila peran personel pengelola memiliki potensi 
mengendalikan organisasi, sehingga tercapai tujuannya 
g. Pelaksanaan Anggaran Sekolah 
Pelaksanaan adalah kegiatan yang menggerakkan dan 
mengusahakan agar para pekerja/pelaksana melakukan tugas dan 
kewajibannya (Saefullah,2010:42).  Sugito (2008: 34)  menegaskan, 
fungsinya Kepala Sekolah sebagai manajer menggerakkan, 
menggambarkan, dan mempengaruhi para bawahannya bagaimana 
orang lain melaksanakan tugas yang esensial dengan menciptakan 
suasana yang menyenangkan untuk bekerjasama. 
Kepala sekolah sebagai pemegang tanggung jawab 
pembiayaan pendidikan harus mengetahui pelaksanaan pembiayaan 
mulai dari laporan yang berkaitan dengan pembiayaan harus di 
buktikan dengan  loparan fisik, segala lalu lintas dana mulai dari 
penerimaan, pengeluaran , pembukuan dan penyimpanan.  
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Dalam pelaksanaan anggaran, ada azaz lazim yang jadi 
pedoman yaitu azaz pengeluaran negara, bahwa pemanfaatan 
penggunaan uang negara minimal harus sama apabila uang tersebut 
dipergunakan sendiri oleh masyarakat. Fungsi dari anggaran  sebagai 
alat efesiensi, otoritasi pengeluaran dana dan alat penaksir. Fungsi 
anggaran paling esensial dalam pengendalian juga sebagai alat bantu 
dalam mengarahkan suatu lembaga menempatkan organisasi dalam 
posisi kuat atau lemah. Oleh karena itu, anggaran juga sebagai tolak 
ukur keberhasilan organisasi dalam mencapai sasaran yang telah 
ditentukan  serta memotivasi karyawan dan manajer untuk bertindak 
efesiensi dalam mencapai sasaran-sasaran. 
Tugas manajemen pembiayaan dapat dibagi menjadi 3 fase 
yaitu financial planning, implemantation, and evaluation. Jones 
(2008:25) mengemukakan perencanaan financial planning dapat di 
sebut  budgeting yaitu kegiatan mengkoordinasi semua sumberdaya 
untuk mencapai sasaran secara sistematis tanpa menyebabkan efek 
sampik yang merugikan.  Implemantation involves accounting 
(pelaksanaan anggaran) yaitu kegiatan berdasarkan rencana yang 
telah dibuat dan kemungkinan terjadi penyesuaian jika diperlukan. 
Evaluation involves merupakan proses evaluasi terhadap pencapaian 
sasaran. Komponen utama manajemen pembiayaan meliputi: 
Komponen utama manajemen pembiayaan meliputi: 
1) Prosedur anggaran  
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2) Prosedur akuntansi keuangan 
3) Pembelajaran, prosedur pendistribusian 
4) Prosedur investasi dan  
5) Prosedur pemeriksaan.   
Langkah-langkah penyusunan anggaranyaitu: 
1) Menginventarisasi rencana yang akan dilaksanakan 
2) Menyusun rencana berdasar skala prioritas pelaksanaannya 
3)  Menentukan program kerja dan rincian program 
4) Menetapkan kebutuhan untuk pelaksanaan rincian program 
5) Menghitung dana yang dibutuhkan 
6) Menentukan sumber dana untuk membiayai rencana. 
Dalam pelaksanaan kegiatannya, jumlah yang direalisasikan 
bisa jadi tidak sama dengan anggarannya. Realisasi keuangan yang 
tidak sama dengan anggaran harus dianalisis penyebabnya, dan 
apabila diperlukan dapat dilakukan revisi anggaran agar fungsi 
anggaran dapat tetap berjalan (Abidin, 2017: 13). Perbedaan antara 
realisasi pengeluaran dengan anggarannya bisa terjadi karena: 
1)  Adanya efisiensi atau inefisiensi pengeluaran 
2) Terjadinya penghematan atau pemborosan 
3) Pelaksanaan kegiatan yang tidak sesuai dengan yang telah 
diprogramkan 
4) Adanya perubahan harga yang tidak terantisipasi 
5) Penyusunan anggaran yang kurang 
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h. Penyelenggaraan Pembukuan dan Penyampaian Laporan 
Anggaran 
Pembukuan anggaran, baik penerimaan maupun pengeluaran 
harus dilakukan secara tertib, teratur, dan benar. Hal ini dilakukan 
supaya dapat membuat suatu laporan keuangan dan penggunannya 
yang jujur dan dapat dipertanggungjawaban menunjang pengelolaan 
keuangan yang baik. 
Pembukuan  (accounting)  dalam  manajemen  keuangan 
pendidikan meliputi dua hal: Pertama, pengurusan menyangkut 
kewenangan  menentukan  kebijakan  menerima  dan mengeluarkan  
uang.  Kedua,  kepengurusan  yang menindak lanjuti urusan pertama 
yakni menerima, menyimpan, dan  mengeluarkan  uang  dalam  
pengelolaan  keuangan, hendaknya kepala sekolah memberikan 
arahan serta bimbingan kepada  seluruh  staf  yang  diberikan  
kepercayaan  untuk mengelola  keuangan  sekolah.  Berikut  ini  
beberapa  hal  yang perlu  dikenalkan  pada  staf  berkaitan  dengan  
pembukuan keuangan  sekolah:  buku  pos,  faktur,  buku  kas,  
lembar  cek, jurnal,  buku  besar,  buku  kas  pembayaran  uang  
sekolah,  buku kas piutang, neraca percobaan. kepala sekolah 
hendaknya memperhatikan: 
1) Perlengkapan administrasi keuangan, yaitu sekolah memiliki 
tempat khusus untuk menyimpan perlengkapan administrasi 
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keuangan, memiliki alat hitung dan memiliki buku-buku yang 
dibutuhkan 
2) Sekolah memiliki RAPBS yang telah disyahkan oleh yang 
berwenang serta memiliki program penjabarannya. 
3) Pengadministrasian keuangan, yaitu sekolah memiliki logistik 
(uang dan barang) sesuai dengan mata anggaran dan sumber 
dananya masing-masing. 
Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 8 
Tahun 2006 Tentang Pelaporan Keuangan Dan Kinerja Instansi 
Pemerintah Proses Catatan atas Laporan Keuangan adalah bagian 
yang tak terpisahkan dari laporan keuangan yang menyajikan 
informasi tentang penjelasan pos-pos laporan keuangan dalam 
rangka pengungkapan yang memadai. Seluruh kegiatan 
belanja/pengadaan barang dan jasa harus dapat 
dipertanggungjawabkan. Untuk itu semua transaksi pembelanjaan 
dan atau pengadaan mesti dilampirkan sebagai bukti 
pelaporan/pertanggungjawaban.(https://jdih.kemenkeu.go.id/  
diakses tanggal 22 Mei 2019 ) 
i. Pengawasan Anggaran Sekolah 
Kegiatan pengawasan merupakan kegiatan yang bertujuan 
untuk mengurangi atau menghindari masalah yang berhubungan 
dengan penyalahgunaan wewenang, kebocoran dan pemborosan 
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keuangan negara, pungutan liar dan bentuk penyelewengan lainnya. 
(Depdiknas, 2010:22).  
Nanang Fattah (2006:67) mengungkapkan bahwa proses 
pengawasan dapat melihat ada tidaknya penyimpangan, yaitu : 
1) Pemeriksaan yang ditujukan pada bukti-bukti dokumen asli, 
penerimaan, dan pengeluaran serta saldo akhir yang dicocokan 
dengan temuan hasil audit.  
2) Bila terdapat penyimpangan, dapat dilanjutkan dengan 
penyusutan. Bila tidak ada penyimpangan, dilakukan pembinaan 
ke arah yang lebih baik. Pengawasan keuangan dapat dilakukan 
secara internal yang dilakukan Pengawasan juga disebut dengan 
kontrol manajerial. Merupakan fungsi manajemen dalam 
organisasi dalam pencapaian tujuan organisasi.   
Penyusunan anggaran merupakan langkah-langkah positif 
untuk merealisasikan rencana yang telah di suusn. Kegiatan ini 
melibatkan pimpinan tiap-tiap organisasi. Pada dasarnya 
penyususnan anggaran merupakan negoisasi / kesepakatan antara 
pemimpin puncak dengan pemimpin bawahanya dalam 
menentukan besarnya alokasi biaya anggaran. Hasil akhir 
negoisasi merupakan suatu pernyataan tentanng pengeluaran dan 
pendapatan yang diharapkan sebagai sumber dana.  
Pengawasan ada beberapa kriteria yang diperhatikan, yaitu: 
1)  Berkaitan dengan hasil yang diinginkan 
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2) Objektif 
3) Lengkap 
4) Tepat waktu 
5) Dapat diterima (Sujak,1990:88).  
Adapun menurut Likert suatu pengawasan akan berfungsi 
secara efektif, apabila ditekankan pada : 
1) Pengawasan harus memungkinkan manajer dan para 
pegawainnya merencanakan dan mengukur prestasi kerjanya 
sehingga keputusannya dapat dijadikan dasar pengetahuan dan 
perkiraan yang dapat diinformasikan 
2) Suatu pengawasan harus memungkinkan para manajer 
mendeteksi devisi dari standar yang adapada waktu 
mengerjakan kontrol tersebut. 
3) Pengawasan harus memungkinkan sebagai alat menetapkan 
penghargaan, penyeleksian, dan kompensasi berdasarkan suatu 
prestasi kerja sebenarnya 
4) Pengawasan harus dapat menjadi motifasi yang merangsang 
untuk mencapai prestasi yang lebih baik sehingga dapat 
mengukur efektifitas yang mereka miliki. 
5) Pengawasan mampu sebagai media komunikasi yang 
mencakup konsep- konsep umumuntuk membicarakan 
kemajuan organisasi. 
Dari berbagai pendapat para ahli di atas, maka dapat di 
simpulkan bahwa pengawasan, sering disebut pengendalian, 
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adalah salah satu fungsi manajemen yang berupa mengadakan 
penilaian dan sekaligus bila perlu mengadakan koreksi sehingga 
apa yang sedang dilakukan bawahan dapat diarahkan ke jalan yang 
benar dengan maksud tercapai tujuan yang sudah digariskan. 
3. Manajemen Lembaga Pendidikan 
a. Eksistensi Lembaga Pendidikan Islam 
Lembaga menurut bahasa adalah “badan” atau “organisasi” 
(tempat berkumpul).(Depdikbud, 2003:851). Dalam bahasa Inggris, 
lembaga disebut institute (dalam pengertian fisik), yaitu sarana atau 
organisasi untuk mencapai tujuan tertentu, dan lembaga dalam 
pengertian non-fisik atau abstrak disebut institution, yaitu suatu sistem 
norma untuk memenuhi kebutuhan. Lembaga dalam pengertian fisik 
disebut juga dengan bangunan, dan lembaga dalam pengertian 
nonfisik disebut dengan pranata (Ramayulis, 2011: 277). 
Adapun lembaga pendidikan islam secara terminologi dapat 
diartikan suatu wadah atau tempat berlangsungnya proses pendidikan 
islam. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa lembaga 
pendidikan itu mengandung pengertian kongkrit berupa sarana dan 
prasarana dan juga pengertian yang abstrak, dengan adanya norma-
norma dan peraturan-peraturan tertentu, serta penananggung jawab 
pendidikan itu sendiri (Ramayulis, 2011: 278). 
Eksistensi lembaga pendidikan di Indonesia telah muncul lama 
seiring keberadaan para penyebar Islam. Keberadaan lembaga 
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pendidikan Islam baik yang berbentuk pesantren, madrasah, sekolah 
maupun perguruan tinggi mulai mengalami perkembangan dengan 
berbagai model (Mujamil:43, 2007). 
Pada dasarnya pendidikan Islam dalam berbagai tingkatannya, 
mempunyai kedudukan yang sangat penting dalam sistem pendidikan 
nasional. Kedudukan ini semakin mantap setelah disyahkan dan 
diberlakukannya Undang-Undang RI nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pada tanggal 11 juni 2003. Dengan 
Undang-Undang tersebut posisi pendidikan Islam sebagai sub sistem 
pendidikan nasional semakin mantap, baik pada lembaga pendidikan 
umum maupun keagamaan (Azyumardi, 2002: 57). 
Diberlakukannya Undang-Undang tersebut membawa harapan 
tersendiri bagi peningkatan kualitas pendidikan Islam. Undang-
undang tersebut membuka peluang yang sangat luas bagi 
pengembangan pendidikan Islam menjadi lebih maju yang secara 
konseptual merupakan titik baik pencerahan dalam mengembangkan, 
memberdayakan serta meningkatkan sistem pendidikan Islam di 
Indonesia. Tetapi pada kenyataannya, Rendahnya animo masyarakat 
menyebabkan kualitas input rendah, karena rasio pendaftar dan yang 
diterima juga rendah. 
Sesuai perkembangan zaman, saat ini keberadaan  madrasah  
dan  sekolah  Islam  sebagai  subsistem pendidikan  nasional  
mempunyai  berbagai konsekuensi,  antara  lain pola  pembinaannya  
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mengacu  pada  sekolah-sekolah  pemerintah  di bawah  Kementerian  
Pendidikan  nasional,  melaksanakan  kurikulum nasional  dan  wajib  
memberikan  bahan  kajian  sekurang-kurangnya sama  dengan  
Sekolah  Menengah  Atas  (SMA). Sebagai suatu proses dalam sebuah 
system, bila membicarakan masalah kualitas pendidikan maka tidak 
akan bisa lepas  dari  membahas  tiga  unsure  pendidikan  sebagai  
sebuah  sistem tersebut, yaitu: input, proses dan output outcomes. 
b. Hubungan Lembaga Pendidikan Dengan Masyarakat 
Lembaga pendidikan adalah lembaga yang dibangun diatas cita-
cita masyarakat.  Sehingga segala program-program yang ada  
dilembaga, harus diketahui oleh masyarakat dan peserta didik. Halini 
sangat penting agar agar tidak terjadi keresahan antar pengguna 
pendiidkan selam proses terjadinya pendidikan (Sulhan, Soim,2013: 
82-83). 
Sejalan dengan konsep ini maka pemerintah menyerukan bahwa 
lembaga pendidikan adalah tanggung jawab bersama  antara 
pemerintah, orang tua dan masyarakat. Seruan ini mengisyaratkan 
bahwa lembaga pendidikan hendaknya tidak menutup diri, melainkan 
selalu mengadakan kontak dengan dunia luar yaitu masyarakat sekitar 
sebagai  partner penanggung jawab pendidikan.  Kontak  Partner 
ketiga pihak  diatas terus dibangun agar tidak terjadi saling 
menyalahkan jika terjadi ketidaksesuaian antara konsep dan usaha 
pendidikan dengan cita-cita atau harapan masyarakat. Pendapat 
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lainnya mengatakan bahwa partner pendidikan terdiri dari guru, siswa, 
dan orangtua/ wali.  Nampaklah bahwa lembaga pendidikan itu 
bukanlah badan yang berdiri sendiri tetapi satu bagian dengan 
masyarakat ( symbiotic relationship) dan saling menerima (take and 
give) sehingga mampu meningkatkan mutu lembaga secara bersama. 
Ia sebagai sistem terbuka yang selalu mengadakan kerjasama untuk 
membangun bidang pendidikan yang akan melahirkan sikap, pola 
pikir dan perbuatan yang kreatif.  Lembaga pendidikan yang sukses 
adalah  yang mampu memenuhi kebutuhan masyarakat dan segala 
tujuan–tujuannya serta memberikan solusi dalam menghadapi 
problema pendidikan .  
Menurut Pidarta( 2000:792) lembaga pendidikan mempunyai 
fungsi sebagai fungsi layanan dan fungsi pemimpin. Fungsi layanan 
yaitu melayani kebutuhan-kebutuhan masyarakat, dan sebagai fungsi 
pemimpin yaitu memimpin masyarakat disertai dengan memjukan 
kehidupan masyarakat. Pendidikan berbasis masyarakat merupakan 
alternatif bagi terciptanya SDM, sebab secara filosofos, pendidikan 
merupakan upaya pewaris, penyempurna dan pengembang ilmu, 
pengalamaan, kebiasaan antar generasi yang menjadi acuan budaya 
masyarakat. Selain itu,berbagai sarana prasarana yang ada di 
masyarakat dapat diakses dan dimanfaatkan dalam kegiatan 
pendidikan seperti lapangan, masjid, bengkel, SDM, dll. 
83 
 
 
 
Pendekatan situsional memudahkan organisasi untuk 
menyesuaikandiri dengan situasi dan kondisi dilingkungannya 
sehingga dapat diterima oleh warga masyarakat. Manajer pendidikan 
bersama masyarakat saling berkomunikasi tidak hanya dengan 
komunikasi verbal. Hubungan kerjsama lembaga pendidikan dengan 
masyarkat mengikuti perubahan-perubahan yang ada sebab kebutuhan 
dan kodisi masyarakat tidak statis tetapi berubah-ubah sesuai dengan 
pengaruh masyarakat yang lebih luas. Dengan demikian lembaga 
tersebut tetap berdiri dan hidup karena ditengah masyarakat dan 
sebagai penerang di masyarakt. 
Menurut Sulhan dan Soim( 2013: 91-92) Manfaat hubungan 
lembaga pendidikan dengan masyarakat: 
1) Bagi lembaga pendidikan 
a) Mendapat dukungan dari masyarakat 
b) Mempermudahkan memperbaiki pendidikan 
c) Mendapat koreksi dari masyarakat 
d) Memperbesar dorongan mawas diri/ intropeksi diri lembaga 
e) Mempermudah bantuan baik material maupun nonmaterial dari 
masyarakat 
f) Mempermudah pemakaian media pendidikan di masyarakat 
g) Terjalinnya silaturahmi antar sekolah dan masyarakat 
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2) Bagi masyarkat 
a) Kebutuhan dan keinginan masyarakat tentang pendidikan 
mudah diwujudkan  
b) Menyalurkan kebutuhan berpartisipasi dalam pendidikan 
c) Menyalurkan aspirasi program-program sekolah 
3) Contoh partsipasi masyarakat di lemabaga pendidikan: 
a) Mengawasi perkembangan putra putrinya disekolah 
b) Menyediakan fasilitas belajar yang dibutuhkan sekolah untuk 
memperlancar proses belajar mengajar 
c) Berusaha melunasi spp dan dana pendidikan lainnya 
d) Memberikan umpan balik kepada lembaga pendidikan 
e) Ikut berdiskusi memecahkan masalah, rapat atau menyusun 
program-program pendidikan 
Dalam usaha membina hubungan masyarakat dengan 
lembaga pendidikan terdapat beberapa badan yang membantu para 
manajer pendidikan. Badan- badan itu adalah Dewan Penyantun, 
Badan Pembantu Penyelenggara Pendidikan ( BP3) dan yayasan 
pendidikan.BP3 bertugas membantu pelaksanaan pendidikan, 
dimana anggota-anggotannya diambil dari orang tua siswayang aktif 
untuk membantu para siswa menjadi lebih lancar dalam KBM 
terutama di masyarakat serta dalam hal pengumpulan dana untuk 
keperluan sekolah. Selain itu juga berpartisipasi dan bertanngung 
jawab kelangsungan dan kemajuan lembaga pendidikan. Jadi kunci 
keberhasilan adalah komitemen untuk menjalin kerjasama dengan 
masyarakat secara praktis dan kontinyu. 
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B. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Telaah hasil penelitian ini dimaksudkan sebagai suatu kebutuhan 
ilmiahyang berguna untuk memberikan kejelasan dan batasan pemahaman 
informasi yang digunakan , diteliti melalui khazanah  pustaka dan sebatas 
jangkauan yang didapatkan untuk memperoleh data-data berkaitan dengan 
tema penulis.  
1. Penelitian karya Binti Sri Rahayu. 2015. “ Manajemen Pembiayaan 
Sekolah Melalui Filantropy Islam Corporate Social Responbility (CSR), 
Di Lembaga Pendidikan SD Juara Jalan Gayam No.9 Gondokusuma 
Yogyakarta. Hasil penelitian Tesis tersebut antara lain: (1) Perencanaan 
Pembiayaan Pendidikan melalui  Corporate Social, dimana pihak sekolah 
menentukan beberapa program sekolah yang kemudian dituangkan dalam 
bentuk draft perencanaan pembiayaan sekolah;(2) pelaksanaan 
pembiayaan sekolah di SD Juara dilakukan melalui 2 tahap yaitu tahap 
penerimaan keuangan dan tahap pengeluaraan keuangan;(3) evaluasi biaya 
pendidikan di awasi oleh pihak Tim Audit Internal yaitu dari Yayasan 
Indonesia Juara. 
2. Penelitian karya Handoko. 2015. “ Implementasi Manajemen Standar 
Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa Di SMK N 
1 Ngawen Gunung Kidul DIY Tahun 2015/2016”. Hasil penelitian Tesis 
tersebut antara lain: (1) Implementasi Standar Konsep Manajemen 
Pembiayaan yangdi lakukan di SMK N 1 Ngawen Gunung Kidul meliputi 
perencanaan, pengorganisai, evaluasi dan pengawasan;(2) Faktor 
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penghambat Implementasi Standar Konsep Manajemen Pembiayaan di 
SMK N 1 Ngawen Gunung Kidul adalah faktor internal dan eksternal; (3) 
solusi : Kepala Sekolah Mengembangkan Profesionalisme pendidik, 
memberikan alokai pembiayaan, melakukan monitoring dan evaluasi.  
3. Penelitian karya Ahmad Nur Azzam. 2017. “ Pelaksanaan Manajemen 
Standar Pembiayaan Dalam Meningkatkan Mutu  Prestasi Belajar Siswa di 
SMK Muhammadiyah 2 Klaten Utara Tahun 2017/ 2018”. Hasil penelitian 
Tesis tersebut antara lain: (1) ketersediaan alokasi biaya pengembangan 
pendidik di SMK Muhammadiyah 2 Klaten sudah terpenuhi sesuai standar 
pembiayaan (2) ketersediaan alokasi biaya penunjang pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran SMK Muhammadiyah 2 Klaten;(3) ketersediaan 
biaya pengadaan alat habis pakai untuk kegiatan pembelajaran di SMK 
Muhammadiyah 2 Klaten 
4. Penelitian karya Hayik Shofi Nadya. 2016. ” Manajemen Pembiayaan 
Lembaga Dalam Meningkatkan Eksistensi dan Daya Saing Sekolah (Studi 
Ksus di SMP Islam Gunung Jati Ngunut dan Mts Al Ma’arif Pondok 
Panggung Tulungagung Tahun ajaran 2016/ 2017”. Hasil penelitian Tesis 
tersebut antara lain: (1) Perencanaan Pembiayaan di SMP Islam Gunung 
Jati Ngunut dan Mts Al Ma’arif Pondok Panggung Tulungagung 
bersumber dari dana BOS. Perencanaan tersebut dilaksanakan setiap awal 
tahun dalam rapat awal dengan melibatkan semua pihak yang terkait. 
Perencanaan pembiayaan meliputi penetapan sasaran, penetapan anggaran 
dan penyusunan RAPBS dan RKAS.(2) Pelaksanaan pembiayaan di awali 
dengan penyusunan RAPBS dan RKAS. Selanjutnya realisasi dari 
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perencanaan berisi kegiatan perbendaharaan yaitu pengeluaraan biaya, 
pembukuan dan penyusunan biaya. (3)evaluasi biaya di lakukan dari pihak 
intern yaitu kepala sekolah komite serta yayasan, sedang dari pihak 
ekstern yaitu BPK, BPKP, LSM, Diknas dan Dirjen 
Dari keempat penelitian di atas , perbedaan perbedaan dengan penelitian 
yang dilaksanakan penulis dilihat dari hasil penelitiannya. Penelitian yang 
pertama menyoroti tentang Manajemen Pembiayaan Sekolah Melalui 
Filantropy Islam Corporate Social Responbility (CSR) Di Lembaga 
Pendidikan SD Juara Jalan Gayam No.9 Gondokusuma Yogyakarta. Penelitian 
ke kedua menyoroti tentang Implementasi Manajemen Standar Pembiayaan 
Dalam Meningkatkan Mutu Prestasi Belajar Siswa. Penelitian ke ketiga 
tentang Pelaksanaan Manajemen Standar Pembiayaan Dalam Meningkatkan 
Mutu  Prestasi Belajar Siswa. Penelitian Manajemen Pembiayaan Lembaga 
Dalam Meningkatkan Eksistensi dan Daya Saing Sekolah. Sedangkan 
penelitian yang dilakukan penulis, menyoroti tentang manajemen keuangan di 
lembaga pendidikan  SDIT Al Anis Kartasura . 
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BAB  III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.Moleong 
(2001: 27) mengemukakan “penelitian kualitatif berakar pada latar alamiah 
sebagai keutuhan“.Moleong mengandalkan manusia sebagi alat penelitian dan 
memanfaatkan metode kualitatif khususnya analisi data secara induktif. Oleh 
karena itu Moleong mengarahkan sasaran penelitian pada usaha menemukan 
teori dasar, bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses dari hasil, 
membatasi studi tentang focus, memilih seperangkat criteria untuk menulis 
keabsahan data, rancangan penelitian bersifat sementara dan hasil penelitian 
disepakati oleh peneliti dan subjek peneliti. 
Penelitian ini bermaksud untuk mengungkapkan atau  informasi 
sebanyak mungkin mengenai manajamen yang dilakukan kepala madrasah 
pada kegiatan pembiayaan di SDIT Al- Anis kartasura 
Penelitian ini ditekankan pada pengumpulan data untuk 
mendiskripsikan keadaan sesungguhnya yang tejadi di lapangan. Pemilihan 
pendekatan kualitatif didasarkan pada pertimbangan bahwa gejala dalam 
penelitian ini merupakan proses penerapan upaya yang dilakukan secara 
konseptual sesuai dengan karakteristik lingkungan sekolah yang diungkapkan 
secara deskriptif. Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti diusahakan 
tidak mengubah suasana atau situasi yang ada, dengan berbagai cara atau 
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teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti secara wajar sebagaimana 
adanya. 
B. Waktu dan Tempat Penelitian  
1. Waktu Penelitian 
No. Kegiatan 
Bulan 
Mei Juni Juli Agust Sept Okt Nov Des 
1.  Penyusunan 
proposal  
   
 
     
2.  Penelitian          
2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SDIT Al- Anis Kartasura.SDIT AL-
Anis Kartasura merupakan salah satu  sekolah swasta terpadu unggulan 
yang concern terhadap pendidikan Al-Qur’an yaitumenyiapkan peserta 
didik menjadi generasi Qur’ani.  Sesuai dengan visi-misi SDIT Al- Anis 
Kartasura, terdapat program-progam unggulan antara lain Tahfidzul 
Qur’an dan Tahfizul hadis. Dengan adanya program-progam unggulan 
tersebut semakin banyak minat masyarakat untuk menyekolahkan anaknya 
di SDIT Al- Anis Kartasura. 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian yaitu benda, keadaan atau orang , tempat data 
melekat dan permasalahan. Subjek dalam penelitian mempunyai keadaan 
sentral, karena pada subjek data didapat dan diamati (Arikunto, 2006: 
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116). Berdasarkan pengertian tersebut maka subjek yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kepala sekolah SDIT Al- Anis Kartasura 
2. Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang berada dalam komunitas yang diteliti 
yang mengetahui dan memiliki informasi yang relevan tentang komunitas 
tersebut (Sukardi,2006: 36). Informan dalam penelitian ini adalah guru, 
bendahara dan siswa- siswi SDIT Al- Anis Kartasura. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan  dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan beberapa metode , diantaranya :   
1. Observasi  
Observasi adalah dasar dari semua ilmu pengetahuan karena para 
ilmuawan hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai 
dunia kenyataan yang diperoleh melaui observasi (Nasution,2003: 
118).Observasi bisa diartikan sebagai kegiatan pengamatan dan 
pencatatan dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 
diselidiki. Observasi bukan hanya pngamatan langsung ataupun tidak 
langsung , seperti questioner ( Hadi, 2001: 136). 
Penelitian ini menggunakan metode observasi untuk memperoleh 
gambaran yang menyeluruh tentang lokasi penelitian SDIT Al- Anis 
Kartasura. Dalam penelitian ini peneliti mengamati terkait kegiatan 
manajemen  pembiayaan di SDIT Al- Anis Kartasura. 
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2. Wawancara  
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, yang 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atas pertanyaan itu (Moleong,2005: 186).  Metode 
wawancara digunakan untuk menghimpun informasi terkait kegiatan 
manajemen  pembiayaan di SDIT Al- Anis Kartasura. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah bahan tertulis ataupun film.Dokumentsi 
digunakan sebagai sumber data untuk menguji, menafsirkan bahkan 
untuk meramalkan dalam penelitian (Moleong, 2007: 134). 
Metode dokumentasi digunakan untuk mencari dokumen-dokumen 
berupa Buku Khas Umum ( BKU), Pembukuan pengeluaran dan 
pemasukan keuangan, Laporan pertangung jawaban Penggunaan 
keuangan ( LPJ) di SDIT Al- Anis Kartasura. 
E. Pemeriksaan Validitas Data  
Validitas data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 
keshahihan atau validitas dan kendala realita, sesuai dengan tuntutan 
pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri (Moleong, 2007: 324). 
Trianguasi adalah pemeriksanaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan data atau 
sebagai pembanding terhadap itu.  
92 
 
 
 
Terdapat empat teknik dasar triangulasi , meliputi : (1) Triangulasi 
Sumber, yaitu menggunakan bermacam sumber data dalam suatu kajian, (2) 
Triangulasi Investigator , yaitu menggunakan beberapa penelitian yang 
berbeda , (3) Triangulasi Teori, yaitu menggunakan berbagai sudut pandang 
untuk menafsirkan set data. (4) Triangulasi Metode , yaitu menggunakan 
metode ganda untuk mengkaji suatu penelitian (Moleong, 2005: 178).  
Teknik yang di gunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber  
dan triangulsi metode:  
1. Triangulasi Sumber  
Yaitu memeriksa keabsahan data dan kebenaran informasi atas 
kebenaran informasi melalui sumber yang berbeda.Dalam penelitian ini 
untuk mengecek keabsahan data yaitu membandingkan antara informasi 
yang diperoleh dari informan. Jika dua sumber memberikan informasi 
yang berbeda atas kebenaran suatu informasi, maka dicari  sumber 
informasi yang lain yang dipandang bener.  
Dalam penelitian ini peneliti membandingkan informasi yang di 
berikan kepala sekolah dengan informasi yang di berikan bendahara. 
Peneliti memperoleh memperoleh data yang sama antara kepala sekolah 
dan bendahara terkait pembukuan keuangan pada Buku Khas Umum 
(BKU) dan laporan pertanggungan jawaban penggunan keuangan pada 
LPJ di SDIT Al-Anis Kartasura Sukoharjo.  
2. Teknik Triangulasi Metode 
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Yaitu memeriksa keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, 
perlu membandingkan beberapa metode dalam penelitian.Dalam 
penelitian ini digunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Pemeriksanaan keabsahaan data dilakukan dengan cara membandingkan 
data yang diperoleh melalui obsevasi, wawancara dan dokumentasi untuk 
memastikan data-data itu tidak saling bertentangan.  
Dalam penelitian ini peneliti membandingkan data mengenai 
pembukuan keuangan, sumber-sumber keuangan, penggunaan ke uangan 
dan pertanggung jawaban penggunanan keuangan di SDIT Al-Anis 
Kartasura dengan menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi.  
F. Teknik Analisis Data  
Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 
mudah dibaca dan diinterprestasikan. Analisi data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model interaksi, yang terdiri dari beberapa tahap, anatar 
lain pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Moleong, 2005: 248).   
Teknik analisis data dalam penelelitian ini  menggunakan model Miles 
dan Huberman (Sugiyono, 2009: 337), yaitu data reduksi (data Reduction), 
penyajian data (data display), penarikan kesimpulan (drawing conlision). 
Berikut penjelasannya : 
1. Pengumpulan Data 
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Dilakukan pengempulan terhadap data-data yang di dapat peneliti 
dari hasil penelitian dilapangan  
2. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup bnyak, maka 
perlu dicatat serara teliti dan dirinci melakukan penelitian di lapangan, 
maka jumlah data yang diperoleh semakin banyak, komplek dan 
rumit.Oleh karena itu, perlu segera dilakukan alasis data melalui reduksi 
data. Mereduksi data merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, di cari tema dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu (Sugiyono,2009: 338). 
3. Penyajian Data ( Data Display) 
Penyajian data (data display), dilakukan untuk memudahkan bagi 
peneliti guna membuat gambar secara keseluruhan atau bagian tertentu 
dari penelitian. Menurut Miles dan Huberman ( 2004:17), penyajian data 
adalah sekumpulan informasi tersusun yang member kemungkinan 
adanya penarikan kesimpuan serta member tindakan.  
4. Penarikan Kesimpulan (Drawing Conlision) 
Penarikan kesimpulan dilakukan dengan memvarifikasi secara terus 
menerus sepanjang proses penelitian berlangsung yaitu sejak awal 
memasuki penelitian dan selama proses pengumpuan data. Penarikkan 
kesimpulan/ verifikasi merupakan kegiatan terpenting, karena sudah 
memahami dan memaknai berbagai hal yang ditemui mulai dari 
melakukan pencetatan peraturan-peraturan, pola-pola, pernyataan, 
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arahan, sebab-akibat, dan berbagai proposisi, kesimpuan yang peru 
diverifikasi. 
Kesimpulan dapat menjadikan  jawaban atas rumusan masalah 
yang telah dirumuskan  dan merupakan temuan baru berupa diskripsi 
suatu objek, hubungan interaktif, dan hipotesis atau terori (Sugiono, 
2008: 87-99). 
 
 
 
 Miles dan Huberman menggambarkan analisis data sebagai 
berikut:   
 
n 
 
 
 
 
 Diagram 1.1( Miles and Hunarman,2014 : 20) 
Dari gambar diatas, menunjukkan bahwa dalam menganalisi data penelitian 
ini akan melalui beberapa tahap, yaitu: 
1. Melakukan analisis awal bila data,  data yang ditemukan kemudian di 
kumpulkan 
Data Display  Pengumpulan 
Data 
Abu Ahmad, 
Ahmad 
Rohani, 1990. 
Pedoman 
Penyelenggar
aa 
Administrasi 
Pendidikan di 
Sekolah, 
Jakarta : 
Bumi Aksara.  
Basrowi. 
2011. 
Reduksi Data 
Kesimpulan  
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2. Mengembangkan bentuk sajian data dengan menyusun coding dan matrik 
yang berguna untuk penelitian selanjutnya.  
3. Melakukan analisis data dan mengembangkan  matrik antar kasus 
4. Melakukan verifikasi, pengayaan dan penolakan data apabila persiapan 
analisi ternyata ditemukan datakurang lengkap atau kurang jelas, maka 
perlu dilakukan pengumpulan data lagi secara terfokus. 
5. Melakukan anaisis antar kasus, dikembangkan struktur sajian datanya bagi 
susunan laporan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Topologi Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
Berdirinya Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo dilatar belakangi untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, 
khususnya kebutuhan keagamaan, yang tidak terpenuhi semuannya di 
Rumah maupun Taman Pendidikan Al-Qur’an ( TPQ) di lingkungan 
masyarakat. Selain itu , adanya program Full Day sebagai program 
unggulan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo ( Wawancara Dengan Bapak Ahmad, Kamis 19 september 
2019) 
Sejarah berdirinya Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis 
Kartasura Sukoharjo tidak lepas dari KH.Mohammad Najib yang 
mempunyai keinginan kuat mendirikan pendidikan formal di 
lingkungan yayasan Islam Al-Anis. Beliau mengutus Agung seorang 
guru di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo, 
akan tetapi karena keterbatasan dana kemudian mengundurkan diri. 
Kemudian diganti dengan Muhammad Fuad Zain, santri 
KH.Mohammad Najib, yang saat itu hanya menyerahkan sejumlah 
uang Rp.267.000,- yang diambilnya dari kas ngaji. Setelah satu bulan 
berjalan, tepatnya pada bulan Mei 2005, Ir.H.Bambang Irianto selaku 
pemilik tunggal yayasan SDIT Al-Anis memberikan bantuan berupa 
79 
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bangku, brosur, dan sarana prasarana.Akhirnya dibulan Juli 2005, 
secara resmi dibuka dalam tahun perdana dengan murid 13 anak. Ibu 
Fathin, S.Ag. sebagai kepala sekolah, dan Ibu Happy Artias 
Sari,S.H.I., sebagai wakilnya dibantu dengan Tutik,S.Ag., Muhammad 
Fuad Zain, dan Angraihini Sapitri. Setahun kemudian, tepatnya tahun 
2006 pada ajaran baru mendapat murid 29 anak. Dalam setiap tahun 
mengalami peningkatan yang signifikan, kepercayaan warga sekitar 
sangat besar sehingga pada tahun 2014 jumlah siswa-siswi Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo telah mencapai 450 
siswa. Pada  tahun 2019 jumlah siswa-siswi Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo telah mencapai 567 siswa ( 
Wawancara Dengan Bapak Ahmad, Kamis 19 september 2019). 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
merupakan salah satu sekolah yang memberi ruang bagi masyarakat 
untuk dapat memperoleh pendidikan yang layak dan bermutu. Dengan 
mengembangkan model pembelajaran yang efektif dan inovatif, 
peserta didik dapat menemukan cara belajar yang ideal dan 
menyennagkan bagi mereka. Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis 
Kartasura Sukoharjo menggunakan kurikulum K-13,dimana ditambah 
kurikulum keagaman yang menjadi unggulan di SDIT Al-Anis 
Kartasura Sukoharjo. Semua program pembelajaran dirancang 
menggunakan metode pembiasaan, bertahap, kontinyu, generalistik, 
humanistik, holistik, dan menghindari kekerasan sebagai upaya 
99 
 
 
 
menghasilkan peserta didik yang unggul dalam berbagai bidang. Selain 
itu, peserta didik tidak hanya mempelajari ilmu pengetahuan tetapi 
juga mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 
(Dokumentasi Pada Buku Kurikulum Profil SDIT Al-Anis, Selasa 8 
Oktober 2019) . 
2. Letak Geografis Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo terletak 
di lingkungan pondok pesantren AlAnisiyah dibawah naungan yayasan 
Islam Al-Anis di Jiwan RT.02 RW.06 desa Ngemplak Kecamatan 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo. (Dokumentasi Pada Buku Kurikulum 
SDIT Al-Anis, Selasa 8 Oktober 2019). 
3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo 
a. Visi 
“ Menyiapkan generasi-generasi yang berkepribadian Qur’ani, 
bertakwa, cerdas, kreatif, bertanggung jawab, dan cinta Rasulullah 
SAW. 
b. Misi 
1) Menyelenggarakan pendidikan berbudaya pesantren yang 
berpaham ahlusannah wal jamaa’ah  
2) Mengembangkan budaya mencintai Al-Qur’an dan 
mengamalkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari 
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3) Meneladani sejarah hidup rosulullah SAW, para sahabat dan 
ulama salafussalih sebagai uswah dalam pergaulan sehari-hari.  
4) Menumbuhkan penalaran positif dan pembelajaran yang kreatif, 
inovatif dan bertanggung jawab 
c. Tujuan 
1) Membekali peserta didik kemampuan dasar baca tulis AL-
Qur’an, serta hafalan Qur’an dan hadist sebagai bekal 
memperoleh ilmu agama. 
2) Memberi kemampuan dasar baca tulis hitung sebagai sarana 
menyerap ilmu pengetahuan dan tehnologi yang dinamis dan 
terus berkembang 
3) Memotivasi peserta didik untuk mandiri, kreatif dan cakap 
dalam berbagai bidang guna menumbuhkan jiwa 
entrepreneurship yang tangguh dan mandiri. 
4) Memberi sugesti positif agar peserta didik gemar belajar dan 
menjadikannya sebagai akifitas yang menyenangkan sepanjang 
hidup  (Dokumentasi Pada Buku Kurikulum SDIT Al-Anis, 
Selasa 8 Oktober 2019). 
d. Motto SDIT Al-Anis Kartasura 
“Man jadda wa jada (Barang siapa sungguh-sungguh, pasti 
berhasil)” (Dokumentasi Pada Buku Kurikulum SDIT Al-Anis, 
Selasa 8 Oktober 2019). 
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Artinya: SDIT Al-Anis Kartasura Sukoharjo selalu 
menanamkan dan menumbuhkan kepada seluruh komponen 
pelaksana pendidikan, baik dari pengelola sekolah, pendidik, 
peserta didik, dan orang tua/wali 42 untuk senantiasa bersama-
sama bersungguh-sungguh dalam membantu ketercapaian visi dan 
misi sekolah. Dengan kesungguhan hati seluruh komponen 
pelaksana pendidikan akan terwujud sebuah kesuksesan dan 
keberhasilan yang optimal dalam mencapai visi, misi, dan tujuan 
yang dicita-citakan sekolah. 
4. Profil Sekolah 
Nama Sekolah  SDIT AL ANIS 
NSS 1.02031E+11 
NPSN 20330611 
Status Sekolah Swasta 
Bentuk - 
Pendidikan SD 
Alamat Jl. Mahesa Bothi RT 2 RW 6 Nama Dusun 
Jiwan Desa/Kelurahan Ngemplak 
Kode Pos  57169 
Kecamatan Kec. Kartasura 
Kabupaten/Kota Kab. Sukoharjo 
Propinsi Prop. Jawa Tengah 
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Tabel 1.1.  (Dokumentasi pada Papan Administrasi Profil  Al-
Anis Kartasura Selasa , 8 Oktober 2019) 
5. Sarana Prasarana Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo 
Sarana dan Prasarana Sarana dan prasarana sangat diperlukan untuk 
mendukung pelaksanaan pendidikan. Sarana dan prasarana yang 
terdapat di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
adalah:  
1) Ruang Kepala Madrasah 
2) Ruang WAKA Kurikulum  
3)  Ruang Meetting  
4) Ruang Guru  
5)  Ruang Kelas yang representatif 
6) Ruang TU  
7) Masjid 
8) Lab. Komputer  
9)  Perpustakaan  
10) UKS yang di dampingi dengan dokter kecil 
11) Alat peraga pendidikan 
12) Gudang  
13)  Kamar Mandi  
14) Ruang Penjaga Sekolah  
15)  Kantin  
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16) Koperasi  
17) Hostpot Area 
18)  Parkir  Halaman (Dokumentasi pada Buku, Selasa, 8 Oktober 
2019) 
6. Keadaan Siswa 2 Tahun Terakhir di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al 
Anis Kartasura  
Tahun 
Jumlah Siswa menurut kelas 
Jumlah 
Kls. I Kls.II Kls.III Kls.IV Kls.V Kls.VI 
2016/2017 95 104 101 109 75 44 527 
2017/2018 86 98 101 99 102 71 557 
2018/2019 102 87 99 98 93 101 580 
2019/2020 102 102 80 96 94 93 567 
Tabel 1.2. ( Dokumentasi, Buku Profil SDIT Al Anis 
Kartasura, 2 Oktober 2019)  
7. Keadaan Fisik Sekolah  
1) Luas tanah luasnya : ± 5000  
2)  Jumlah ruang kelas luasnya :24 ruang  
3) Ruang Pembelajaran  
4) Ruang Perpustakaan  
5) Ruang UKS 
6) Kantin 
7) WC 
8) Gudang  
9) Ruang Lab. Komputer luasnya : ± 49 
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10) Ruang kelas: 
No  Ruang kelas Luasnya  
1.  Ruang kelas 1 A luasnya : ± 56 m² 
2.  Ruang kelas 1 B luasnya : ± 56 m² 
3.  Ruang kelas 1 C luasnya : ± 56 m² 
4.  Ruang kelas 1 D luasnya : ± 56 m² 
5.  Ruang kelas 2 A  luasnya : ± 49 m 
6.  Ruang kelas 2 B luasnya : ± 49 m 
7.  Ruang kelas 2 C luasnya : ± 49 m 
8.  Ruang kelas 2 D luasnya : ± 42 m 
9.  Ruang kelas 3A luasnya : ± 49 m 
10.  Ruang kelas 3B luasnya : ± 49 m 
11.  Ruang kelas 3C luasnya : ± 42 m 
12.  Ruang kelas 3D luasnya : ± 42 m 
13.  Ruang kelas 4 A luasnya : ± 56 m² 
14.  Ruang kelas 4 B luasnya : ± 56 m² 
15.  Ruang kelas 4 C luasnya : ± 42 m 
16.  Ruang kelas 4 D luasnya : ± 42 m 
17.   Ruang kelas 5 A luasnya : ± 49 m 
18.  Ruang kelas 5 B luasnya : ± 49 m 
19.  Ruang kelas 5 C luasnya : ± 56 m 
20.  Ruang kelas 5 D  
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21.  Ruang kelas 6 A  
22.  Ruang kelas 6 B  
23.  Ruang kelas 6 C  
24.  Ruang kelas 6 D  
 Tabel 1.3.  (Dokumentasi Profil SDIT Al-Anis Kartasura Selasa,  8 
Oktober 2019) 
8. Keadaan kepegawaian 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
mempunyai struktur kepegawaian yang lengkap yang berguna untuk 
menunjang seluruh kegiatan baik formal maupun nonformal. 
Kepegawaian yang baik tidak lepas dari pembinaan dan pengarahan 
yang baik dari atasan sehingga memotivasi pegawai untuk lebih maju . 
berikut data guru dan pegawai di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al 
Anis Kartasura Sukoharjo Tahun Ajaran 2019/ 2020: 
N0 Nama L/P Tempat Tanggallahir Jabatan 
1 
Ahmad Muhammad L Yogyakarta  21 – 11 – 71 
Kepsek 
2 
Happy Arthias Sari, 
S.HI, S.Pd P 
Pelembang 20 – 12 – 81 
Wakasek 
3 
AnggrahiniSapitri, 
S.Pd.SD P 
Sukoharjo 08 – 08 – 84 
Bendahara 
4 
Faqihudin, S.PdI L Rembang 03 – 10 – 77 
Guru 
5 
Risna Kamaludin 
Yusuf, S.Sos. I L 
Surakarta 03 – 11 – 81 
Guru 
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6 
Sami'an, S.PdI L Rembang 26 – 03 – 83 
Guru 
7 
YuhriyahHarfis S. 
Pd P 
Sukoharjo 17 – 12 – 82 Guru 
8 
Imron Abu Afid L Jepara 14 – 10 – 82 Guru 
9 
Moh 
Hamzah,S.Pd.SD L 
Rembang 07 – 05 – 78 Guru 
10 
M Taifur,S.Pd L Rembang 21 – 09 – 84 Guru 
11 
Siti 
Rohmahwati,S.Psi, 
S.Pd 
P Blora 23 – 07 – 88 Guru 
12 
Arofah Dwi Astuti P GngKidul 14 – 04 – 87 Guru 
13 
IsniyahMahmudah, 
S.HI,M.PdI P 
Jember` 04 – 02 – 83 Guru 
14 
Putri Ayuningtyas, 
S.Pd P 
Sukoharjo 14 – 02 – 88 Guru 
15 
Deny Rahmat L Sukoharjo 05 – 01 – 91 Guru 
16 
Adik Oki Aflikhah, 
S.Pd P 
Sukoharjo 31 – 10 – 90 Guru 
17 
Alfi Khoirinnisa 
Pamungkas,S.Pd P 
Bandar 
Lampung 
19 – 05 – 92 Guru 
18 
Muhammad Abdul 
Azis L 
Boyolali 30 – 10 – 77 Guru 
19 
Muhammad Labib 
Ja’aka Biula 
L 
 
Sukoharjo 30 – 09 – 92 Guru 
20 
Arifin Yan Chandra, 
A.Md L 
Surakarta 02 -01 – 93 Guru 
21 
Anna Zubaida, S.Pd P Sukoharjo 16-07-1992 Guru 
22 Ike Rohmawati, 
P Bojonegoro 24-04-1990 Guru 
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Tabel 1.4.  (Dokumentasi Struktur Organisasi SDIT Al-Anis Kartasura 
Kartasura Selasa , 8 Oktober 2019). 
9. Ekstrakulikuler Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo 
1) Pramuka ( wajib) 
S.PdI 
23 
WijiUtami, S.Pd P Boyolali 26-05-1992 Guru 
24 
UmiSalamah, S.PdI P Sragen 21-06 1991 Guru 
25 
SoffiAdityarozi, 
S.Pd P 
Surakarta 29-05-1991 Guru 
26 
Hikmahhidayati, 
S.Pd.I P 
Wonogiri 09-09-1993 Guru 
27 
SidiqMustofa, S.PdI L Klaten 21-09-1990 Guru 
28 
PujawatiFersia, S.Pd P Surakarta 19-02-1991 Guru 
29 
LinaMaemunah P Klaten 18-11-1987 Guru 
30 
MuhamadZaenudin, 
ST L 
Boyolali 16-11-1988 Guru 
31 
RatihMaryuWidati, 
S.Pd P 
Jakarta 18-01-1991 Guru 
32 
SeptiPrehantini, 
S.Hum P 
Ujung 
Pandang 
10-09-1990 Guru 
33 
MiftahZuhriNurlaili, 
S.Pd P 
Boyolali 14-10-1995 Guru 
34 
Muhammad 
Shohibul Ulum, 
S.Pd L 
Rembang 18-07-1992 Guru 
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2) Seni Beladiri  
3) Pencak Silat 
4) Teakwondo 
5) Seni Rebana 
6) TilawatilQur’an 
7) Kaligrafi 
8) Komputer 
9) Khitobah (Pildacil) ( Dokumentasi Pada Buku Kurikulum SDIT 
Al-Anis Kartasura, Selasa , 8 Oktober 2019). 
B. Manajemen Pembiayaan Pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Al Anis Kartasura Sukoharjo 
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan peneliti, 
memperoleh data mengenai Manajemen Pembiayaan Pendidikan di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo. Dalam 
penelitian ini peneliti menggunakan metode dokumentasi, observasi dan 
wawancara. Hasil data dari penelitian di lapangan antara lain:  
1. Perencanaan  
Secara umum perencanaan pembiayaan merupakan 
serangkaian keputusan untuk mengambil tindakan di masa yang akan 
datang tentang penggunaan anggaran. Perencanaan pembiayaan 
merupakan keharusan bagi setiap lembaga pendidikan yang 
menginginkan kemajuan dalam lembaga pendidikan mengingat bahwa 
pembiayaan merupakan komponen yang paling menentukan 
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keberhasilan pendidikan. Demikian pula yang di lakukan di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo, sebagai salah satu 
sekolah yang memiliki akreditasi A. Sekolah Dasar Islam Terpadu Al 
Anis Kartasura Sukoharjo selalu melakukan perencanaan pembiayaan 
setiap tahunnya ketika Rapat Akhir Tahun ( RAT). Rapat tersebut 
membahas penyusunan Rencana Anggaran Kegiatan Sekolah ( 
RAKS) yang di lakukan oleh kepala sekolah , bendahara, TU, komite, 
yayasan dan waka-waka. 
Hal ini sesuai dengan penyataan yang di kemukakan oleh  
Bapak Ahmad,  selaku kepala sekolah Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Al Anis Kartasura Sukoharjo, bahwa : 
“ Penyusunan perencanaan pembiayaan Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo biasanya di lakukan 
setiap rapat akhir tahun (RAT) sebagai acuan untuk pembuatan 
kebijakan baru untuk  tahun ajaran berikutnya. Perencanaan 
dimaksudkan agar pengeluaran sesuai rencana dan kegiatan 
dapat terlaksana dengan anggaran yang tidak jauh dari yang 
direncanakan serta tepat sasaran”. 
(Wawancara dengan bapak Ahmad, Kamis 12 September 
2019) 
 
Lebih rinci lagi bapak Ahmad mengatakan bahwa: 
“ Perencanaan yang matang akan mempermudah pada tahap 
selanjutnya, yaitu tahap pelaksanaan sehingga anggaran dapat 
di distribusikan secara lebih efektif dan efisien. Sedangkan 
untuk penyusunan perencanaan pembiayaan di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo di dahului dengan 
menyusun Rencana Anggaran Kegiatan Sekolah ( RAKS).  
RAKS sendiri di buat setiap akhir tahun ajaran sesuai dengan 
kalender akademik. RAKS terdiri dari anggaran pendapatan 
dan anggaran pengeluaran. Rapat evaluasi akhir ajaran tersebut 
di laksanakan oleh kepala sekolah, bendahara sekolah, TU, 
Komite, yayasan dan waka-waka tersebut digunakan untuk 
melakukan identifikasi dan  evaluasi terhadap program – 
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program kegiatan pembelajaran yang telah di lakukan selama 
setahun sesuai dengan 8 Standar Nasional Pendidikan (SNP) . 
Apabila ada  pos –pos tertentu yang mengalami devisit, 
pemborosan atau penghematan maka secara bersama-sama 
mencari solusi. Hasil evaluasi anggaran oprasional di gunakan 
untuk membuat kebijakan baru dan merumuskan biaya yang 
akan digunakan dalam satu tahun kegiatan belajar 
mengajar,tahun yang akan datang.  
(Wawancara dengan Bapak Ahmad, Kamis, 12 September 
2019).  
 
Hal ini senada dengan yang di katakan Ibu Happy selaku 
bendahara menyatakan bahwa:  
“Perencanaan pembiayaan pendidikan sebagai dasar acuan 
dalam pelaksanaan kegiatan lembaga. Perencanaan 
pembiayaan pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al 
Anis Kartasura Sukoharjo di kelompokkan berdasarkan 8 
Standar Nasional Pendidikan (SNP), dengan pembagian 
persentase masing- masing standar berdasarkan skala prioritas 
yang dipandang sangat urgen. Meski kadang pelaksanaannya 
disesuaikan dengan kenyataan, kadang ada standar lain yang 
persentasenya dikurangi, jika ada standar lain yang 
membutuhkan”.  
( Wawancara dengan Ibu Happy, 2Oktober 2019). 
 
Dari pernyataan di atas di jelaskan bahwa penyusunan 
perencanaan pembiayaan pendidikan di awali dengan pembuatan 
RAKS ketika rapat akir tahun. Pembiayaan terdiri dari anggaran 
pendapatan dan anggaran pengeluaran. Anggaran pendapatan terdiri 
dari sumber-sumber dana sedangkan anggaran pengeluaran di 
gunakan untuk pendistribusian anggaran untuk oprasional sekolah. 
RAKS setidaknya meliputi penganggaran untuk kegiatan 
pembelajaran (KBM) , kegitan operasional pembelajaran siswa, 
pemeliharaan sarpras, gaji, buku, pajak, bayar listrik,air maupun ATK. 
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 Dalam pembuatan perencanaan RKAS di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo mengacu  kepada 8 standar 
yang dikembangkan di sekolah tersebut yaitu standar isi,standar 
proses,standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar 
kompetensi lulusan, standar sarpras, standar pembiayaan, standar 
pengenilaian dan standar pengelolaan.  Dari perencanaan tersebut 
kemudian diketahui kebutuhan masing-masing di setiap standar.   
Untuk memudahkan dalam distribusi/penyebaran skala 
kebutuhan sekolah, diperlukan pedoman pembiayaan yang tepat.  Hal 
tersebut juga merupakan upaya untuk menghindari terjadinya 
hambatan bahkan penyelewengan dalam pelaksanaan pembiayaan. 
Karena di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
di bawah Kemendigbud maka pedomannya sesuai dengan Petunjuk 
Teknis  Penggunaan dan Pertanggungjawaban Keuangan BOS. 
 Bapak Ahmad menegaskan bahwa :  
“ Dalam menyusun RAKS di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al 
Anis Kartasura Sukoharjo mengacu pada juknis/petunjuk 
Pengelolaan pembiayaan . hal ini karena sekolah yang berada 
di bawah Kemendikbud, maka pedoman pembiayaannya dibuat 
oleh Kemendikbud yaitu berupa petunjuk teknis Penggunaan 
dan Pertanggungjawaban Keuangan Dana Bantuan Operasional 
Sekolah (BOS). “ ( Wawancara dengan Bapak Ahmad, Jumat 8 
November 2019) 
 
Proses penyusunan RAKS sebelum menghitung rencana biaya, 
bendahara, TU, Perwakilan guru bersama kepala sekolah merumuskan 
daftar biaya satuan, sesuai yang diterbitkan oleh pemerintah daerah 
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setempat. Dengan daftar ini setiap biaya kegiatan dapat dihitung 
langsung dengan mengalikan jumlah satuan program dan kegiatan 
tersebut dalam daftar biaya satuan. Selanjutnyan, merumuskan skala 
kebutuhan sekolah yang tertuang dalam RAKS dengan 
mempertimbangkan sumber dana . 
Bapak Ahmad mengungkapkan bahwa: 
“ Tentunya dalam pembuatan perencanaan RAKS, kita 
berpedoman pada SOP yaitu peraturan pemerintah, supaya 
tidak menyelewang dari aturan yang telah di tentukan 
pemerintah. Pada awal perumusan kita mengalisa apa saja 
kegiatan dan kebutuhan sekolah yang akan di lakukan pada 
ajaran tahun depan. Setelah itu membuat daftrar atau 
merumuskan biaya pada kegiatan tersebut tentunya 
memperhatikan sumber biaya dan skala prioritas. Hasilnya 
kemudian di cek kembali dan setelah fix di serahkan kepada 
yayasan”. ( Wawancara dengan Bapak Ahmad, 27 September 
2019).  
 
 
Dalam pembuatan RAKS di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al 
Anis Kartasura Sukoharjo harus memuat jenis kegiatan ataupun 
program kerja secara detail dan berpedoman dengan kalender 
pendidikan.  Setelah program dan kegiatan rutin dirumuskan, langkah 
selanjutnya adalah menghitung biaya pelaksanaan program dan 
kegiatan tersebut sehingga dapat diketahui dengan pasti berapa besar 
biaya program dan kegiatan rutin yang diperlukan, dan dari mana 
sumber pembiayaan serta kecukupannya untuk melaksanakan program 
selanjutnya. Langkah berikutnya adalah membuat rencana 
pembiayaan. Hasil perencanaan kemudian diajukan kepada pimpinan 
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yayasan untuk mendapatkan persetujuan dan pengesahan ( 
Wawancara dengan Bapak Ahmad, Jumat, 27 September 2019).  
Perencanaan pembiayaan  di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al 
Anis Kartasura Sukoharjo bersifat kondisional. Apabila ditengah 
ajaran ada perubahan anggaran maka akan ada kebijakan penyesuaian 
dan apabila ada rencana kegiatan siswa yang belum terlaksana pada 
tahun ajaran kemarin, maka akan dilaksanakan pada tahun ajaran 
berikutnya. 
Hal ini sesuai yang di katakan Ibu Titik Wahyuni bahwa: 
“ Perencanaan di sekolah itu sifatmya tidak mutlak 100%, 
akan tetapi fleksibel. Ya misalnya dalam penggunaan anggaran 
ternyata berbeda atau ada penambahan, tidak sesuai dengan 
yang di rencanakan di awal,maka akan ada kebijakan 
penyesuaian. Paling tidak 70 % lalu lintas anggaran sesuai 
dengan perencanaan ” (Wawancara dengan Ibu Titik Wahyuni, 
Kamis 7 November 2019). 
 
 
Adanya perancanaan anggaran di gunakan untuk 
mempermudah mengetahui penerimaan,penggeluaran anggaran 
sekolah dan meminimalisir devisit/ kekurangan anggaran di akhir 
ajaran. Rencana pembiayaan dibuat untuk memperkirakan sumber dan 
jumlah dana yang diperkirakan didapatkan oleh sekolah. Dalam 
pembiayaan Sumber dana merupakan hal yang pokok yang harus ada. 
Sumber dana yang di terima sekolah antara lain dari BOS, SPP, 
Subsidi yayasan dan orang tua wali murid. 
Senada dengan pernyataan tersebut, Ibu Titik Wahyuni 
menegaskan:  
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“Sumber pemasukan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis 
Kartasura Sukoharjo ada antara lain dari SPP, Dana BOS, 
Infaq siswa subsidi yayasan,orang tua murid. Karena sekolah 
tanpa adanya dukungan finansial, tidak akan mampu 
menjalankan apa yang telah di rencanakan”. ( Wawancara 
dengan Ibu Titik Wahyuni, Kamis 7 November 2019) 
 
Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi pada buku BKU 
sekolah bahwa sumber-sumber pembiayaan di SDIT Al Anis 
Kartasura terdiri dari SPP, Dana BOS, Infaq siswa subsidi yayasan 
serta orang tua murid.(Observasi, 8 Oktober 2019). 
Berdasarkan penelitian yang di lakukan peneliti di atas dapat di 
simpulkan bahwa perencanaan memegang peranan penting untuk 
menentukan keberhasilan sebuah tujuan lembaga pendidikan. Seorang 
perencana pendidikan di tuntut untuk memiliki kemampuan dan 
wawasan yang luas untuk menyusun sebuah rancangan yang dapat 
dijadikan pegangan pada proses pembiayaan pendidikan selanjutnya. 
Langkah awal perencanaan yang di lakukan di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo yaitu dengan menyusun RAKS 
yang berisi urian item-item atau kegiatan yang akan di lakukan di 
masa datang dengan mengacu pada 8 Stansar Nasional Pendidikan 
(SNP) dan mempertimbamgkan sumber pembiayaaan sekolah.    
2. Penggorganisasian 
Pengorganisasian merupakan fungsi kedua dalam manajemen. 
Dalam manajemen pembiayaan pendidikan Suatu organisasi akan 
menjadi baik apabila peran personel pengelola memiliki potensi 
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mengendalikan organisasi, sehingga tercapai tujuannya (Rohmat, 
2015: 37).  
Hal ini senada dengan yang di katakan pak Ahmad selaku 
kepala sekolah, bahwa: 
“Pengoganisasian merupakan proses membagi kerja ke dalam 
tugas-tugas yang lebih kecil dan membebankan tugas-tugas 
tersebut kepada orang-orang yang sesuai dengan 
kemampuannya serta mengalokasikan sumber daya daam 
rangka pencapaian efektifitas tujuan organisasi ( Wawancara 
Dengan Bapak Ahmad, Jumat 27 Septemeber 2019). 
 
Pengorganisasian di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis 
Kartasura Sukoharjo dilakukan dengan cara memperinci pekerjaan, 
pembagian kerja, koordinasi pekerjaan dan monitoring. Dari data yang 
ada di lapangan bahwa kegiatan pengorganisasian terdiri dari 
kerjasama, prioritas kebutuhan dan tujuan yang hendak di capai.  
 Hal ini di perkuat bapak Ahmad selaku kepala sekolah, pada 
saat wawancara yang menyatakan bahwa :  
“ Pengorganisasian Struktur pembiayaan sekolah dibuat 
berdasarkan bidang kerja nya. Kemudian dari tim-tim yang 
telah di bagi tugas-tugasnya, waka-waka dan guru 
penanggungjawab kegiatan menyusun dalam bentuk RKAS 
satu tahunan, dengan memilah-milah kebutuhan mana yang 
merupakan skala prioritas/efisien yang dipentingkan, 
pengorganisasian pembiayaan ini disusun berdasarkan buku 
acuan, kemudian dimintakan persetujuan oleh yayasan  “. ( 
Wawancara Bapak Ahmad Sekolah, kamis, 19 September2019) 
 
Dari kutipan wawancara di atas terlihat adanya proses yang 
sangat terbuka dan akomodatif pada saat pengaturan/ 
pengorganisasian pembiayaan pendidikan di madrasah tersebut 
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sehingga semua kebutuhan sekolah dapat tercover dengan pembiayaan 
yang tersedia. 
Pengorganisasian anggaran pembiayaan di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo mengacu pada 8 Standar 
SNP. Pengorganisasian pada tahap pertama yaitu proses memperinci 
pekerjaan sesuai dengan 8 standar nasional pendidikan ( SNP) yang 
terdiri dari standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana prasarna, 
standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian 
kemudian mennetukan tugas-tugas yang akan dilakukan.  
Pada tahap kedua membentuk tim dengan membagi seluruh 
beban kerja menjadi kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh tim atau 
perorangan yang di tentukan kepala sekolah sesuai pedoman SNP. 
Pada tahap ketiga menetapkan mekanisme pekerjaan untuk 
mengkoordinasi dalam satu kesatuan yang harmonis sehingga tujuan 
sekolah dapat dicapai dengan pembiayaan tersedia.  Tahap ke empat 
melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah untuk 
mempertahankan keefektifitasan dan memperbaiki kesalahan. 
Seperti yang di ungkapkan Ibu Happy bahwa:   
“ Adanya pembagian tugas itu berdasarkan bidang-bidangnya. 
Misalnya, Waka Sarpras membidangi standar sarana prasarana 
yang terdiri dari kelengkapan dan pengembangan sarpras 
seperti pengadaan buku, ATK, pemeliharaan gedung,dll. Waka 
kurikulum membidangi standar kompetensi lulusan dan standar 
penilaian. Waka humas membidangi standar pengelolaan  yang 
terdiri dari langganan daya dan jasa, belanja barang habis pakai 
dll. Waka kesiswaan membidangi standar proses yang terdiri 
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dari pembinaan kesiswaan dan penentuan kriteria minimal 
proses belajar. Waka TU membidangi standar pendidik dan 
tenaga kependidikan seperti diklat, workshop, perjalanan dinas 
dll.Bendahara sekolah bertugas membidangi standar 
pembiayaan yabg terdiri dari biaya rutin honor guru dan 
karyawan ( Wawancara dengan Ibu Happy, Rabu 2Oktober 
2019). ’ 
 
Untuk memaksimalkan pelaksanaan pembiayaan pendidikan, 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo membagi 
tim menjadi dua yaitu : tim yang bertugas untuk mengelola 
pembiayaan sekolah dan tim yang bertugas  mengelola dana BOS. 
Tim yang di bertugas untuk mengelola pembiayaan sekolah terdiri 
dari kepala sekolah, bendahara sekolah, TU dan waka. Sedangkan tim 
yang mengelola dana BOS antara lain kepala sekola, bendahara BOS, 
operator BOS dan komite sekolah. Pembagian tim kerja di gunakan 
untuk memudahkan dalam alokasi pembiayaan. 
Hal ini senada yang dikatakan  Ibu Titik Wahyuni bahwa,: 
“Kita membuat pembagian tugas berupa tim-tim untuk 
mengelola anggaran pembiayaan. Seperti untuk mengelola 
anggaran oprasional antara lain kepala sekolah, bendahara ( 
wakasek), TU dan waka-waka. Sedangkan yang mengelola 
dana BOS antara lain kepala sekola, bendahara BOS, operator 
BOS dan komite sekolah. Pembagian tim kerja sendiri di 
gunakan untuk memudahkan dalam alokasi pembiayaan” 
(Wawancara dengan Ibu Titik Wahyuni, 7 November 2019). 
 
Berdasarkan penelitian yang di lakukan peneliti di atas dapat di 
simpulkan bahwa pengorganisasian di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Al Anis Kartasura Sukoharjo dengan membagi kerja ke dalam tugas-
tugas yang lebih kecil dan membebankan tugas serta tanggung jawab 
tersebut kepada orang-orang yang sesuai dengan kemampuannya. 
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untuk mengelola anggaran oprasional antara lain kepala sekolah, 
bendahara ( wakasek), TU dan waka. Sedangkan yang mengelola dana 
BOS antara lain kepala sekola, bendahara BOS, operator BOS dan 
komite sekolah. Pembagian tim kerja sendiri di gunakan untuk 
memudahkan dalam alokasi pembiayaan agar berjalan secara efektif 
dan efesien . 
3. Pelaksanaan  
Pelaksanaan pembiayaan pendidikan di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo mengacu pada perencanaan 
RAKS yang telah di buat  di akhir tahun ( RAT), sehingga 
pelaksanaan kegiatan pembiayaan tidak terlepas dari tujuan yang telah 
ditetapkan sebelumnya.  
Kepala sekolah sebagai manajer berfungsi sebagai otorisator 
sekolah yang berkewajiban untuk menetukan keuangan sekolah serta 
penggunaan dana untuk kebutuhan sekolah secara efesien. Kepala 
sekolah memiliki wewenang penuh dalam pengeluaran keuangan. 
Bendahara berwenang melakukan penerimaan, penyimpanan, 
pengeluaraan dan pembukuan anggaran sesuai dengan persetujuan 
kepala sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo.  
 Lebih jelas lagi dikatakan Ibu Happy bahwa:  
“Dalam penggunaan anggaran kita tidak berani mencairkan 
dana, sebelum mendapat persetujuan kepala sekolah. Semua 
arus lalu lintas dana berkaitan dengan penerimaan, 
penyimpanan dan pengeluaran uang oleh bendahara sekolah 
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harus sesuai persetujuan kepala sekolah”. ( Wawancara dengan 
Ibu Happy, Rabu 2 Oktober 2019 
 
           Bapak Ahmad juga mengungkapkan bahwa: 
“ Semua pengeluaran dana harus sepengetahuan kepala 
sekolah. Ada laporannya berupa pembukuan yang lengkap ada 
BKU, buku pembantu kas, buku pembantu bank, buku pajak, 
berita acara penutupan kas. Pembukuan dilakukan oleh 
bendahara setiap satu bulan sekali. BKU itu 
kumpulan/gabungan dari buku buku pembantu kas sama buku 
pembantu bank. Rumusnya seperti itu, jadi semua kegiatan 
operasional danaharus sesuai dengan buku bank ” ( wawancara 
dengan bapak Ahmad, Jumat 27 September 2019) . 
 
Hal ini juga sesuai dengan hasil observasi peneliti bahwa 
semua penerimaan dan pengeluaran sekolah di catatat dan di 
bukukan pada buku BKU sekolah.  (Observasi, 8 Oktober 2019) 
Dalam pelaksanaan pembiayaan di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo,70 % sesuai dengan 
perencanaan RAKS yang telah di tetapkan diawal, di karenakan 
terkadang dalam realisasi pelaksanaan ada yang tidak sesuai 
dengan prediksi diawal. Misalnya, adanya kenaikan harga barang 
yang tidak sesuai dengan predeksi awal. 
Sesuai yang di katakan Ibu Happy selaku bendahara bahwa: 
“Pelakaksanaan anggaran itu tidak mungkin  100% sesuai 
dengan RAKS, karena namanya juga rencana maka terkadang 
saat dilaksanakan tidaksesuai dengan yang dilapangan. Oleh 
karena itu,  perencanaan yang di ada disekolah ini tidak 
bersifat mutlak akan tetapi fleksibel. Misalnya, saat rapat akhir 
tahun ajaran, kita ber rencana anggaran untuk membeli salah 
satu alat ATK seharga  100.000 . Saat di awal ajaran baru, kita 
membeli alat ATK ternyata harga naik menjadi 115.000. lha 
dengan kasus tersebut kita mempunyai kebijakan penyesuaian” 
( wawancara dengan Ibu Happy, 2 Oktober 2019).  
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Pengalokasian pembiayaan di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Al Anis Kartasura Sukoharjo dilakukan berdasarkan skala prioritas. 
Artinya sekolah menegtahui mana kebutuhan yang di dahulukan 
atau mendesak, dan mana kebutuhan yang dapat di tunda.Apabila 
terjadi kekurangan anggaran tiba-tiba, maka mengalihkan dana 
yang belum terpakai dalam waktu dekat atau relakosi dana. 
Sedangkan untuk pelaporan pengeluaran pembiayaan mengacu 
pada Laporan Pembuatan Pertanggung Jawaban (LPJ) Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo. Pembiayaan 
pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo di gunakan untuk gaji guru, pengembangan SDM, 
pengembangan sarpras, pembelian ATK, langganan daya dan jasa 
serta untuk proses belajar mengajar (KBM).  
Hal ini diperkuat oleh Ibu Titik Wahyuni pada saat 
wawancara yang menyatakan bahwa : 
“ Pengalokasian anggaran dengan melihat skala prioritas 
kebutuhan, waka-waka dan guru penanggungjawab kegiatan 
menyusun dalam bentuk RKAS satu tahunan,dengan 
memilah-milah kebutuhan mana yang merupakan skala 
prioritas/efisien yang dipentingkan berdasarkan 8 SNP 
sekolah . Pengalokasian anggaran di salurkan untuk gaji 
guru,pengembangan SDM, pengembangan sarpras, 
pembelian ATK, langganan daya dan jasa serta untuk proses 
belajar mengajar (KBM)” ( Wawancara dengan Ibu Titik 
Wahyuni, Kamis 7 November 2019).  
 
Pelaksanaan pembiayaan pendidikan terdiri dari uang 
masuk ( penerimaan) dan pengeluaran. Penerimaan pembiayaan 
pendidikan di tentukan oleh besarnya biaya yang di terima oleh 
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sekolah dari setiap sumber pembiayaan.  Sumber pembiayaan di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
meliputi: 
1) SPP Dana BOS 
2) Subsidi Yayasan 
3) Infaq Siswa 
4) Orang tua siswa  
Hal ini dipertegas oleh bapak Ahmad yang mengatakan bahwa:  
“Sumber pemasukan sekolah ada dari pemerintah berupa 
BOS, SPP, Infaq Siswa,Yayasan dan Orang tua siswa. Karena 
sekolah berstatus swasta maka perlu sumbangsih dari orang tua 
siswa. Dana BOS biasanya di gunakan untuk keperluan 
sekolah seperti  pengadaan ATK, Sarpras dan oprasional 
pembelajaran siswa. Sedangkan SPP di gunakan untuk 
menggaji guru. Dana dari orang tua digunakan untuk kegiatan 
siswa”. ( Wawancara dengan bapak Ahmad, 19 September 
2019). 
 
Sedangkan pengeluaran pembiayaan pendidikan di gunakan 
untuk pembayaran kegiatan sekolah. Pembelian sumber atau input 
di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
meliputi: 
1) Pelaksanaan PPDB 
2) Kegiatan Pembelajaran siswa 
3) Gaji guru 
4) Kegiatan Full day 
5) Kegiatan luar sekolah siswa  
6) Pembelian ATK 
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7) Pengembangan SDM 
8) Pengembangan Sarpras  
9) Biaya daya dan jasa  
10) Biaya konsumsi  
Semua anggaran pembiayaan yang berkaitan dengan lalu 
lintas dana, baik anggaran pembiayaan yang masuk maupun keluar 
di dasarkan bukti transaksi yang kuat, tertulis di buku besar dan 
ada dalam rekapan pertanggungjawaban anggaran yang telah di 
laksanakan yang akan menjadi pijakan untuk melakukan audit. 
Dengan demikian, penggunaan anggaran pembiayaan dapat di 
pertanggung jawabkan sesuai dengan peraturan undang-undang 
yang berlaku dalam rangka mempermudah pengawasan dan 
pertanggung jawaban .  
Hal senada dijelaskan oleh Ibu Happy selaku bendahara:  
 
“Jadi semua lalu lintas keluar masuknya dana itu ada 
pelaporannya. Laporan pertanggung jawaban berupaa 
laporan LPJ. Ada rapat LPJ sekaligus menyusun, kan 
ditinjau ada kenaikan apa ndak,,kalau memang perlu 
kenaikan ya kita naikkan. Dalam LPJ nanti kan dilaporkan 
terus ada evaluasi dari komite dan yayasan. Kalau 
pembayaran ya langsung bendahara ke yang bersangkutan, 
semisal membeli ATK di toko yang ada NPWP nya, 
kemudian meminta kwitansi dibelakangnya distempel 
barang sudah diterima dengan baik, ada tanda tangan yang 
menerima”.( Wawancara dengan Ibu Happy, Rabu 2 
Oktober 2019) 
 
Untuk mengetahui penggunaan anggaran yang telah di 
laksanakan, setiap 3 bulan sekali, Sekolah Dasar Islam Terpadu Al 
Anis Kartasura Sukoharjo melakukan evaluasi anggaran dan 
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melaksanakan tutup buku serta laporan LPJ, digunakan untuk 
mengetahui ada tidaknya pemborosan atau penghematan,  
Kemudian semua laporan dan kegiatan anak harus singkron dengan 
pembukuan di bank .Semua pengeluaran berdasarkan kebutuhan 
dan standar Nasional Pendidikan (SNP). 
“Jadi setiap 3 bulan sekali tutup buku, sekolah itu 
mengadakan evaluasi sementara  bersama kepala sekolah 
bendahara dan TU terhadap anggaran yang di telah di 
gunakan pada setiap pos-pos standar SNP. Baik itu evaluasi 
pembukuan oleh bendahara, ataupun anggaran. Misalnya, 
pengecekan buku kas umum (BKU),buku pajak dll.Evaluasi 
ini di gunakan untuk meminimalisir devisit anggaran dalam 
setiap pos standar. Jadi pemggunaan pembiayaan sesuai 
dengan yang kebutuhannya dari masing-masing standar, 
jadi tidak sama antara standar yang satu dengan lain.  
Apabila terjadi devisit, maka diambilkan dana dari standar 
lain karena alokasi dana sesuai dengan skala prioritas. 
Sedangkan laporan LPJ kepada yayasan setiap satu bulan 
sekali”. ”. ( wawancara dengan bapak Ahmad, 19 
September 2019). 
 
Tahapan-tahapan dalam pengeluaran dana Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo yaitu : 
1) Setiap permintaan untuk pengeluaran dana pendidikan untuk 
berbagai kebutuhan sekolah harus mengkonfirmasi kepada 
kepala sekolah. Setelah kepala sekolah memberikan 
persetujuan untuk memberikan dana, maka bendahara dengan 
membawa bukti lembaran yang berisi nominal serta pengunaan 
dana yang ditandatangani langsung oleh kepala sekolah.  
2)  Setelah dana keluar dan digunakan untuk pembelanjaan harus 
disertai dengan kwitansi pembayaran pembelanjaan dan faktur.  
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3) Setelah pencatatan kedalam buku pengeluaran dana bendahara 
melaporkan kepada kepala sekolah.  
Bapak Ahmad menegaskan bahwa: 
 
”Berbagai tahapan diatas dimaksudkan guna pengendalian 
dan pengawasan terhadap dana yang dikeluarkan sehingga 
pada akhirnya dapat dipertanggung-jawabkan dengan baik. 
Pengeluaran dana yang dilakukan setelah ditulis secara 
terperinci kemudian dicatat dalam buku catatan 
penegeluaran” (Wawancara dengan bapak Ahmad, Kamis, 
29 september2019) 
 
Selain itu, Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo juga di didukung oleh pemerintah melalui Dana 
Oprasional Sekolah (BOS).  
Hal ini senada yang di katakan ibu Happy bahwa: 
’Kita juga menerima bantuan dari pemerintah berupa dana 
BOS. Akan tetapi dana BOS tidak bisa di gunakan untuk 
membiaya semua kebutuhan sekolah, sudah ada peraturan 
dalam menggunakan dana BOS. Biasanya untuk oprasional 
siswa, pembelian ATK, pembiayaan ujian,dll.”  
( wawancara dengan ibu Happy, 2 Oktober 2019) 
 
Adapun dana BOS digunakan untuk biaya oprasional siswa sesuai 
dalam peraturan permendikud nomer 18 tahun 2019 tentang 
petunjuk teknis BOS, antara lain : 
1) Kegiatan Operasional KBM 
a) Ulangan Tengah semester ( UTS) 
b) Ulanngan Akhir Semester ( UAS) 
c) Ulangan Harian ( UH) 
2) Kegiatan Kesiswaan 
a) Kegiatan Ektrakuliuler 
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b) Kegiatan Lomba-lomba atau olimpiade anak berprestasi 
3) Pembelian ATK yang menunjang proses belajar mengajar.  
Dana BOS digunakan untuk pembeliaan alat peraga, ATK 
sekolah maupun ATK kantor,pensil, bolpen, bahan habis pakai, 
leptop, proyetor 
4) Pengembangan perpustakaan yaitu biaya untuk pengembangan 
perpustakaan minimal 5% dari anggaran sekolah. Digunakan 
untuk membeli buku teks, buku pendamping sesuai mapel, 
buku bacaan, buku pengayaan dan referensi dll. 
5) Pelaksanaan PPDB yaitu kegiatan dalam layanan penerimaan 
siswa baru dan pendataan Dapodikdasmen, seperti untuk 
kegiatan daftar ulang, fotocopy, pengadaan formulir PPDB dan 
publikasi pengumuman PPDB. 
6) Pengembangan SDM yaitu kegiatan yang dilaksanakan untuk 
pengembangan profesionalisme seorang guru yng di adakan 
oleh dinas resmi seperti workshop, diklat,KKG/ KKKS 
7) Pengembangan Sarpras sekolah seperti pembelian alat mabel 
seperti meja kursi, papan tulis sesuai kebutuhan sekolah 
8) Biaya pemeliharaan dan perbaikan ringan seperti perbaikan 
kerusakan pintu, atab, plafon, dinding, saklar, 
listrik,lantai,keramik, papan tulis, meja, kursi, toilet, stop 
kontak, komputer,printer, proyektor, internet, perbaikan alat 
praktikum dll. 
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9) Biaya transport/perjalanan dinas adalah biaya untuk berbagai 
keperluan perjalanan dinas pendidik, tenaga kependidikan, dan 
peserta didik baik dalam di kota maupun ke luar kota. 
10) Biaya daya dan jasa merupakan biaya untuk membayar 
langganan daya dan jasa yang yang mendukung kegiatan 
belajar mengajar di sekolah seperti listrik, telepon, air,pajak dli 
11) Biaya konsumsi adalah biaya untuk penyediaan konsumsi 
dalam kegiatan sekolah yang layak disediakan konsumsi seperti 
rapat-rapat sekolah, perlombaan di sekolah, dll  
Dana Bantuan Operasional Siswa ( BOS) adalah program 
pemerintah untuk penyediakan pendanaan biaya bagi satuan 
pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar. 
Tujuannya untuk meringankan beban biaya siswa. 
SDIT Al Anis Kartasura Sukoharjo merupakan sekolah 
swasta, jadi dana BOS yang diberikan pemerintah bersifat Hibah, 
yaitu sekolah diberi kebebasan untuk mengelola dana BOS 
tergantung kebutuhan sekolah, akan tetapi sekolah menggunakan 
dana secara terukur dan tepat sasaran agar dana BOS digunakan 
secara efektif dan efesien. 
Senada dengan yang di katakan bapak Ahmad bahwa: 
”SDIT Al Anis itu merupakan sekolah swasta di bawah 
naungan al anisiyah.  Jadi, Dana BOS bersifat ghibah 
artinya pemerintah memberikan kebebasan dalam 
penggunaan dana BOS. Beda dengan sekolah negeri. Akan 
tetapi walaupun diberikan kebebasan,kita juga dalam 
penggunaan harus terukur dan tetap sasaran. Selain itu 
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penggunaan dana BOS harus sesui dengan pedoman juknis, 
jadi tidak semua kebutuhan dapat dibeli dnegan dana BOS 
”. ( Wawancara dengan Bapak Ahmad kamis 15 November 
2019”) 
 
 
Bapak Ahmad juga menegaskan bahwa: 
 
” Penggunaan Dana B0S sesuai dengan pedoman pada 
Juknis BOS. Dana BOS SDIT Al Anis cair setiap 3 bulan 
(triwulan), sehingga dalan setahun dana BOS cair 4 kali 
dengan presntase 20 %, 40 %, 20%,20%.  Pada cair tahap 
kedua presentase dana BOS lebih banyak di karenakan 
untuk Persiapan dan pelaksanaan PPDB. Dana BOS di 
hitung berdasarkan jumlah peserta didik yang telah di 
laporkan dan upload di dapodik dengan besaran 100.000/ 
siswa/tahun, jadi dana BOS yang diterima sekolah kurang 
lebih 567.000.000/ tahun ( Wawancara dengan Bapak 
Ahmad kamis 15 November 2019”).  
 
Sedangkan untuk pembiayaan kegiatan sekolah seperti 
outingclass, kemah, kegiatan keagamaan, akhirussanah, outband 
maupun pengajian di ambil dari dana kegiatan yang di bayarkan 
orangtua siswa di awal tahun ajaran. Jadi sekolah tidak menarik 
anggaran kegiatan di pertengahan ajaran.(Wawancara dengan Ibu 
Happy, Rabu 2 Oktober 2019) 
Senada yang di katakan bapak Ahmad , Ibu Titik Wahyuni 
juga menjelaskan bahwa: 
“ Sekarang sekolah itu tidak memperbolehkan menarik 
dana dari orang tua siswa. Jadi sebisa sekolah 
mengoptimalkan dana yang diterima. Karena SDIT Al- 
Anis merupakan sekolah swasta, maka orang tua di beri 
tanggungan untuk membayar uang SPP dan uang kegiatan 
anak selama satu tahun. Uang kegiatan itu akan kembali 
kepada anak yaitu untuk pembiayaan outing class, kemah, 
outband, akhirusanah dll. Biasanya dibayarkan pada awal 
semester tetapi biasanya juga di cicil sama orang tua selama 
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satu tahun”( Wawancara dengan Ibu Titik Wahyuni, Kamis, 
7 November 2019) 
 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
merupakan sekolah dengan program fullday, maka setiap siswa 
diwajibkan membayar uang Catering sebesar 7000/anak dikalikan 
hari efektif fullday ( senin- kamis) selama sebulan. Sedangkan 
uang SPP dibayarkan tiap bulan dan digunakan untuk menggaji 
guru.  
Hal ini senada dengan yang di ungkapkan ibu Happy, 
bahwa: 
“Salah satu program di sekolah ini kan adanya program 
full day. Itu wajib di ikuti semua siswa. Jadi, bagi siswa 
yang menginginkan sekolah menyediakan makan siang, 
maka siswa di wajibkan membayar biaya cetering seharga 
7000 persiswa, nanti di kalikan hari efektif fullday dalam 
sebulan.tetapi, apabila siswa tidak ingin di kenakan biaya 
cetering, maka di perbolehkan membawa bekal sendiri 
untuk makan siang”. ( Wawancara dengan Ibu Happy, 2 
Oktober 2019) 
 
Untuk pembiasaan siswa berakhlakul karimah, setiap hari 
jumat setiap siswa melakukan infaq secara sukarela. Adanya 
kegiatan infaq bertujuan untuk pembiasaan anak untuk saling 
berbuat baik. Dana dari infaq siswa di kumpulkan dan digunakan 
untuk kegiatan social, misalnya untuk menjenguk siswa sakit, 
takzizah, membantu siswa yang terkena musibah dll.  
Pernyataan di atas juga di jelaskan oleh Ibu Titik Wahyuni 
bahwa: 
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“Setiap Jumat, siswa di latih untuk ber infak. Berapa pun 
itu, tidak di tentukan, mau itu 500, 1000 rupiah boleh. 
Adanya pembiasaan infaq untuk membentuk jiwa anak 
ataupun akhlak anak untuk berbuat baik atau saling berbagi. 
Sehingga,apabila di kehidupan sehari-hari, siswa melihat 
orang yangterkena musibah, hatinuraninya langgung iklas 
membantu. Uang infaq dari siswa pada akhirnya di 
kumpulkan dan di gunakan untuk membantu warga sekolah 
yang terkena musibah” .( Wawancara dengan Ibu Titik 
Wahyuni,  Kamis 7 November 2019) 
 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
merupakan sekolah yang berada di naungan yayasan Al Anisiyah, 
maka dari segi pengelolaan pembiayaan secara terpusat dan 
terpisah. Artinya, semua keuangan sekolah nantinya dilaporkan 
dan di tarik kepada yayasan, akan tetapi sekolah di beri 
kewenangan untuk mengelola dan memanajemen keuangan 
sekolah masing-masing, yayasan memonitoring. Setiap satu bulan 
sekali, uang masuk sekolah di laporkan dan di serahkan kepada 
yayasan. Setelah itu yayasan mengatur penggajian kepada guru-
guru di sekolah. 
Hal ini senada yang di jelaskan oleh Ibu Happy selaku 
bendahara, bahwa: 
 “Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjomerupakan bagian dari yayasan yang di dalam nya 
ada lembaga sekolah TK, SD, SMP dan pondok pesantren al 
anisiyah. Jadi, Setiap satu bulan sekali, pembukuan keuangan 
seperti BKU dan LPJ di laporkan kepada yayasan. Yayasan 
bisa memonitoring uang melalui laporan pembukuan. Uang 
masuk sekolah di laporkan dan di serahkan kepada yayasan. 
Setelah itu yayasan mengatur penggajian kepada guru-guru di 
sekolah”( Wawancara dengan Ibu Happy, Rabu 2 Oktober 
2019) 
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Untuk menjaga kepercayaan di antara pihak- pihak yang 
terlibat dalam pembiayaan sekolah, seperti orang tua siswa, komite 
sekolah,dll Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo juga menganut prinsip transparan,akuntabel,efesien dan 
efektif. Seperti yang di jelaskan bapak Ahmad bahwa: 
“Ya jelas, karena dengan pembiayaan yang transparan dengan 
baik, maka sekolahpun secara kualitas dan kuantitas akan 
naik.Komite dan wali murid harus tau kemana lari nya 
anggaran selama setahun itu. Hal ini menimalisir adanya 
kesalahfahaman antar steakholder, malah adanya kerbukaan 
menambah kerjasama yang baik antar pihak Itu sudah jelas. 
Contoh: beberapa tahun terakhir ini secara kuantitas kualitas 
sekolah ada peningkatan, muritnya tambah banyak, prestasinya 
tambah banyak. Itu tidak lepas dari manajemen keuangan di 
sini yang lebih transparan, akuntabel, efesien serta efektif 
terhadap guru-guru dan lainlain. Maka kita bekerjanya pun bisa 
optimal.”(Wawancara dengan Bapak Ahmad kamis 15 
November 2019”). 
 
Berdasarkan penelitian yang di lakukan peneliti dapat di 
simpulkan bahwa pelaksanaan pembiayaan di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo berpedoman pada RAKS yang 
telah di buat di awal. Pengalokasian anggaran dilakukan berdasarkan 
skala prioritas. Artinya sekolah menegtahui mana kebutuhan yang di 
dahulukan atau mendesak, dan mana kebutuhan yang dapat di tunda. 
Semua keluar masuknya pembiayaan di catat di LPJ agar bisa di 
pertanggung jawabkan. Untuk pemaksimalan pelaksanaan 
pembiayaan, dan menjaga kepercayaan di antara pihak- pihak yang 
terlibat dalam pembiayaan sekolah, seperti orang tua siswa, komite 
sekolah,dll Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
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Sukoharjo juga menganut prinsip transparan, akuntabel, efesien dan 
efektif agar arus pembiayaan dapat di ketahui dengan mudah. 
4. Evaluasi dan Pengawasan 
Evaluasi pembiayaan sekolah merupakan alat untuk mengukur 
biaya setelah perencanaan ditetapkan. Evaluasi ini difungsikan sebagai 
langkah mengontrol perencanaan dan pelaksanaan keuangan sekolah. 
Dalam evaluasi pembiayaan pendidikan, pengawasan merupakan 
salah satu proses yang harus dilakukan dalam manajemen pembiayaan 
pendidikan.  
Dalam evaluasi pembiayaan, kepala sekolah mengatakan 
bahwa: 
“Evaluasi anggaan pembiayaan pendidikan yang di lakukan di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
dilakukan setiap akhir tahun akhir yaitu waktu kenaikan kelas 
yaitu ketika rapat antara kepala sekolah dan semua 
penyelenggara pendidikan. Evaluasi tersebut membahas 
anggaran pembiayaan yang telah di gunakan selama satu tahun 
berdasarkan kebutuhan dan standar Nasional Pendidikan 
(SNP).Kemudian menganisis anggaran setiap Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) apakah dana yang di terima atau dikeluarkan 
terjadi kesalahan, pemborosan, ataupun devisit melalui laporan 
SPJ. Hasil analisis tersebut di gunakan untuk membuat 
kebijakan baru ditahun ajaran berikutnya. Akan tetapi untuk 
memonitoring lalu lintas dana agar lebih efesien dan optimal, 
setiap 3 bulan ( triwulan) sekalidan laporan terhadap pihak 
yayasan tiap satu bulan sekali. Wawancara dengan bapak 
Ahmad 12 September 2019) 
 
Kepsek sebagai evaluator berfungsi mengevaluasi dengan 
meninjau/cek BKU (buku kas umum) dan kelengkapannya seperti 
buku pembantu kas, buku pajak, buku penutup kas. Apabila diperluka 
juga meng cek seperti hingga pada nota-nota, kwitansi dan 
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kelengkapan-kelengkapan adminitrasi lainnya. Evaluasi yang di 
lakukan dengan mencocokkan penerimaan dengan pengeluaran. 
Pembukuan disetiap pelaksanaan akan mempermudah LPJ. 
Pengawasan dari yayasan berupa memonitoring terhadap 
laporan anggaran setiap bulan. Dari laporan tersebut akan di ketehui 
penerimaan dan pengeluaran anggaran. Seperti yang di ungkapkan Ibu 
Happy bahwa: 
“Berkenaan dengan evaluasi pembiayaan dari yayasan itu 
hanya bersifat monitoring. Kita laporkan setiap satu bulan 
melaluit laporan LPJ,  diserahkan kepada yayasan setelah 
sebelumnya di cek sama kepala sekolah. Pihak yayasan cek, 
nanti kalau ada yang salah kita revisi kalau sudah sesuai maka 
disetujui oleh yayasan. Yayasan kemudian menggaji guru 
berdasarkan lama bekerja, performa dll.”( Wawancara dengan 
Ibu Happy, 2 Oktober 2019) 
 
Sedangkan pengawasan dana BOS dari pengawas kabupaten 
ada monitoring dan evaluasi rutin. Sebelum di tingkat kabupaten 
biasanya pengawasan/ pemeriksaan di lakukan ditingkat kecamatan. 
Setiap 3 bulan sekali tim BOS dari kabupaten memonitoring dan 
mengaudit secara langsung sekolah- sekolah secara acak atau yang 
dinamakan MONEP (Monitoring Evaluasi Pelaporan BOS) 
pelaksanaan bos itu dari pengawas kemenag di lakukan . 
Ibu Happy juga menjelaskan bahwa:  
“Karena kita menggunakan dana BOS, ya selain dari komite 
kita dipantau oleh pengawas dari luar. Tapi pengawas itu hanya 
sebatas memonitoring saja. Karena setiap bulan, operator BOS 
sekolah itu harus update di dapodik terus jumlah muridnya. 
Biasanya tim pengawasan BOS itu dari tingkat rendah dulu 
yaitu laporan di BOS kecamatan. Lalu setiap 3 bulan sekali tim 
BOS dari kabupaten memonitoring secara langsung sekolah- 
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sekolah secara acak”. (Wawancara dengan Ibu Happy, Rabu 2 
Otober 2019). 
 
Berdasarkan penelitian yang di lakukan peneliti dapat di 
simpulkan bahwa evaluasi dan pegawasan di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjosecara internal di lakukan oleh 
kepala sekolah setiap 3 bulan sekali. Kepala sekolah mengecek setiap 
pembukan dan laporan LPJ yang telah di laksanakan. Setelah di cek, 
laporan tersebut kemudian diserahkan kepada yayasan. Yayasan dan 
komite sebagai pihak eksternal hanya memnatau dan memonitoring 
pelaksanaan pembiayaan berdasarkan laporan yang di serahkan 
 
C. Pembahasan  
Manajemen pembiayaan pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Al Anis Kartasura Sukoharjo, berdasarkan hasil penelitian maka dapat di 
iterpretasikan bahwa proses pembiayaan pendidikan yang dilaksanakan 
pada lembaga di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo, di  laksanakan berdasarkan pada Standar Nasional Pendidikan 
(SNP). Hasil intrepertasi penelitian adalah: 
1. Percananaan  
Secara umum perencanaan pembiayaan merupakan serangkaian 
keputusan untuk mengambil tindakan di masa yang akan datang 
tentang penggunaan anggaran (Fatah, 2012:139). Perencanaan 
pembiayaan merupakan keharusan bagi setiap lembaga pendidikan 
yang menginginkan kemajuan dalam lembaga pendidikan mengingat 
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bahwa pembiayaan merupakan komponen yang paling menentukan 
keberhasilan pendidikan.   
Dalam manajemen BerBasis Sekolah (MBS) kompenen ke uangan 
harus di laksanakan dengan baik dan teliti mulai dari tahap 
perencanaan anggaran, penggunaan, sampai pengawasan sesuai 
dengan ketenyuan yang berlaku agar semuan sumber dana sekolah di 
manfaatkan secara efektif dan efesien ( Mulyono,2010: 165) 
Perencanaan memegang peranan penting untuk menentukan 
keberhasilan sebuah tujuan lembaga pendidikan. Seorang perencana 
pendidikan di tuntut untuk memiliki kemampuan dan wawasan yang 
luas untuk menyusun sebuah rancangan yang dapat di jadikan 
pegangan pada proses pendidikan selanjutnya (Syaefudin, 2005:46) 
Demikian pula yang di lakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Al Anis Kartasura Sukoharjo, selalu melakukan perencanaan 
pembiayaan setiap tahunnya melalui Rapat Akhir Tahun (RAT) 
.Perencanaan pembiayaan pendidikan merupakan tolak ukur 
tercapainya pelaksanaan pembiayaan. Perencanaan  Sekolah Dasar 
Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo di awali dengan 
pembuatan Rencana Anggaran Kegiatan Sekolah (RAKS) yang di 
lakukan setiap akhir tahun ajaran. Dari perencanaan tersebut kemudian 
tercatat kegiatan-kegiatan yang akan di lakukan dengan 
mempertimbangkan sumber pembiayaan. 
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Seperti yang di katakan Nawawi  (2000:110) bahwa dalam 
kegiatan perencanaan anggaran di mulai dengan menyusun Rencana 
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (RAPBS) untuk satu tahun 
mendatang.  Hal ini diperkuat dengan penelitian Buhari Luneto 
(2015:3) yang mengatakan bahwa hal terpenting pada penyusunan 
RAKS adalah bagaimana memanfaatkan dana secara efisien serta 
mengalokasikan dana secara tepat sesuai kebutuhan agar keberhasilan 
program dapat di capai. 
Adanya perancanaan anggaran yang matang akan mempermudah 
pada tahap selanjutnya, yaitu tahap pelaksanaan sehingga anggaran 
dapat di distribusikan secara lebih efektif dan efisien meminimalisir 
devisit/ kekurangan anggaran di akhir ajaran.  
Dalam pembuatan perencanaan RKAS  di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo mengacu kepada 8 standar yang 
dikembangkan di sekolah tersebut yaitu standar isi,standar 
proses,standar pendidikan dan tenaga kependidikan, standar 
kompetensi lulusan, standar sarpras, standar pembiayaan, standar 
pengenilaian dan standar pengelolaan. Jadi setiap standar memiliki 
anggaran yang berbeda-beda. RAKS sendiri di buat setiap akhir tahun 
ajaran sesuai dengan kalender akademik. Penyusunan RAKS di susun 
oleh kepala sekolah,  bendahara sekolah, TU dan komite. 
Sebelum merumuskan rencana biaya, bendahara, TU, Perwakilan 
guru bersama kepala sekolah merumuskan daftar biaya satuan, sesuai 
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yang diterbitkan oleh pemerintah daerah setempat. Dengan daftar ini 
setiap biaya kegiatan dapat dihitung langsung dengan mengalikan 
jumlah satuan program dan kegiatan tersebut dalam daftar biaya 
satuan. Selanjutnyan, merumuskan skala kebutuhan sekolah yang 
tertuang dalam RAKS dengan mempertimbangkan sumber dana . 
Program dan kegiatan rutin/reguler dirumuskan, langkah 
selanjutnya adalah menghitung biaya pelaksanaan program dan 
kegiatan tersebut sehingga dapat diketahui dengan pasti berapa besar 
biaya program dan kegiatan rutin/reguler yang diperlukan, dan dari 
mana sumber pembiayaan dan kecukupannya untuk melaksanakan 
program selanjutnya langkah berikutnya adalah membuat rencana 
pembiayaan. Hasil perencanaan kemudian diajukan kepada pimpinan 
yayasan untuk mendapatkan persetujuan dan pengesahan. 
Dari perencanaan tersebut kemudian diketahui kebutuhan masing-
masing di setiap standar di tahun ajaran berikutnya. Hal ini sesuai 
dengan Mufron (2013: 155) yang mengatakan bahwa perencanaan 
adalah suatu proses mempersiapkan serangkaian keputusan untuk 
mengambil tindakan di masa yang akan datang yang diarahkan kepada 
tercapainya tujuan-tujuan dengan sarana yang optimal. 
RAKS setidaknya meliputi penganggaran untuk kegiatan 
pembelajaran, kegitan operasional pembelajaran siswa, gaji guru, 
pemeliharaan sarpras, buku, langganan jasa seperti bayar listrik,air 
maupun pengadaan ATK. Dalam penyusunan perencanaan juga 
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mempertimbangkan sumber-sumber dana sekolah, karena tanpa 
adanya dana, maka segala yang telah di rencanakan tidak dapat 
terlaksana. Sumber dana di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis 
Kartasura Sukoharjoterdiri dari SPP, Infaq Siswa, dana BOS, subsidi 
yayasan dan orang tua murid. 
Perencanaan pembiayaan  Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis 
Kartasura Sukoharjo bersifat fleksibel. Apabila ditengah ajaran ada 
perubahan anggaran maka akan ada kebijakan penyesuaian dan apabila 
ada rencana kegiatan siswa yang belum terlaksana pada tahun ajaran 
kemarin, maka akan dilaksanakan pada tahun ajaran berikutnya. 
Untuk memudahkan dalam distribusi/penyebaran skala kebutuhan 
sekolah, diperlukan pedoman pembiayaan yang tepat. . Hal tersebut 
juga merupakan upaya untuk menghindari terjadinya hambatan bahkan 
penyelewengan dalam pelaksanaan pembiayaan dan pedoman pada 
peraturan dibuat oleh Kemendikbud yaitu berupa petunjuk teknis 
Penggunaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) . Posedur Bantuan Dana BOS 
memberikan dukungan kepada pihak sekolah untuk menerapkan 
Manajemen BerBasis Sekolah ( MBS) yaitu kebebasan untuk 
menyusun perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan program yang di 
sesuaikan oleh kebutuhan dan kondisi sekolah. 
Dari hasil penelitian yang di lakukan peneliti dapat 
disimpulkan bahwa perencanaan merupakan proses pengambilan 
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keputusan yang akan di lakukan pada masa yang akan datang 
berdasarkan tujuan yang telah di tetapkan . Langkah awal perencanaan 
yang di lakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo yaitu dengan menyusun RAKS yang berisi urian item-item 
atau kegiatan yang akan di lakukan di masa datang dengan mengacu 
pada 8 Stansar Nasional Pendidikan (SNP) dan mempertimbamgkan 
sumber pembiayaaan sekolah.    
2. Pengorganisasian 
Pengorganisasian merupakan fungsi kedua dalam manajemen. 
Dalam manajemen pembiayaan pendidikan Suatu organisasi akan 
menjadi baik apabila peran personel pengelola memiliki potensi 
mengendalikan organisasi, sehingga tercapai tujuannya (Rohmat, 
2015: 37) 
Hal ini senada yang dikatakan bapak Ahmad selaku kepala 
sekolah Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
mengatakan bahwa Pengoganisasian merupakan proses membagi 
kerja ke dalam tugas-tugas yang lebih kecil dan membebankan tugas-
tugas tersebut kepada orang-orang yang sesuai dengan 
kemampuannya serta mengalokasikan sumber daya daam rangka 
pencapaian efektifitas tujuan organisasi.  
Struktur organisasi adalah susunan kompenen (unit kerja) dalam 
organisasi yang menunjukkan adanya pembagian kerja ,fungsi, 
wewenang, serta tanggung jawab masing-masing dengan tujuan 
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terciptanya aktivitas-aktivitas yang berguna dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 
Pengorganisasian di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis 
Kartasura Sukoharjo dilakukan dengan cara memperinci pekerjaan, 
pembagian kerja, koordinasi pekerjaan dan monitoring. Dari data yang 
ada di lapangan bahwa kegiatan pengorganisasian terdiri dari 
kerjasama, prioritas kebutuhan dan tujuan yang hendak di capai . 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
membuat pembagian tugas berupa tim-tim untuk mengelola anggaran 
pembiayaan. Seperti untuk mengelola anggaran oprasional yaitu  
kepala sekolah, bendahara, TU dan waka-waka. Sedangkan yang 
mengelola dana BOS antara lain kepala sekolah, bendahara BOS, 
operator BOS dan komite sekolah. Pembagian tim kerja sendiri di 
gunakan untuk memudahkan dalam alokasi pembiayaan.  
Hal ini sesuai dengan teori Seafullah( 2012:2) yang mengatakan 
bahwa mengorganisasikan adalah suatu proses menghubungkan 
orang-orang yang terlibat dalam organisasi tertentu dan menyatu 
padukan tugas serta fungsinya dalam organisasi. 
Pengorganisasian anggaran pembiayaan di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo mengacu pada 8 Standar SNP.  
Tim-tim guru dibagai sesuai dengan 8 standar SNP yang ada di 
sekolah berupa waka. Dalam pengorganisasian pembiayaan  tim perlu 
memperhatikan skala kebutuhan prioritas, jangan sampai kebutuhan 
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ini tidak terorganisasikan dalam RAKS, sehingga tidak dapat dibiayai, 
maka diperlukan koordinasi dan pemilahan kebutuhan yang tepat. 
Pengorganisasian pada tahap pertama yaitu proses memperinci 
pekerjaan sesuai dengan 8 standar nasional pendidikan ( SNP) yang 
terdiri dari standar isi, standar proses, standar kompetensi lulusan, 
standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana prasarna, 
standar pengelolaan, standar pembiayaan dan standar penilaian 
kemudian mennetukan tugas-tugas yang akan dilakukan.  
Pada tahap kedua membentuk tim dengan membagi seluruh beban 
kerja menjadi kegiatan yang dapat dilaksanakan oleh tim atau 
perorangan yang di tentukan kepala sekolah sesuai pedoman SNP. 
Pada tahap ketiga menetapkan mekanisme pekerjaan untuk 
mengkoordinasi dalam satu kesatuan yang harmonis sehingga tujuan 
sekolah sekolah dapat dicapai dengan pembiayaan tersedia.  Tahap ke 
empat melakukan monitoring dan mengambil langkah-langkah untuk 
mempertahankan keefektifitasan dan memperbaiki kesalahan.  
Dari data lapangan, data teori, dan pendapat peneliti dapat di 
simpulkan bahwa pengorganisasian merupakan pembagian tugas , 
wewenang dan tanggung jawab kepada tim-tim sesuai dengan  bidang 
kemampuannya . Tim untuk mengelola anggaran oprasional di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartaura  yaitu  kepala sekolah, 
bendahara ( wakasek), TU dan waka. Sedangkan yang mengelola dana 
BOS antara lain kepala sekola, bendahara BOS, operator BOS dan 
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komite sekolah. Pembagian tim kerja sendiri di gunakan untuk 
memudahkan dalam alokasi pembiayaan. 
3. Pelaksanaan  
Pelaksanaan pembiayaan pendidikan di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo mengacu pada perencanaan 
RAKS yang telah di buat saat rapat RAT di akhir tahun yang lalu. 
Dengan demikian,  pelaksanaan kegiatan pembiayaan tidak terlepas 
dari tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Kepala sekolah sebagai 
manajer berfungsi sebagai otorisator sekolah yang berkewajiban untuk 
menetukan keuangan sekolah serta penggunaan dana untuk kebutuhan 
sekolah secara efesien.  
Pelaksanaan pembiayaan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al 
Anis Kartasura sudah menerapkan Manajemen BerBasis Sekolah 
(MBS). Implementasi MBS, yang menuntut kemampuan sekolah 
untuk merencanakan, melaksanakan, dan evaluasi serta 
mempertanggung jawabkan pengelolaan dana secara transparan pada 
masyarakat dan pemerintah. Pembiayaan ini, diperlukan sekolah untuk 
melaksanakan program sekolah, pengadaan sarana prasarana, gaji 
guru, gaji pegawai, serta keperluan yang menunjang tercapainya visi-
misi sekolah. (E.Mulyasa, 2005:48).  
Kepala sekolah memiliki wewenang penuh dalam pengeluaran 
dan penerimaan keuangan (Mulyasa,2007:201). Hal ini sesuai teorinya 
Sugito (2008: 34)  menegaskan, fungsinya Kepala Sekolah sebagai 
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manajer menggerakkan, menggambarkan, dan mempengaruhi para 
bawahannya bagaimana orang lain melaksanakan tugas yang esensial 
dengan menciptakan suasana yang menyenangkan untuk bekerjasama. 
 Bendahara berwenang melakukan penerimaan, penyimpanan, 
pengeluaraan dan pembukuan anggaran sesuai dengan persetujuan 
kepala sekolah di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo. Pembukuan yang di lakukan bendahara antara lain ada 
BKU, buku pembantu kas, buku pembantu bank, buku pajak, berita 
acara penutupan kas. Adanya pembukuan di gunakan untuk 
memonitoring lalu lintas anggaran. 
Dalam pelaksanaan anggaran pembiayaan, adalah lebih 
memfokuskan pada proses pembukuan atau accounting. Undang-
undang nomer 28 tahun 2007 mendefinisikan pembukuan merupakan 
proses mencatat data dan informasi keuangan (Kementrian Pendidikan, 
2011: 187).  
Pembukuan dilakukan oleh bendahara setiap satu bulan sekali 
kemudian di laporkan ke pada kepala sekolah untuk di cek , setelah itu 
buku LPJ di serahkan kepada yayasan untuk monitoring dan 
penggajian guru . BKU merupakan kumpulan/gabungan dari buku 
buku pembantu kas sama buku pembantu bank. Jadi semua kegiatan 
operasional dana harus sesuai dengan buku bank dan dapat di 
pertanggung jawabkan.  
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Dalam pelaksanaan pembiayaan di SDIT Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo, 70 % sesuai dengan 
perencanaan RAKS yang telah ditetapkan diawal. Hal ini sesuai yang 
di katakan Fatah (2012, 24) bahwa pelaksanaan anggaran sesuai yang 
tercatat dalam RAKS. Akan tetapi terkadang dalam realisasi 
pelaksanaan ada yang tidak sesuai dengan prediksi diawal. 
Pengalokasian anggaran dilakukan berdasarkan skala prioritas. Artinya 
sekolah menegtahui mana kebutuhan yang di dahulukan atau 
mendesak, dan mana kebutuhan yang dapat di tunda dan yang 
dipentingkan berdasarkan 8 SNP sekolah.  
Fatah (2012, 23) Pelaksanaan pembiayaan pendidikan berbasis 
MBS terdiri dari uang masuk ( penerimaan) dan pengeluaran. Sumber 
biaya sebagian besar sekolah berasal dari pemerintah pusat sedangkan 
sekolah swasta berasal dari para siswa dan yayasan (Dedi, 2003: 6).  
Penerimaan pembiayaan pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Al Anis Kartasura Sukoharjo meliputi: 
a. SPP yaitu pendanaan yang wajib dibayar oleh siswa pada jangka 
waktu satu bulan sebesar 100.000-200.000 tergantung 
kemampuan orangtua. 
b. Dana BOS merupakan bantuan dari pemerinah untuk 
meringkankan beban sekolah dalam kegiatan oprasional siswa. 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
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mendapat dana BOS sebesar 567.000.000 selama satu tahun dan 
cair selama 4 kali. 
c. Subsidi Yayasan merupakan dana dari yayasan untuk membantu 
sekolah untuk pelaksanaan oprasional kegiatan sekolah. 
d. Infaq Siswa yaitu Infaq yang di lakukan oleh semua siswa pada 
hari jumat yang nantinya di gunakan untuk kegiatan sosial 
e. Orang tua siswa yaitu dana yang di keluarkan orang tua siswa 
pada pihak sekolah pada waktu awal pembelajaran yang di 
gunakan untuk kegiatan siswa selama setahun 
Sedangkan pengeluaran pembiayaan pendidikan di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo meliputi: 
a. Kegiatan Oprasional Pembelajaran siswa 
b. Gaji guru setiap bulan 
c. Kegiatan Full day 
d. Pembelian ATK seperti alat peraga dan alat-alat yang mendukung 
proses belajar mengajar di sekolah 
e. Pengembangan SDM yaitu kegiatan yang dilaksanakan untuk 
pengembangan profesionalisme seorang guru seperti workshop, 
seminar dll 
f. Pengembangan Sarpras seperti pengadaan meja, kursi, proyektor, 
AC dll. 
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g. Biaya transport/perjalanan dinas adalah biaya untuk berbagai 
keperluan perjalanan dinas pendidik, tenaga kependidikan, dan 
peserta didik baik dalam di kota maupun ke luar kota. 
h. Biaya konsumsi adalah biaya untuk penyediaan konsumsi dalam 
kegiatan sekolah yang layak disediakan konsumsi seperti rapat-
rapat sekolah, perlombaan di sekolah, dll. 
Semua anggaran pembiayaan yang berkaitan dengan lalu lintas 
dana, baik anggaran pembiayaan yang masuk maupun keluar di 
dasarkan bukti transaksi yang kuat, tertulis di buku besar dan ada 
dalam rekapan pertanggungjawaban anggaran yang telah dilaksanakan 
yang akan menjadi pijakan untuk melakukan audit. 
Dalam PP no 48 tahun 2008 pasal 79 menyatakan bahwa dana 
pendidikan yang diperoleh dari Pemerintah dan Pemerintah Daerah 
dipertanggungjawabkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan. (Depdiknas, 2003). Dengan demikian, penggunaan 
anggaran pembiayaan dapat dipertanggung jawabkan sesuai dengan 
peraturan undang-undang yang berlaku dalam rangka mempermudah 
pengawasan dan pertanggung jawaban . 
Tahapan-tahapan dalam pengeluaran dana Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo yaitu : 
a. Setiap permintaan untuk pengeluaran dana pendidikan untuk 
berbagai kebutuhan sekolah harus mengkonfirmasi kepada kepala 
sekolah. Setelah kepala sekolah memberikan persetujuan untuk 
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memberikan dana, maka bendahara dengan membawa bukti 
lembaran yang berisi nominal serta pengunaan dana yang 
ditandatangani langsung oleh kepala sekolah.  
b. Setelah dana keluar dan digunakan untuk pembelanjaan harus 
disertai dengan kwitansi pembayaran pembelanjaan dan faktur.  
c. Setelah pencatatan kedalam buku pengeluaran dana bendahara 
melaporkan kepada kepala sekolah.  
Berbagai tahapan diatas dimaksudkan guna pengendalian dan 
pengawasan terhadap dana yang dikeluarkan sehingga pada akhirnya 
dapat dipertanggung-jawabkan dengan baik. Pengeluaran dana yang 
dilakukan setelah ditulis secara terperinci kemudian dicatat dalam 
buku catatan penegeluaran  berupaa laporan LPJ. 
Selain itu, Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo juga di dukung oleh pemerintah melalui Dana Oprasional 
Sekolah (BOS). Dana Bantuan Operasional Siswa ( BOS) adalah 
program pemerintah untuk penyediakan pendanaan biaya bagi satuan 
pendidikan dasar sebagai pelaksana program wajib belajar. Tujuannya 
untuk meringankan beban biaya siswa. (Depdiknas, 2010:2). Posedur 
Bantuan Dana BOS memberikan dukungan kepada pihak sekolah 
untuk menerapkan Manajemen BerBasis Sekolah ( MBS) yaitu 
kebebasan untuk menyusun perencanaan, pelaksanaan dan 
pengawasan program yang di sesuaikan oleh kebutuhan dan kondisi 
sekolah. 
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Adapun dana BOS digunakan untuk biaya oprasional siswa sesuai 
dalam peraturan permendikud nomer 18 tahun 2019 tentang petunjuk 
teknis BOS, antara lain : 
a. Kegiatan Operasional KBM 
1) Ulangan Tengah semester ( UTS) 
2) Ulanngan Akhir Semester ( UAS) 
3) Ulangan Harian ( UH) 
b. Kegiatan Kesiswaan 
1) Kegiatan Ektrakuliuler 
2) Kegiatan Lomba-lomba atau olimpiade anak berprestasi 
c. Pembelian ATK yang menunjang proses belajar mengajar.  
Dana BOS digunakan untuk pembeliaan alat peraga, ATK sekolah 
maupun ATK kantor, pensil, bolpen, bahan habis pakai, leptop, 
proyetor 
d. Pengembangan perpustakaan yaitu biaya untuk pengembangan 
perpustakaan minimal 5% dari anggaran sekolah. Digunakan untuk 
membeli buku teks, buku pendamping sesuai mapel, buku bacaan, 
buku pengayaan dan referensi dll. 
e. Pelaksanaan PPDB yaitu kegiatan dalam layanan penerimaan siswa 
baru dan pendataan Dapodikdasmen, seperti untuk kegiatan daftar 
ulang, fotocopy, pengadaan formulir PPDB dan publikasi 
pengumuman PPDB. 
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f. Pengembangan SDM yaitu kegiatan yang dilaksanakan untuk 
pengembangan profesionalisme seorang guru yng di adakan oleh 
dinas resmi seperti workshop, diklat,KKG/ KKKS 
g. Pengembangan Sarpras sekolah seperti pembelian alat mabel 
seperti meja kursi, papan tulis sesuai kebutuhan sekolah 
h. Biaya pemeliharaan dan perbaikan ringan seperti perbaikan 
kerusakan pintu, atab, plafon, dinding, saklar, listrik,lantai,keramik, 
papan tulis, meja, kursi, toilet, stop kontak, komputer,printer, 
proyektor, internet, perbaikan alat praktikum dll. 
i. Biaya transport/perjalanan dinas adalah biaya untuk berbagai 
keperluan perjalanan dinas pendidik, tenaga kependidikan, dan 
peserta didik baik dalam di kota maupun ke luar kota. 
j. Biaya daya dan jasa merupakan biaya untuk membayar langganan 
daya dan jasa yang yang mendukung kegiatan belajar mengajar di 
sekolah seperti listrik, telepon, air,pajak dli 
k. Biaya konsumsi adalah biaya untuk penyediaan konsumsi dalam 
kegiatan sekolah yang layak disediakan konsumsi seperti rapat-
rapat sekolah, perlombaan di sekolah, dll  
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
merupakan sekolah swasta, sehingga dana BOS yang diberikan 
pemerintah bersifat Hibah, yaitu sekolah diberi kebebasan untuk 
mengelola dana BOS tergantung kebutuhan sekolah, akan tetapi 
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sekolah menggunakan dana secara terukur dan tepat sasaran 
(Ramayulis,2008: 12). 
Penggunaan dana BOS digunakan secara efektif dan efesien serta 
berpedoman pada Juknis BOS. Karena dana BOS untuk keperluan 
sekolah dari pemerintah maka pembukuannya juga terpisah. Dana 
BOS Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo cair 
setiap 3 bulan (triwulan). Hal ini sesuai yang ada dalam (Depdiknas, 
2010:3) Penyaluran dana dilakukan setiap periode 3 bulanan, yaitu 
periode Januari-Maret, April-Juni, Juli-September dan Oktober-
Desember. Dengan demikian, dana BOS di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjodalan setahun dana BOS cair 4 
kali dengan presntase 20 %, 40 %, 20%,20%.   
Pada cair tahap kedua presentase dana BOS lebih banyak di 
karenakan untuk Persiapan dan pelaksanaan PPDB. Dana BOS di 
hitung berdasarkan jumlah peserta didik yang telah di laporkan dan 
upload di dapodik dengan besaran 100.000/ siswa/tahun, jadi dana 
BOS yang diterima sekolah kurang lebih 567.000.000/ tahun . 
 Pembiayaan kegiatan sekolah Sekolah Dasar Islam Terpadu Al 
Anis Kartasura Sukoharjo seperti outing class, kemah, kegiatan 
keagamaan, akhirussanah, outband maupun pengajian di ambil dari 
dana kegiatan yang di bayarkan orangtua siswa diawal tahun ajaran. 
Jadi sekolah  tidak menarik anggaran kegiatan di pertengahan ajaran. 
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Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
merupakan sekolah dengan program fullday, maka setiap siswa 
diwajibkan membayar uang Catering sebesar 7000/anak dikalikan hari 
efektif fullday ( senin- kamis) selama sebulan. Sedangkan uang SPP 
dibayarkan tiap bulan dan digunakan untuk menggaji guru. Selain itu 
setiap hari jumat setiap siswa melakukan infaq secara sukarela.Adanya 
kegiatan infaq bertujuan untuk pembiasaan anak untuk saling berbuat 
baik. Dana dari infaq siswa di kumpulkan dan digunakan untuk 
kegiatan social, misalnya untuk menjenguk siswa sakit, takzizah, 
membantu siswa yang terkena musibah dll. 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
merupakan sekolah yang berada di naungan yayasan Al Anisiyah, 
maka dari segi pengelolaan pembiayaan secara terpusat dan terpisah. 
Artinya, semua keuangan sekolah nantinya dilaporkan dan ditarik 
kepada yayasan, akan tetapi sekolah diberi kewenangan untuk 
mengelola dan memanajemen keuangan sekolah masing-masing, 
yayasan memonitoring. Setiap satu bulan sekali, uang masuk sekolah 
dilaporkan dan di serahkan kepada yayasan. Setelah itu yayasan 
mengatur penggajian kepada guru-guru di sekolah . 
Untuk menjaga kepercayaan di antara pihak- pihak yang terlibat 
dalam pembiayaan sekolah, seperti orang tua siswa, komite sekolah,dll 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo juga 
menganut prinsip transparan  anggaran, adanya  keterbukaan . Hal ini 
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sesuai dengan yang dikemukakan oleh Husni, ( 2015: 278-279)  bahwa 
prinsip pembiayaan antara lain: 
Transparan yaitu keterbukaan  sumber  keuangan  dan  
jumlahnya,  perincian penggunaan,  dan  pertanggung jawabannya  
yang  jelas  sehingga apa bila ada pihak-pihak yang berkepentingan 
ingin mengetahui rincian anggaran sekolah, pihak sekolah dapat 
menunjukkan buku besar anggaran, sehingga memudahkan  pihak-
pihak  yang  berkepentingan  untuk mengetahuinya.  
Akuntabilitas dalam manajemen keuangan berarti penggunaan 
uang sekolah dapat di pertanggungjawabkan sesuai dengan 
perencanaan yang telah ditetapkan. Pertanggung jawaban dapat di 
lakukan melalui bukti laporan  LPJ kepada orang tua, masyarakat, 
komite guru dll serta prinsip efesiensi dan efektifitas dalam 
pemnggunaan biaya pendidikan sehingga uang masuk dan keluar itu 
sudah di kelola secara matang dan mengurangi terjadinya pemborosan 
anggaran. 
Dari penelitian yang dilakukan peneliti, dapat disimpulkan bahwa 
peaksanaan pembiayaan pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Al Anis Kartasura Sukoharjo yang telah disusun dan direncanakan 
melalui RAKS sesuai kebutuhan dengan memberikan tanggungjawab 
pada individu atau kelompok untuk merealisasikannya sesuai rambu-
rambu dan petunjuk teknis yang telah di gariskan oleh pemerintah dan 
sekolah guna memenuhi kebutuhan sekolah. 
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4. Evaluasi dan pengawasan  
Evaluasi pembiayaan sekolah merupakan alat untuk mengukur 
biaya setelah perencanaan ditetapkan. Evaluasi ini difungsikan sebagai 
langkah mengontrol perencanaan dan pelaksanaan keuangan sekolah. 
Dalam evaluasi pembiayaan pendidikan, pengawasan merupakan salah 
satu proses yang harus dilakukan dalam manajemen pembiayaan 
pendidikan.  
Fattah, mengatakan(2000: 67) bahwa dalam proses pengawasan 
terdapat beberapa unsur yang perlu mendapat perhatian yaitu ukuran 
dan standarisasi dari pengawasan. Selain itu, Fatah (2000:65) 
mengatakan bahwa pengawasan adalah aktivitas menilai, baik catatan 
(record) dan menentukan prosedur-prosedur dalam 
mengimplementasikan anggaran, apakah sesuai dengan peraturan, 
kebijakan, dan standar-standar yang berlaku. 
Evaluasi anggaan pembiayaan pendidikan yang di lakukan di 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo dilakukan 
setiap akhir tahun ajaran yang di lakasanakn oleh kepala sekolah 
beserta semua penyelenggara pembiayaan pendidikan. Kepala sekolah 
sebagai manajer harus melakukan evaluasi secara dinamis.  Evaluasi 
Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo di mulai 
dari proses keputusan penggeluaran anggaran,pembelanjaan dan 
penyimpanan anggaran yang telah di laksanakan . Evaluasi ini sebagai 
tugas dalam memperbaiki kesalahan-kesalahan dan mengusahakan 
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pencegahan agar tidak terulang kesalahan yang sama dalam 
melaksanakan pembelanjaan pembiayaan pendidikan untuk masa yang 
akan datang. Hasil analisis tersebut di gunakan untuk membuat 
kebijakan baru ditahun ajaran berikutnya.  Hal ini juga di perkuat 
dengan teorinya Soegito (2008:34) bahwa pengawasan sangat erat 
kaitannya dengan perencanaan, karena melalui pengawasan efektifitas 
manajemen dapat diukur. 
Kepala sekolah Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo sebagai evaluator berfungsi mengevaluasi dengan 
meninjau/cek BKU (buku kas umum) dan kelengkapannya seperti 
buku pembantu kas, buku pajak, buku penutup kas. Apabila diperlukan 
juga meng cek hingga pada nota-nota, kwitansi dan kelengkapan-
kelengkapan adminitrasi lainnya. Evaluasi yang di lakukan dengan 
mencocokkan penerimaan dengan pengeluaran. Pembukuan disetiap 
pelaksanaan akan mempermudah LPJ.  
Hal Selain ini sesuai dalam bukunya (Saefullah,2012: 150) 
bahwa pengawasan merupakan proses pemeriksaaan penggunaan 
anggaran pembiayaan pendidikan dengan mencocokkan, mengukur, 
menilai, membandingkan, besarnya pengeluaran dan penerimaan,yang 
dilakukan secara periodik oleh yang berwenang, agar program yang 
telah dilaksanakan dapat diketahui keberhasilannya dan kelak dapat 
diperbaiki. Pemantauan yang terus menerus untuk menjamin 
terlaksananya perencanaan secara konsekuen, baik materiil, maupun 
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spiritual untuk meluruskan sesuatu yang tidak lurus, mengoreksi yang 
salah. 
Untuk memonitoring lalu lintas dana agar lebih efesien dan 
optimal, setiap  3 bulan ( triwulan) sekali dia adakan evaluasi anggaran 
yang bersifat sementara dan kondisional. Adanya  evaluasi setiap 3 
bulan di bertujuan untuk melihat apakah dana yang  di keluarkan itu 
sesuai perencanaan di awal, atau ada perubahan. Apabila ada 
perubahan maka  di tarik kegiatan yang di prioritaskan, dana bersifat 
fleksibel dan kondisional.  
Pengawasan dana BOS dari pengawas kabupaten berupa 
monitoring dan evaluasi rutin setiap 3 bulan sekali. Monitoring BOS 
meliputi: laporan realisasi penggunaan dana per sumber dana, Buku 
Kas Umum, Buku Pembantu Kas, Buku Pembantu Pajak, Buku 
Pembantu Bank, beserta dokumen pendukung bukti pengeluaran dana 
BOS (kuitansi/faktur/nota/bon dari vendor/toko/supplier). Sekolah juga 
harus mengarsipkan sebagai bahan audit.  (Depdiknas, 2010:21)  
Sebelum di tingkat kabupaten biasanya pengawasan/ 
pemeriksaan di lakukan ditingkat  kecamatan. Setiap 3 bulan sekali tim 
BOS memonitoring dan mengaudit ssecara langsung sekolah- sekolah 
secara acak atau yang dinamakan MONEP (Monitoring Evaluasi 
Pelaporan BOS) . 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa evaluasi dan pegawasan di Sekolah Dasar Islam 
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Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo sudah berjalan dengan baik 
dimana evaluasi sudah menyangkut semua pengelolaan pendidikan 
sehingga dana yang digunakan tepat sasaran. 
 Evaluasi dilakukan oleh kepala sekolah setiap 3 bulan sekali 
dengan mengecek setiap pembukan dan laporan LPJ yang telah di 
laksanakan. Setelah di cek, laporan tersebut kemudian diserahkan 
kepada yayasan. Sedangankan pengawasan pembiayaan dilakukan oleh 
Yayasan dan komite sebagai pihak eksternal hanya memnatau dan 
memonitoring pelaksanaan pembiayaan berdasarkan laporan yang 
diserahkan. Sedangkan pengawasan dana BOS dari pengawas 
kabupaten ada monitoring dan evaluasi rutin setiap 3 bulan sekali . 
D. Hambatan Dalam Manajemen Pendidikan Di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
Dalam pelaksanaan pembiayaan pendidikan tentunya tidak selalu  
berjalan sesuai harapan. Kadangkala juga mengalami kendala/ hambatan 
yang tidak dapat di hindari. Akan tetapi sebisa mungkin sekolah bekerja 
sama mengatasi hambatan tersebut. Hambatan-hambatan, yang di ada 
disekolah antara lain: 
1. Keterlambatan orang tua dalam membayar tanggungan uang sekolah 
anak. Biaya yang seharusnya dibayarkan setiap awal masuk sekolah, 
akan tetapi orang tua biasanya di cicil selama satu semester.  
2. Perubahan alokasi dana mendadak. Uang masuk yang terlambat 
mengakibatkan perubahan dalam alokasi dana, tidak sesuai dengan 
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perencanaan di awal dikarenakan untuk membiayai kegiatan yang 
mendesak/ penting. 
3. Adanya devisit di pos-pos tertentu. Keterlambatan uang masuk juga 
menyebabkan adanya kekurangan anggaran di pos-pos tertentu. Hal 
ini dikarenakan banyaknya kegiatan yang harus dibiayai atau adanya 
pengadaan barang yang harus di beli dalam menunjang belajar 
mengajar sehingga dana yang seharusnya untuk mengcover kegiatan 
tersebut di ambilkan dalam pos lainnya.  
4. Sekolah tidak diperbolehkan menarik pungutan biaya terhadap orang 
tua, sementara terkadang dana yang dimiliki sekolah terbatas, 
sehingga sekolah terkadang kesulitan untuk mengembangkan 
program-progam baru ataupun pengembangan sarana prasarana. 
5. Adanya peraturan penggunaan dana BOS yang memperbolehkan 
belanja keperluan sekolah hanya di toko yang sudah ada NPWP 
mempersulit sekolah. Hal ini di karena tidak semua toko sudah 
mempunyai NPWP. Selain itu, dalam pembelian dan pengadaan, 
sekolah sudah mempunyai toko langganan akan tetapi belum NPWP, 
sehingga sekolah harus mencari toko lain. 
6. Adanya penggunaan dana BOS yang di batasi, menyebabkan sekolah 
tidak bisa leluasa menggunakan dana BOS. Hal ini dikarenakan 
penggunaan dana BOS hanya di gunakan untuk keperluan oprasional 
siswa. Pengadaan barang dan perbaikan barang hanya di perboleh kan 
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sesuai dengan pedoman teknis BOS. Sedangkan Kebutuhan sekolah 
juga banyak yang harus di biayai. 
E. Solusi dalam mengatasi hambatan Manajemen Pembiayaan Lembaga 
Pendidikan Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo 
Upaya sekolah dalam mengatasi hambatan pembiayaan pendidikan 
di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo yaitu:  
1. Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
memerlukan analisis sekolah baik dari lingkungan ekternal ataupun 
internal. Analisis tersebut sering disebut SWOT. SWOT mencakup 
kekuatan (Strenght),kelemahan (weakness), peluang (oppertunity) dan 
ancaman (threats). 
2. Membuat kebijakan baru dalam menangani keterlambatan 
pembayaran. Adanya keterlambatan pembayaran orang tua, maka  
pihak sekolah menindaklanjuti akan membuat kebijakan baru guna 
meminimalisir devisit pembiayaan.  
3. Adanya SMS Getway yaitu SMS yang dikirimkan tim sekolah kepada 
wali murid yang bertujuan untuk mengingatkan orang tua tentang 
tanggungan pembayaran. 
4. Adanya kerjasama semua pihak yang terlibat dan Mengoptimalkan 
sumberdaya yang ada. 
5. Adanya kebijakan penyesuaian.  Secara program, RKAS di gunakan 
sebagai pedoman penggunaan dana. Akan tetapi pelaksanaan 
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dilapangan ada kebijakan penyesuaian yang bersifat fleksibel dan di 
buat berdasarkan skala prioritas anggaran. Apabila pada tahun ajaran 
sekarang, kebutuhan atau kegiatan belum dapat dilakanakan , maka 
kegiatan itu akan menjadi prioritas pada tahun ajaran berikutnya. 
6. Adanya peraturan penggunaan dana BOS yang  baru membuat lebih 
selektif lagi dalam penggunaan dana BOS. Hal ini digunakan untuk 
menghindari  terjadinya kekurangan/  devisit di pertengahan ataupun 
akhir oprasional dana untuk membiayai kebutuhan sekolah. 
7. Terkait dengan pengadaan dana BOS, sekolah harus mencari referensi 
toko baru  yang sudah ada NPWP resmi dalam pengadaan barang.  
F. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin sesuai 
dengan maksud dan tujuan penelitian. Namun demikian masih dirasakan 
adanya keterbatasan dan kelemahan yang tidak dapat dihindari antara lain: 
1. Mengingat keterbatasan yang ada, penelitian ini belum dapat 
mengungkap informan secara lebih luas dan lebih komprehensif. 
Informan yang dimunculkan pun, baik informan laten maupun informan 
indikator disederhanakan pada pertimbangan yang bersifat tampak dan 
terukur. 
2. Data utama penelitian ini dijaring melalui instrument penelitian terbatas 
hanya pada persepsi, pengalaman yang dialami, dan pendapat dari para 
responden, melalui interview, observasi dan. Oleh karena itu, 
kendatipun alat pengukur data/instrument telah disusun secermat 
mungkin, akan tetapi dimungkinkan adanya jawaban yang subyektif 
dalam memberikan jawaban isian instrumen tersebut. Dimungkinkan 
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karena keterbatasan dari para informan dalam memberikan jawaban 
isian terhadap alat pengukur data/ instrumen penelitian ini akibat 
adanya kemungkinan jawaban pada butir-butir pertanyaan. Hal ini akan 
mengganggu konsentrasi para informan dalam memberikan isian 
jawaban, sehingga objektivitas kurang terjaga konsistensinya. 
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BAB V 
PENUTUP  
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan penelitian yang di lakukan oleh peneliti dapat 
disimpulkan bahwa:  
1. Manajemen pembiayaan lembaga pendidikan di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo meliputi :  
a. Perencanaan pembiayaan pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Al Anis Kartasura Sukoharjo diawali dengan penetapan sasaran, 
penetapan program dan kegiatan rutin/reguler, penetapan anggaran dan 
penyusunan RKAS. Penyusunan RAKS biasanya di lakukan setiap 
akhir tahun ajaran dengan berdasarkan 8 Standar Nasional Pendidikan 
(SNP), dengan pembagian persentase masing- masing standar 
berdasarkan skala prioritas yang dipandang sangat urgen dengan 
mempertimbangkan sumber dana dan kalender pendidikan sebagai 
jadwal belanja sekolah.  Sumber Dana di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Al Anis Kartasura Sukoharjo meliputi dana BOS. SPP, Infaq Siswa, 
Subsidi yayasan dan orang tua. 
b. Pengoganisasian di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo berupa proses membagi kerja ke dalam tugas-tugas yang 
lebih kecil dan membebankan tugas-tugas tersebut kepada orang-orang 
yang sesuai dengan kemampuannya serta mengalokasikan sumber 
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daya daam rangka pencapaian efektifitas tujuan organisasi. 
Pengorganisasian pembiayaan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al 
Anis Kartasura Sukoharjo di bagi memnjadi dua tim. Tim pertama 
untuk mengelola pembiayaan sekolah yaitu  kepala sekolah, 
bendahara,TU dan waka-waka. Sedangkan tim yang mengelola dana 
BOS antara lain kepala sekola, bendahara BOS, operator BOS dan 
komite sekolah. Pembagian tim kerja sendiri di gunakan untuk 
memudahkan dalam alokasi pembiayaan menjadi lebih efektif dan 
efisien. 
c. Pelaksanaan pembiayaan pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu 
Al Anis Kartasura Sukoharjomengacu pada perencanaan RAKS yang 
telah di buat  di akhir tahun, sehingga pelaksanaan kegiatan 
pembiayaan tidak terlepas dari tujuan yang telah ditetapkan 
sebelumnya . Selanjutnya realisasi dari perencanaan berisi kegiatan 
perbendaharaan yaitu penerimaan, pengeluaraan dan pembukuan 
biaya. 
d. Evaluasi dan pengawasan anggaran pembiayaan pendidikan yang di 
lakukan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo 
secara internal dilakukan setiap setiap 3 bulan sekali. Kepala sekolah 
dan bendahara  sekolah melakukan evaluasi dengan mencocokkan 
penerimaan dengan pengeluaran. Kepala sekolah sebagai evaluator 
berfungsi mengevaluasi dengan meninjau/cek BKU (buku kas umum) 
dan kelengkapannya seperti buku pembantu kas, buku pajak, buku 
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penutup kas. Apabila diperlukan juga meng cek seperti hingga pada 
nota-nota, kwitansi dan kelengkapan-kelengkapan adminitrasi lainnya. 
Kedua, adalah pengawasan tersebut dilakukan oleh pihak komite dan 
yayasan. Kegiatan pengawasan tersebut dilakukan dengan cara pihak 
sekolah memberikan laporan ke yayasan, setelah itu pihak yayasan 
dapat mengetahui bagaimana proses kegiatan pembiayaan pendidikan 
di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo. 
2. Hambatan manajemen pembiayaan lembaga pendidikan di Sekolah 
Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo antara lain: 
Keterlambatan orang tua dalam membayar tanggungan uang sekolah, 
adanya perubahan alokasi dana atau realokasi dana secara mendandak, 
Sekolah tidak diperbolehkan menarik pungutan biaya terhadap orang 
tua, sehingga sekolah terkadang kesulitan untuk mengembangkan 
program-progam baru ataupun pengembangan sarana prasarana. Selain 
itu, adanya peraturan penggunaan dana BOS yang memperbolehkan 
belanja keperluan sekolah hanya di toko yang sudah ada NPWP 
mempersulit sekolah.  
3. Solusi manajemen pembiayaan lembaga pendidikan di Sekolah Dasar 
Islam Terpadu Al Anis Kartasura Sukoharjo adalah sekolah  
memerlukan analisis sekolah baik dari lingkungan ekternal ataupun 
internal ( SWOT ). Untuk Membuat kebijakan baru dalam menangani 
keterlambatan pembayaran. Adanya keterlambatan pembayaran orang 
tua, maka  pihak sekolah menindaklanjuti akan membuat kebijakan 
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baru guna meminimalisir devisit pembiayaan.  Adanya SMS Getway 
yaitu SMS yang dikirimkan tim sekolah kepada wali murid yang 
bertujuan untuk mengingatkan orang tua tentang tanggungan 
pembayaran. Adanya kerjasama semua pihak yang terlibat dan 
Mengoptimalkan sumberdaya yang ada. 
B. Implikas 
 
Implikasi dirumuskan berdasarkan temuan-temuan penelitian yang 
merupakan konsekuensi untuk mencapai kondisi ideal dalam melaksanakan 
Manajemen Pembiayaan Lembaga Pendidikan di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura agar dapat terlaksana dengan baik. Implikasi dari 
penelitian ini, antara lain:  
1. Dengan adanya manajemen pembiayaan akan berpengaruh pada 
peningkatan mutu sekolah semakin baik. Hal ini di karenakan pembiayaan 
merupakan salah satu aspek yang menentukan mutu pendidikan dan 
memiliki hubungan yang signifikan terhadap upaya peningkatan kualitas 
pendidikan di sekolah. Tanpa manajemen pembiayaan, mutu pendidikan 
tidak akan berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan. Manajemen 
pembiayaan yang di lakukan  secara sistematis di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan evaluasi 
dan pengawasan maka tujuan sekolah  akan terrealisasi dan berdampak 
pada pencapaian visi misi sekolah. 
2. Adanya manajemen pembiayaan yang baik maka program-program yang 
telah di rencanakan di awal akan berjalan dengan lancar. Hal ini di 
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karenakan manajemen pembiayaan menganalisis setiap kegiatan sekolah 
dan sumber keuangan secara matang, sehingga penyaluran dana sesuai 
dengan alokasi  yang telah di tentukan di awal.   
3. Dengan adanya manajemen pembiayaan sesuai standar nasional 
pendidikan yang telah di tetapkan maka segala hambatan dan 
penyelewengan anggaran dapat di minimalisir. 
4. Pelaksanaan manajemen pembiayaan sesuai dengan prinsip transparan, 
akuntabel, efektif dan efesien yang di lakukan di Sekolah Dasar Islam 
Terpadu Al Anis Kartasura menjadikan adanya keterbukaan dan menjaga 
kepercayaan antara lembaga sekolah dengan steakholder di lingkungan 
sekolah 
C. Saran-Saran 
Berdasarkan temuan penelitian mengenai Pelaksanaan Manajemen 
Pembiayaan  Lembaga Pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis 
Kartasura, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Kepala sekolah sebagai penanggung jawab penuh terhadap arus lalu 
lintas dana. harus lebih mengawasi dan berhati- hati dalam kegiatan 
pembiayaan di Sekolah Dasar Islam Terpadu Al Anis Kartasura 
Sukoharjo, mulai dari penerimaan, pengeluaraan, pembukuan dan 
penyimpanaan sumber dana.  
b. Kepala sekolah sebagai manajer harus mampu memahami tugas dan 
proses manajemen pembiayaan pendidikan. Penyusunan RAKS bagi 
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sekolah dengan sumber- sumber pendanaan memilik keterikatan secara 
langsung dengan alokasi dana yang akan di gunakan. Proses 
perencanaan, pengorgansasian, pelaksanaan, evaluasi dan pengawasan 
perlu di tingkatkan agar mampu mencapai mutu pendidikan yang baik. 
c. Kepala sekolah diharapkan untuk mampu memainkan perannya sebagai 
manajer sekolah termasuk dalam mengelola pembiayaan di sekolah. 
Sekolah harus dapat memanfaatkan keuangan sekolah untuk 
operasional sekolah dan sekaligus melakukan pengembangan mutu 
sekolah sesuai dengan standar nasional pendidikan yang telah di 
tetapkan. 
2. Bendahara Sekolah  
a. Dalam melaksanakan tanggung jawab manajemen pembiayaan berupa 
pengeluaran, pencatatan , pelaporan, pembukuan seorang bendahara 
harus memberikan data dan informasi yang jujur dan akurat. Hal ini 
berguna untuk mencegah penyelewengan anggaran pendidikan yang 
di laksanakan.  
b.  Dalam pelaporan anggaran seorang bendahara harus bersifat 
transaran, akuntabel, dan efesien hal ini agar  pelaksanaan pembiayaan  
mendapatkan kepercayaan dan dukungan dari wali murid, masyarakat 
dan steakholder.  
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3. Bagi Guru  dan Karyawan 
a. Adanya  semangat, komitmen dalam usaha mengembangkan standar 
pembiayaan pendidikan di sekolah berupa pelaksanaan standar 
manajemen pembiayaan dalam meningkatkan mutu prestasi belajar 
siswa. 
b. Koordinasi yang baik antar guru dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawab agar pelaksanaan pembiayaan bisa di lakukan secara 
optimal dan efisen. 
c. Penggunaan pembiayaan hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan 
agar diperoleh manfaat dari penggunaan tersebut. Seluruh komponen 
hendaknya memanfaatkan pembiayaan yang dimiliki sekolah dengan 
baik memberikan layanan kepada siswa lebih maksimal. 
4. Bagi Orang tua dan stakeholder 
Peran serta masyarakat atau orang tua siswa tidak hanya berupa 
dukungan dana atau sumbangan fisik saja, tetapi bisa lebih dari itu. Peran 
serta masyarakat sudah dapat dianggap baik jika dapat terlibat dalam 
bidang pengelolaan sekolah, apalagi bila dapat masuk ke bidang 
akademik.Sehingga semua kebijakan dan keputusan yang diambil adalah 
kebijakan dan keputusan bersama dalam rangka mencapai tujuan 
pendidikan bersama. 
5. Bagi Peneliti selanjtnya  
Setelah adanya penelitian karya tesis ini, seyogyanya diadakan 
penelitian lebih lanjut untuk mengupas dan mengungkapkan secara lebih 
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mendalam tentang manajemen pembiayaan, bilaman ada aspek-aspek lain 
yang belum tercakup dalam penelitian ini dapat disempurnakan sebagai 
bentuk kontruksi pemikiran oleh peneliti berikutnya. Penelitian ini masih 
ada kekurangan, maka perlu penelitian berikutnya yang lebih mendalam. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
168 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Al Kadri, H. 2011. Efektivitas dan Efisiensi Pembiayaan Pendidikan. Yogyakarta:  
Erlangga. 
Arikunto, Suharsimi. 2006. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ( Edisi 
Revisi). Jakarta: Rineka Cipta. 
Azyumardi Azra. 2002.  Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju 
Milenium Baru.Jakarta: Logos Wacana ilmu. 
Budaya,Budi. 2017. Manajemen Pembiayaan Pendidikan Pada Sekolah Dasar 
Yang Efektif. Jurnal Ilmiah.Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan ISSN: 
1410-8771. Volume. 18, Nomor 1, hal 42-59 
Departemen Agama RI. 2004.  Al-Quran Dan Terjemahannya. Bandung: CV 
Penerbit J-ART 
Departemen Pendidikan Nasional. 2007.  Materi  Pembinaan  Profesi Kepala 
Sekolah/Madrasah.  Oleh Direktorat Tenaga Kependidikan. Jakarta: 
Dirjend PMPTK, Depdiknas. 
                       . 2002.Sistem Pelaporan. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional 
                    . 2006. UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
Jakarta: Depdiknas. 
Arwildayanto,dkk. 2017. Manajemen Keuangan Dan Pembiayaan Pendidikan. 
Widya  Padjadjaran Anggota IKAPI  JABA 
E,Mulyasa. 2007. Manajemen Berbasis Sekolah. Jakarta : Rosdakarya 
Fattah, Nanang. 2012. Ekonomi dan Pembiayaan Pendidikan. Bandung: 
Rosdakarya 
                    . (2010). Standar Pembiayaan Pendidikan. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 
Fauzi. 2017. Pengantar Manajemen. Yogyakarta: CV Andi Offset 
Garner,  R.  2004.  Animals,  politics  and  morality.  Manchester  University  
Press. Golany,  B.,  &  Roll,Y.  (1989).An  Application  Procedure  For  
DEA.  Omega,  17(3),237-250. 
George R Terry. 2003. Prinsip-Prinsip Manajemen. Jakarta : Bumi Aksara. 
Gunawan. 2010.  Anggaran Perusahaan. Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA 
150 
169 
 
 
 
Hadi, Sutrisno.2001.  Metodologi Research. Yogyakarta,:Andi Offset.  
Handayani,  T.  2012.  Menyongsong  Kebijakan  Pendidikan  Menengah  
Universal: Pembelajaran  dari  Implementasi  Wajar  Dikdas  9  Tahun.  
Jurnal  Kependudukan Indonesia,  7(1), 39- 56. 
Harmono. 2011. Manajemen Keuangan Berbasis Balanced Scorecard. Jakarta : 
PT Bumi Aksara 
Indonesia,  R. 2005. Peraturan pemerintah RI Nomor 19  Tahun  2005 Tentang 
standar nasional pendidikan. Cipta  Jaya 
Kasmir.2017. Pengantar Manajemen Keuangan. Jakarta: Prenada 
Kementrian Pendidikan Nasional dan kementrian Agama RI. 2011. Melalui Tata 
Kelola dan Akuntabilitas di sekolah/ madrasah. Jakarta  
 . 2013. Buku Petunjuk Teknis Bantuan Oprasional Sekolah (BOS) Pada 
Madrasah Swasta dan PPS Tahun Anggaran 2013. Jakarta. 
Luneto, Buhari. 2015. Manajemen Pembiayaan Pendidikan. Makasar: Jurnal 
Tadbir IAIN Sultan Gorontalo, Vol 3 No. 2. 
M. Dahlan R, Lela Qodriah. 2018. Lingkungan Pendidikan Islami Dan 
Hubungannya Dengan Minat Belajar Pai Siswa Sma Negeri 10 Bogor. 
Jurnal Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam02 
Manullang, M.  2005. Dasar-Dasar Manajemen. Jakarta: Gadjah Mada University 
Press 
Martono, dan Harjito, D. Agus. 2004. Manajemen Keuangan. Yogyakarta: 
Ekonisia. 
Matin. 2014. Manajemen Pembiayaan Pendidikan: Konsep dan Aplikasinya. 
Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada. 
Mestry,  Raj  dan  Tom  Bisschoff.  2009.  Financial  School  Management  
Explained. Cape Town: Pearson Education South Africa. Vol. VI , No. 1 
Miles and Hunarman.2014. Qualitative Data Analysis.Jakarta : UI Press 
Moleong ,Lexi J. 2007. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya. 
Mufron,Ali. 2013. Ilmu Pendidikan Islam. Yogyakarta: Aura Pustaka. 
Mulyono. 2010. Konsep Pembiayaan Pendidikan. Yogyakarta: Ar-ruzz Media. 
170 
 
 
 
Nata, Abuddin. 2010.  Ilmu Pendidikan Islam. Jakarta: Kencana. 
Nur Aedi.2014.  Pengawasan Pendidikan. Jakarta: Rajawali Pres.  
Nur Komariah. 2018. Konsep Manajemen Keuangan Pendidikan. Jurnal Al-Afkar 
Peraturan  Pemerintah  Republik  Indonesia  Nomor  48  Tahun  2008  tentang 
Pendanaan Pendidikan.RI.  2003.  Undang-Undang  RI  Nomor  20  Tahun  
2003  tentang  Sistem  Pendidikan Nasional. Jakarta: CV. Eka Jaya. 
Puarada, N. A. 2016. Pengaruh Pengelolaan Keuangan Dan Sistem Informasi 
Akuntansi Terhadap  Kinerja  Organisasi  Nirlaba  (Studi  pada  Yayasan  
SMA  Pasundan  di  Wilayah Kota Bandung) (Doctoral dissertation, 
Fakultas Ekonomi Unpas) 
Qomar, Mujamil. 2015. Dimensi Manajemen Pendidikan Islam. Yogyakarta: 
Erlangga 
Ramayulis. 2011. Ilmu Pendidikan Islam. Cet. Ke-9. Jakarta: Kalam Muli 
Rusdian & Ahmad Ghazin. 2014.Asas-Asas Manajemen Berwawasan Global. 
Bandung : Pustaka Setia 
 S. Nasution. 2003. Metode Research (Penelitian Ilmiah), Bumi Aksara, Jakarta. 
Saefullah.2012. Manajemen Pendidikan Islam. Bandung: Pustaka Setia 
Sagala,  Syaiful.  2006.  Manajemen  Strategi  dalam  Peningkatan  Mutu  
Pendidikan.Bandung: Alfabeta 
Soegito, H.A.T. 2013. Pergeseran Paradigmatik Manajemen Pendidikan. 
Semarang: Widya Karya.  
Sugiono , 2008. Metode Kuantitatif,Kualitatif dan R&d. bandung : Alfabeta 
Sukardi.2006. Penelitian Kualitatif – Naturalistik Dalam Pendidikan. Yogyakarta: 
Usaha Keluarga. 
Sulistyorini & Faturrahman, Muhammad. 2016. Manajemen Pendidikan Islam. 
Yogyakarta : KALIMEDIA 
                . 2009. Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi dan Aplikasi. 
Yogyakarta: Teras. 
Sulman,Muwahid & Soim. 2013. Manajemen Pendidikan Islam. Yogyakarta : 
Teras 
Supriyadi, Dedi. 2003. Satuan Biaya Pendidikan. Bandung : Rosdakarya 
171 
 
 
 
Suryosubroto. 2010.  Manajemen Pendidikan Islam di Sekolah. Jakarta : Rineka 
Cipta 
Syafaruddin. 2005. Manajemen  Lemabaga  Pendidikan  Islam . Jakarta : PT 
Ciputat Press. 
Usman, Husaini. 2015. Manajemen Teori,Praktik, dan Riset Pendidikan. Jakarta : 
Bumi Aksara.  
Widjanarko. M dan Suhertina, P.A. 1996/1997.  
Winardi. 2010. Asas- Asas Manajemen.Bandung : CV. Mandar Maju 
Wijaya, David. 2009. Implikasi  Manajemen  Keuangan  Sekolah. Jakarta:  Jurnal 
Pendidikan Penabur. 
Kemendikbud. 2016. Alokasi Dana Pendidikan Belum Capai 20 Persen di Daerah, 
diakses https://www.kemdikbud.go.id) 10 Mei 2019 
. 2017. Ikhtisari Data Kependidikan. Di akses tanggal 23 Mei 2019 
         .  2019. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa. Diakses 
tanggal 23 Juli 2019 
Kemendiknas.  2012.  DBE1-USAID,Pelatihan  Manajemen  Berbasis  Sekolah.  
Di akses pada tanggal 20 Mei 2019 
http:// Pusat Data dan Statistik Pendidikan dan Kebudayaan. Di akses tanggal 23 
Mei 2019 
http://pendis.kemenag.go.id di up date tgl 21-04-2019). 
https://jdih.kemenkeu.go.id/  diakses tanggal 22 Mei 2019 ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
172 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
173 
 
 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Wawancara Dengan Kepala Sekolah 
1. SDIT AL ANIS merupakan sekolah yang berkarakter Islam. Apa yang 
membedakan pengelolaan pembiayaan di SDIT Al Anis dengan sekolah 
umum lainnyaa? Program unggulan yang ada apa saja? 
2. SDIT AL ANIS merupakan sekolah yang berada di nangungan yayasan Al 
Anis dimana terdiri dari TK, SDIT, SMP dan Ponpes. Bagaimana 
pengelolaan pembiayaan yayasan, apakah pembiayaan terpisah ataukah 
terpadu atau dibebankan pada setiap lemabaga sekolah? 
3. Bagaimana sistem pengelolaan pembiayaan di SDIT Al Anis? 
4. Bagaimana uang yang masuk direncanakan/ di anggarkan? 
5. Kapan rencana ke uangan di susun?  
6. Bagaimana uang tersebut di distribusikan/ di alokasikan. apakah di 
alokasikan sesuai tempat- tempatya? 
7. Bagaimana pembagian tugas dalam pengelolaan pembiayaan?  
8. Bagaimana pelaksanaan pembiayaan sekolah? 
9. Bagaimana proses pengawasan dan pelaporan? 
10. Bagaimana kepsek mengontrol dana sekolah agar sesuai anggaran? 
11. Bagaimana pengelolaan dana BOS? 
12. Bagaimana Pengelolaan dana BOS? 
13. Bagaimana pengawasan dana BOS? 
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14. Apakah SDIT Al Anis pernah mengalami devisit/ penurunna pembiayaan? 
Apabila pernah terjadi, bagaimana cara mengatasinya? 
15. Bagaimana pembiayaan itu diperolah/ sumber- sumber dana SDIT Al Anis 
( eksternal dan internal)? 
16. Bagaimana cara menjaga kepercayaan dengan / sumber- sumber dana 
SDIT Al Anis ( eksternal dan internal)? Apakah sistem pembiayaan 
dilakukan secara transparan? 
17. Apa hambatan dalam pengelolaan pembiayaan di SDIT AL ANIS mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi? 
B. Wawancara Dengan Bendahara  
1. Bagaimana sistem pengelolaan pembiayaan di SDIT Al Anis? 
2. Bagaimana uang yang masuk direncanakan/ di anggarkan? 
3. Bagaimana uang tersebut di distribusikan/ di alokasikan. apakah di 
alokasikan sesuai tempat- tempatya? 
4. Bagaimana pembagian tugas dalam pengelolaan pembiayaan?  
5. Bagaimana proses pengawasan dan pelaporan? 
6. Apa saja sumber-sumber pembiayaan sekolah? 
7. Apakah SDIT Al Anis pernah mengalami devisit/ penurunna pembiayaan? 
Apabila pernah terjadi, bagaimana cara mengatasinya? 
8. Bagaimana pembukuan pembiyaan sekolah? 
9. Bagaimana pengelolaan dana BOS? 
10. Bagaimana Pengelolaan dana BOS? 
11. Bagaimana pengawasan dana BOS? 
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12. Apa hambatan dalam pengelolaan pembiayaan di SDIT AL ANIS mulai 
dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi? 
C. Wawancara Dengan Bendahara  
1. Bagaimana sistem pengelolaan pembiayaan di SDIT Al Anis? 
2. Kapan rencana ke uangan di susun?  
3. Bagaimana uang yang masuk direncanakan/ di anggarkan? 
4. Bagaimana uang tersebut di distribusikan/ di alokasikan. apakah di 
alokasikan sesuai tempat- tempatya? 
5. Bagaimana proses pengawasan dan pelaporan? 
6. Apa saja sumber-sumber pembiayaan sekolah? 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 
a. Profil sekolah  
1. Profil sekolah SDIT Al Anis Kartasura 
2. Struktur organisasi 
3. Visi misi, tujuan sekolah 
4. Sarpras, inventaris 
5. Data sekolah, siswa dan data guru  
b. Dokumentasi Pembiayaan 
1. Buku RAKS 
2. Laporan Pembukuan keuangan 
3. Buku Khas  Umum (BKU) sekolah 
4. Data yang berkaitan dengan manajemen pembiayaan di SDIT Al Anis 
Kartasura 
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PEDOMAN OBSERVASI 
 
1. Sekolah SDIT Al Anis Kartasura. 
2. Pencatatan laporan pertanngung jawaban keuangan BOS  sekolah 
3. Pembukuan Buku Khas  Umum (BKU) SDIT Al Anis Kartasura 
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YAYASAN ISLAM AL-ANIS 
AktaNotaris No. 48 21 April 2016 
SEKOLAH ISLAM TERPADU 
AL-ANIS 
Jiwan Rt.02 Rw.VI Ngemplak, Kartasura, 
Sukoharjo 57169 
Trakreditasi “ A “ 
PROFIL SEKOLAH 
 
 
A.  1.  NamaSekolah  :    SDIT AL-ANIS 
     2.  Alamat   :    Jl. Mahesa Bhoti Jiwan Rt.02 Rw.VI 
                Kelurahan/Desa :    Ngemplak 
     Kecamatan  :    Kartasura 
       Kabupaten  :    Sukoharjo 
       Provinsi  :    JawaTengah 
       KodePos  :    57169 
     Telepon / HP  :    (0271) 7892935 
3.   Status Sekolah :    Swasta 
4.   NSS   :    102031112041 
5.   Tahundidirikan :    Tahun2005 
6.   TahunBeroperasi :    Tahun2005 
  
B. Jumlah Rombongan Belajar : 
 
Kelas I Kelas II Kelas III Kelas IV Kelas V 
Kelas 
VI 
Jumlah 
4 4 4 4 4 4 24 
 
C. Jumlah Siswa Menurut Kelas Dalam 2 Tahun Terakhir : 
 
Tahun 
Jumlah Siswa menurut kelas 
Jumlah 
Kls. I Kls.II Kls.III Kls.IV Kls.V Kls.VI 
2016/2017 95 104 101 109 75 44 527 
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2017/2018 86 98 101 99 102 71 557 
2018/2019 102 87 99 98 93 101 580 
2019/2020 102 102 80 96 94 93 567 
 
       
 
D. Data Pegawai : 
 
N0 Nama NUPTK L/P Tempat Tanggallahir Jabatan 
1 
Ahmad Muhammad 0453749651200043 L Yogyakarta  21 – 11 – 71 
Kepsek 
2 
Happy Arthias Sari, 
S.HI, S.Pd 
0552759661300013 
P 
Pelembang 20 – 12 – 81 
Wakasek 
3 
AnggrahiniSapitri, 
S.Pd.SD 
7140762664300003 
P 
Sukoharjo 08 – 08 – 84 
Bendahara 
4 
Faqihudin, S.PdI 2940757657200002 L Rembang 03 – 10 – 77 
Guru 
5 
Risna Kamaludin 
Yusuf, S.Sos. I 
8435759661200003 
L 
Surakarta 03 – 11 – 81 
Guru 
6 
Sami'an, S.PdI 3658761662200042 L Rembang 26 – 03 – 83 
Guru 
7 
YuhriyahHarfis S. 
Pd 
8549760661300003 
P 
Sukoharjo 17 – 12 – 82 Guru 
8 
Imron Abu Afid 7346761662200023 L Jepara 14 – 10 – 82 Guru 
9 
Moh 
Hamzah,S.Pd.SD 
5839756658200042 
L 
Rembang 07 – 05 – 78 Guru 
10 
M Taifur,S.Pd 9253762665200003 L Rembang 21 – 09 – 84 Guru 
11 
Siti 
Rohmahwati,S.Psi, 
S.Pd 
6055766667210043 P Blora 23 – 07 – 88 Guru 
12 
Arofah Dwi Astuti 0746765667210042 P GngKidul 14 – 04 – 87 Guru 
13 
IsniyahMahmudah, 
S.HI,M.PdI 
6536761661200002 
P 
Jember` 04 – 02 – 83 Guru 
180 
 
 
 
14 
Putri Ayuningtyas, 
S.Pd 
- 
P 
Sukoharjo 14 – 02 – 88 Guru 
15 
Deny Rahmat - L Sukoharjo 05 – 01 – 91 Guru 
16 
Adik Oki Aflikhah, 
S.Pd 
- 
P 
Sukoharjo 31 – 10 – 90 Guru 
17 
Alfi Khoirinnisa 
Pamungkas,S.Pd 
7851770671230002 
P 
Bandar 
Lampung 
19 – 05 – 92 Guru 
18 
Muhammad Abdul 
Azis 
- 
L 
Boyolali 30 – 10 – 77 Guru 
19 
Muhammad Labib 
Ja’aka Biula 
- L 
 
Sukoharjo 30 – 09 – 92 Guru 
20 
Arifin Yan Chandra, 
A.Md 
- 
L 
Surakarta 02 -01 – 93 Guru 
21 
Anna Zubaida, S.Pd - P Sukoharjo 16-07-1992 Guru 
22 
Ike Rohmawati, 
S.PdI 
- 
P 
Bojonegoro 24-04-1990 Guru 
23 
WijiUtami, S.Pd - P Boyolali 26-05-1992 Guru 
24 
UmiSalamah, S.PdI - P Sragen 21-06 1991 Guru 
25 
SoffiAdityarozi, 
S.Pd 
- 
P 
Surakarta 29-05-1991 Guru 
26 
Hikmahhidayati, 
S.Pd.I 
- 
P 
Wonogiri 09-09-1993 Guru 
27 
SidiqMustofa, S.PdI - L Klaten 21-09-1990 Guru 
28 
PujawatiFersia, S.Pd - P Surakarta 19-02-1991 Guru 
29 
LinaMaemunah  P Klaten 18-11-1987 Guru 
30 
MuhamadZaenudin, 
ST 
- 
L 
Boyolali 16-11-1988 Guru 
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31 
RatihMaryuWidati, 
S.Pd 
- 
P 
Jakarta 18-01-1991 Guru 
32 
SeptiPrehantini, 
S.Hum 
- 
P 
Ujung 
Pandang 
10-09-1990 Guru 
33 
MiftahZuhriNurlaili, 
S.Pd 
- 
P 
Boyolali 14-10-1995 Guru 
34 
Muhammad 
ShohibulUlum, S.Pd 
- 
L 
Rembang 18-07-1992 Guru 
       
F.  Data Ruangan dan Kondisinya : 
       
Ruang 
Kondisi 
Jumlah 
Baik Sedang Rusak 
RuangBelajar 24 - - 24 
Kantor 1 - - 1 
Ruang Guru 1 - - 1 
RuangPerpustakaan - 1 - 1 
Ruang UKS - 1 - 1 
Gudang - - - - 
Kantin - 1 - 1 
WC 6 - 2 8 
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FIELD NOTE I 
 
Hari / Tanggal : Kamis ,8 Oktober 2019 
Waktu  : 08.00- 10.00 WIB 
Kegiatan : Observasi  
Informan : Bpk Ahmad (Kepala Sekolah) 
Pagi ini Peneliti datang ke SDIT Al Anis Kartasura samapai di sana dipersilahkan 
masuk dan duduk. Peneliti kemudian menyampaikan maksud kedatangan Peneliti 
kepada beliau. Peneliti kemudian meminta izin kepada beliau untuk obsrvasi 
Manajemen  Pembiayaan Sekolah, faktor pendukung dan penghambat dalam 
manajemen pembiayaan sekolah sekaligus solusinya. Kemudin saya di suruh 
menemui ibu Happy lalu beliau memberikan dokumen berupa buku anggaran, 
BKU BOS, Profil sekolah, dan brosur sekolah. 
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FIELD NOTE I 
 
Hari / Tanggal : Rabu ,28 Agustus 2019 
Waktu  : 08.00- 10.00 WIB 
Kegiatan : menyerahkan surat penelitian 
Informan : Bpk Ahmad (Kepala Sekolah) 
Pagi ini Peneliti datang ke SDIT Al Anis Kartasura sekitar pukul 08.00. agenda 
hari ini adalah menyerahkan surat penelitian kepada kepala sekolah SDIT Al Anis 
Kartasura. Sampai disana, Peneliti bertemu dengan satpam sekolah dan Peneliti 
nenanyakan apakah bapak Ahmad ada ditempat atau sedang keluar. Ternyata 
bapak Ahmad berada diruangannya dan Peneliti di antar satpam menemui bapak 
ahmad di ruangannya. Bapak Ahmad kemudian mempersilahkan masuk dan 
duduk Peneliti. Peneliti kemudian menyampaikan maksud kedatangan Peneliti 
kepada beliau : 
Peneliti : Assalamualaikum pak Ahmad, mohon maaf menggangu waktu 
bapak 
Pak Ahmad : Waalaikumsalam, iya mbak ada yang bisa Peneliti bantu? 
Peneliti : Sebelumnya, Perkenalkan kembali nama Peneliti Isnaini dari 
mahasiswa pasca sarjana Iain Surakarta. Pada bulan februari lalu 
Peneliti telah meminta ijin untuk penelitian disini, dan bapak 
mengizinkan. Karena Peneliti sudah selesai seminar proposal, 
Peneliti bermaksud untuk penelitian pak. Jadi Peneliti mau 
menyerahkan surat pengantar penelitian dari kampus pak. 
Pak Ahmad : (Sambil membaca surat penelitian yang saya serahkan) judulnya 
tentang manajemen pembiayaan pendidikan mbak? 
Peneliti : Enjeh pak. Jadi Peneliti mengambil judul tersebut karena ingin 
mengetahui bagaimana  sekolah memanaj pembiayaan pendidikan 
sesuai teori POAC pak, jadi Peneliti tidak bermaksud mengaudit 
keuangan SDIT Al Anis Kartasura secara detail jika itu dianggap 
terlalu sensitif.  
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Pak Ahmad :  Iya mbak, surat Peneliti terima. Nanti sebelum penelitian 
njenengan konfirmasi dulu kapan dan jam brp 
Peneliti : Ow njeh pak, berarti Peneliti minta nomer telfon bapak untuk 
komunikasi njeh 
Pak Ahmad : Iya mbak. 
Peneliti : Kira- kira Peneliti bisa mulai penelitian kapan ya pak? 
Pak Ahmad : Karena minggu depan anak – anak sedang persiapan UTS, maka 
bisa dilaksanakan setelah pelaksanaan UTS, hari senin- kamis 
antara jam 8.00 sampai jam 11.00 
Peneliti : Ow berarti ini sudah mau UTS pak? 
Pak Ahmad : Iya, anak – anak persiapan UTS, sedang Peneliti dan guru-guru 
juga lumayan sibuk untuk persiapan maupun pelaksanaan UTS 
Peneliti : UAS nya kapan pak? 
Pak Ahmad :UAS kalo sesuai kalender akademik ya dilaksanakan di bulan 
Desember. 
Peneliti : Iya pak, terimakasih atas informasi dan waktu yang bapak berikan 
pak, nanti apabila Peneliti mau penelitian Peneliti WA bapak dulu 
Pak Ahmad : Iya mbak, sama-sama 
Peneliti : Peneliti kira hari ini cukup, Peneliti ijin pamit pak 
Pak Ahmad : Iya mbak 
Peneliti : Assalamualaikum 
Pak Ahmad : Wa’alaikum sala 
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FIELD NOTE II 
 
Hari / Tanggal : Kamis  ,12 September 2019 
Waktu  : 09.30- 10.30 WIB 
Kegiatan : Wawancara 
Informan : Bpk Ahmad (Kepala Sekolah) 
Pagi ini Peneliti datang ke SDIT Al Anis Kartasura sekitar pukul 09.30 setelah 
konfirmasi dengan bapak Ahmad hari rabu melalui WA. Agenda hari ini adalah 
wawancara kepada kepala sekolah SDIT Al Anis Kartasura sebagai subjek 
penelitian Peneliti. Sampai disana, Peneliti langsung bertemu dengan bapak 
Ahmad diruangannya dan di persilahkan masuk. Peneliti kemudian 
menyampaikan maksud kedatangan kepada beliau : 
Peneliti : Assalamualaikum pak Ahmad, mohon maaf menggangu waktu   
bapak 
Pak Ahmad : Waalaikumsalam, iya mbak ada yang bisa Peneliti bantu? 
Peneliti :Iya pak, jadi sesuai yang Peneliti WA kemarin bahwa hari ini 
Peneliti ingin wawancara mengenai manajemen pembiayaan 
pendidikan di SDIT Al Anis Kartasura. 
Pak Ahmad : Iya, silahkan, jika bisa Peneliti jawab 
Peneliti :Njeh pak, karena SDIT Al Anis Kartasura merupakan dibawah 
naungan yayasan, bagaimana pengelolaan keuangan itu sendiri? 
Pak Ahmad :Iya jadi sistem keuangan di SDIT Al Anis Kartasura, terpusat dan 
terpisah. Maksudnya semua keuangan yang ada disekolah 
nantinya akan di laporkan kepada yayasan kemudian juga ditarik 
yayasan untuk menggaji guru. Sedangkan terpisah maksudnya 
sekolah mempunyai wewenang untuk menjalankan pembiayaan 
sendiri sesuai kebutuhan sekolah,yayasan yang memonitoring. 
Peneliti : Bagaimana perencanaan manajemen pembiayaan di SDIT Al Anis 
Kartasura? 
Pak Ahmad : Perencanaanya, biasanya setiap akhir tahun sekolah mengadakan 
evaluasi anggaran. Evaluasi anggaran dilaksanakan sesuai 8 
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standar SNP. Setiap standar di telaah dan di identifikasi mana 
yang mengalami kekurangan anggaran atau mana yang sudah 
sesuai. Dari hasil evaluasi tersebut digunakan untuk menyusun 
RAKS. Dalam menyusun RAKS juga memperhatikan kebutuhan 
prioritas. Meliputi penganggaran untuk kegiatan pembelajaran, 
kegitan operasional pembelajaran siswa, pemeliharaan sarpras, 
buku, pajak, bayar listrik,air maupun ATK.   
Peneliti : Pak pernah tidak kondisi pembiayaan sekolah mengalami devisit? 
Pak Ahmad : Pernah, tapi itu biasanya jarang terjadi, karena kita telah 
menyusun perencanaan yang mana setiap standar itu di 
identifikasi anggarannya. Ya namanya perencanaan setealh 
dilaksanakan kadang meleset dari prediksi awal. Kasus seperti itu, 
kita menggunakan kebijakan penyesuaian. Paling tidak 70 % 
pelaksanaan anggran sesuai RAKS. Untuk itu,  kita setiap 3 bulan 
selain itu, sekolah mengadakan evaluasi anggaran dan setiap 
sebulan sekali tutup buku. 
Peneliti : Bagaimana solusi untuk mengatasi devisit anggaran pak? 
Pak Ahmad : Ketika kita mengalami devisit anggaran, padahal ada beberapa 
kegiatan siswa yang belum dilaksanakan, maka kita laporan 
kepada yayasan. Yayasan akan memberikan subsidi kepada 
sekolah.  
Peneliti : Anggaran di gunakan untuk apa saja? 
Pak Ahmad : Anggaran itu di gunakan untuk kegiatan operasional siswa. 
Misalnya untuk kegiatan ektrakulikuler, outband, outingclass, 
pengajian dll.  Karena kita juga ada dana BOS maka digunakan 
untuk kebutuhan siswa 
Peneliti : Kebutuhan siswa yang seperti apa pak? 
Pak Ahmad : Ya kalau dan BOS di gunakan untuk pembelian ATK kantor dan 
siswa , untuk pembelian alat peraga dan semua kegiatan siswa 
yang berada di lingkungan sekolah 
Peneliti : Siapa saja yang terlibat dalam pengelolaan pembiayaan sekolah? 
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Pak Ahmad : Pengelolaan anggaran sekolah khususnya dalam penyusunan 
RKAS itu meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah ( 
bendahara sekolah), TU dan bendahara BOS 
Peneliti : Sumber-Sumber dana SDIT Al Anis Kartasura itu dari mana saja 
pak? 
Pak Ahmad : Sumber-Sumber dana sekolah itu dari SPP, BOS, Subsidi 
Yayasan dan Orang tua siswa. Jadi sekolah itu tidak pernah 
menarik biaya kepada siswa di tengah-tengah semester misalnya, 
karena semua kebutuhan siswa sudah dijelaskan kepada orangtua 
siswa saat ajaran baru. Jadi orang tua siswa mengengeluarkan 
uang kegiatan anaknya selama satu tahun pembelajaran, kecuali 
SPP yang wajib dibayarkan setiap bulan. Karena pendiidkan tidak 
hanya sebagai komoditif, artinya sekolah  tanpa unsur 
pembiayaan itu juga hal yang mustahil. Sekolah yang baik itu 
berbayar agar ada usaha juga dari orang tua untuk menyekolahkan 
anak secara lahir dan batiniah.  
Peneliti : Iya pak, terimakasih atas informasi dan waktu yang bapak berikan 
pak, nanti untuk penelitian selanjutnya Peneliti konfirmasi dengan 
bapak melalui WA njeh?  
Pak Ahmad : Iya mbak, sama-sama,, nanti sebelum kesekolah konfirmasi 
dahulu,  supaya nanti Peneliti bisa menyiapkan atau pas Peneliti 
tidak ada kegiatan 
Peneliti : Iya pak, Peneliti kira hari ini cukup, Peneliti ijin pamit pak 
Pak Ahmad : Iya mbak 
Peneliti : Assalamualaikum 
Pak Ahmad : Wa’alaikum salam 
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FIELD NOTE III 
 
Hari / Tanggal : Kamis  ,19 September 2019 
Waktu  : 09.30- 10.30 WIB 
Kegiatan : Wawancara 
Informan : Bpk Ahmad (Kepala Sekolah) 
Pagi ini Peneliti datang ke SDIT Al Anis Kartasura sekitar pukul 09.30 setelah 
konfirmasi dengan bapak Ahmad hari rabu melalui WA. Agenda hari ini adalah 
wawancara kepada kepala sekolah SDIT Al Anis Kartasura sebagai subjek 
penelitian Peneliti. Sampai disana, Peneliti langsung bertemu dengan bapak 
Ahmad diruangannya dan di persilahkan masuk dan duduk. Peneliti kemudian 
menyampaikan maksud kedatangan kepada beliau : 
Peneliti : Assalamualaikum pak Ahmad, mohon maaf menggangu waktu 
bapak 
Pak Ahmad : Waalaikumsalam, iya mbak ada yang bisa Peneliti bantu? 
Peneliti : Iya pak, jadi sesuai yang Peneliti WA kemarin bahwa hari ini 
Peneliti ingin wawancara mengenai progam-program di SDIT Al 
Anis Kartasura. 
Pak Ahmad : Iya, silahkan . 
Peneliti  : Pak, Bagaimana sejarah awal berdirinya SDIT AL- Anis? 
Pak Ahmad : Berdirinya SDIT AL- Anis dilatar belakangi untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat, khususnya kebutuhan keagamaan, yang 
tidak terpenuhi semuannya di Rumah maupun Taman Pendidikan 
Al-Qur’an ( TPQ) di lingkungan masyarakat. Selain itu , adanya 
program Full Day sebagai program unggulan di SDIT Al Anis. Di 
bulan Juli 2005, secara resmi dibuka dalam tahun perdana dengan 
murid 13 anak. Ibu Fathin, S.Ag. sebagai kepala sekolah, dan Ibu 
Happy Artias Sari,S.H.I., sebagai wakilnya dibantu dengan 
Tutik,S.Ag., Muhammad Fuad Zain, dan Angraihini Sapitri. 
Setahun kemudian, tepatnya tahun 2006 pada ajaran baru 
mendapat murid 29 anak. Dalam setiap tahun mengalami 
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peningkatan yang signifikan, kepercayaan warga sekitar sangat 
besar sehingga pada tahun 2014 jumlah siswa-siswi SDIT Al-
Anis telah mencapai 450 siswa. Pada  tahun 2019 jumlah siswa-
siswi SDIT Al-Anis telah mencapai 578 siswa 
Peneliti : Pak sebelumnya Peneliti ingin tahu ektrakulikuker di SDIT Al 
Anis Kartasura itu apa saja dan saat ini berapa jumlah muridnya? 
Pak Ahmad : Jumlah murid ada 578 siswa. Ekstrakulikuler disini ada berbagai 
macam yaitu pramuka, bela diri, tekondo, drumband, tilawah, 
kaligrafi, literasi dan kithobah. Yang wajib diikuti siswa yaitu 
pramuka. Jadi siswa diwajibkan mengikuti dua kegiatan ekskul 
dan tiga ekskul yang sunah. Bagi siswa berprestasi juga 
diwajibkan memilih ekskul 
Peneliti : Progam unggulan di SDIT Al Anis Kartasura apa saja? 
Pak Ahmad : Untuk program unggulan kita punya program Tahfidul Qur’an 
dan hadis. Jadi tujuan adanya program tersbut untuk menyiapkan 
peserta didik punya jiwa qurani. Apalagi di zaman sekarang krisis 
moral, anak-anak di bentengi dengan jiwa qur’ani agar 
terbentuklah karakter anak yang berakhlak mulia.  
Peneliti : Adakah target hafalan untuk siswa? 
Pak Akhmad : Ada. Selama anak-anak belajar dari kelas 1 sampai kelas 6 
diharapkan mampu menghafal kurang lebih 2-3 juz ditambah 
surat pilihan. 
Peneliti : surat pilihan itu apa saja pak? 
Pak Ahmad : Ya misalnya juz 29 dan juz 30. Jadi diharapkan setelah lulus dari 
SDIT Al Anis Kartasura, anak-anak mampu menlanjutkan 
pendidikan tahfidnya di jenjang pendidikan berikutnya supaya 
hafalannya tidak hilang dan menjadi bekal anak-anak 
Peneliti :  Waktu pelaksanaan tahfidul sendiri kapan pak? 
Pak Ahmad : Waktunya, dijam pertama. Jadi anak-anak masuk kelas kemudian 
hafalan. Karena waktu pagi itu sangat strategis buat hafalan anak-
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anak, dimana pikirannya masih fres dan belum ketambahan 
pikiran pelajaran umum.  
Peneliti : Jadi tahfidul dulu baru pelajaran umum pak? 
Pak Ahmad : Iya mbak. Pelajaran umum di jam kedua supaya tidak 
mengganggu pikiran anak dalam menghafal al quran. Karena 
kalau palajaran umum dahulu fikiran anak sudah tidak fokus lagi, 
sudah mikirin PR, materi yang sulit, dll.  
Peneliti :Njeh pak, kemudian kegiatan di luar sekolah itu apa saja pak 
Pak Ahmad : Ada outband, outingclass, kemah, pengajian, akhirusannah, dll 
Peneliti : Pak kalau Peneliti mau minta profil sekolah boleh tidak 
Pak Ahmad : Ya boleh, asal kalau mau kesini nanti ngabarin dulu biar disiapkan 
Peneliti : Iya pak terimakasih untuk informasinya, untuk wawancara 
berikutnya nanti Peneliti konfirmasi lewat WA dulu ya pak. 
Peneliti kira hari ini cukup, Peneliti ijin pamit pak. 
Assalamualaikum 
Pak Ahmad : Wa’alaikum salam 
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FIELD NOTE IV 
 
Hari / Tanggal : Jumat  ,27 September 2019 
Waktu  : 09.00- 10.00 WIB 
Kegiatan : Wawancara 
Informan : Bpk Ahmad (Kepala Sekolah) 
Pagi ini Peneliti datang ke SDIT Al Anis Kartasura sekitar pukul 09.00 setelah 
konfirmasi dengan bapak Ahmad hari rabu melalui WA. Agenda hari ini adalah 
wawancara mengenai pelaksanaan pembiayaan SDIT Al Anis Kartasura,  kepala 
sekolah SDIT Al Anis Kartasura sebagai subjek penelitian . Sampai disana, 
Peneliti langsung bertemu dengan bapak Ahmad diruangannya dan di persilahkan 
masuk Peneliti kemudian menyampaikan maksud kedatangan kepada beliau : 
Peneliti :  Assalamualaikum pak Ahmad, mohon maaf menggangu waktu 
bapak 
Pak Ahmad : Waalaikumsalam, iya mbak ada yang bisa Peneliti bantu? 
Peneliti :Iya pak, jadi sesuai yang Peneliti WA kemarin bahwa hari ini 
Peneliti ingin wawancara mengenai progam-program di SDIT Al 
Anis Kartasura. 
Pak Ahmad : Iya, silahkan . 
Peneliti : Pak sebelumnya Peneliti ingin tahu ektrakulikuker di SDIT Al Anis 
Kartasura itu apa saja dan saat ini berapa jumlah muridnya? 
Pak Ahmad :Jumlah murid ada 578 siswa. Ekstrakulikuler disini ada berbagai 
macam yaitu pramuka, bela diri, tekondo, drumband, tilawah, 
kaligrafi, literasi dan kithobah. Yang wajib diikuti siswa yaitu 
pramuka. Jadi siswa diwajibkan mengikuti dua kegiatan ekskul dan 
tiga ekskul yang sunah. Bagi siswa berprestasi juga diwajibkan 
memilih ekskul 
Peneliti :Pak, bagaimana pelaksanaan manajemen pembiayaan di SDIT Al 
Anis Kartasura? 
Pak Ahmad :Pelaksanaan manajemen pembiayaan dilaksanakan dengan 
berpedoman pada perencanaan RAKS yang telah di buat  di akhir 
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tahun, sehingga pelaksanaan kegiatan pembiayaan tidak terlepas 
dari tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya 
Peneliti : Pak Bagaimana merumuskan perencanaan di SDIT Al Anis? 
Pak Ahmad : Tentunya dalam pembuatan perencanaan RAKS, kita berpedoman 
pada SOP yaitu peraturan pemerintah, supaya tidak menyelewang 
dari aturan yang telah di tentukan pemerintah. Pada awal 
perumusan kita mengalisa apa saja kegiatan dan kebutuhan sekolah 
yang akan di lakukan pada ajaran tahun depan. Setelah itu 
membuat daftrar atau merumuskan biaya pada kegiatan tersebut 
tentunya memperhatikan sumber biaya dan skala prioritas. Hasilnya 
kemudian di cek kembali dan setelah fix di serahkan kepada 
yayasan. 
Peneliti : Apakah semua yang telah direncanakan dapat dilaksanakan? 
Pak Ahmad :Paling tidak 70 % sesuai dengan perencanaan RAKS yang telah 
ditetapkan diawal, akan tetapi terkadang dalam realisasi 
pelaksanaan ada yang tidak sesuai dengan prediksi diawal. 
Misalnya, adanya kenaikan harga barang yang tidak sesuai dengan 
predeksi awal. Makanya kita ada kebijakan penyesuaian dan 
peralihan. Setiap tiga bulan seklai kita juga melakukan evaluasi 
anggaran agar mengetahui kondisi keuangan saat itu untuk 
menghindari devisit di akhir 
Peneliti :Berati bisa dikatakan sekolah menganut skala prioritas dalam 
penggunaan anggaran pak? 
Pak Ahmad :Ya , tentu. Kita melihat kebutuhan mana yang mendesakdan di 
segerakan dan kebutuhan yang bisa di tunda. Misalnya kebutuhan 
untuk membeli inventaris komputer bisa dilaksanakan setahun 
sekali atau di beli memang saat dibutuhkan. Kemudian alokasi dana 
untuk membeli komputer tersebut dapat dialihkan sementara untuk 
membeli ATK sekolah misalnya alat peraga, alat tulis, alat bahan 
habis pakai,dll. 
Peneliti :  Sumber- sumber dana dari mana Peneliti pak? 
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Pak Ahmad : Dari dana BOS, subsidi yayasan,SPP, dan dana dari  orang tua 
Peneliti : Siapa saja yang terlibat pada penyusunan anggaran sekolah SDIT 
Al Anis Kartasura? 
Pak Ahmad : Dalam pengelolaan penganggaran pembiayaan pendidikan sekolah, 
kepala sekolah membagi tugas tugas kepada tim agar 
mempermudah pelaksanaan dan mencapai tujuan yang sudah 
ditetapkan diawal perencanaan. Tim untuk mengurusi pembiayaan 
sekolah terdiri kepala sekolah, wakil kepala ssekolah, TU, 
bendahara dan komite. Sedangkan untuk tim yang megurusi dana 
BOS terdiri dari kepala sekolah, bendahara BOS, operator BOS 
untuk menguplod data dapodik dan komite sekolah.  
Peneliti : Bagaimana pengorganisasian pembiayaan di sekolah ini pak? 
Pak Ahmad : Pengoganisasian merupakan proses membagi kerja ke dalam tugas-
tugas yang lebih kecil dan membebankan tugas-tugas tersebut 
kepada orang-orang yang sesuai dengan kemampuannya serta 
mengalokasikan sumber daya daam rangka pencapaian efektifitas 
tujuan organisasi. Pengorganisasian Struktur pembiayaan madrasah 
dibuat berdasarkan program kerja sekolah, kemudian program 
sekolah dikelompokkan dengan melihat skala prioritas kebutuhan, 
waka-waka dan guru penanggungjawab kegiatan menyusun dalam 
bentuk RKAS satu tahunan,dengan memilah-milah kebutuhan 
mana yang merupakan skala prioritas/ efisien yang dipentingkan,  
pengorganisasian pembiayaan ini disusun berdasarkan buku acuan, 
kemudian dimintakan persetujuan oleh yayasan   
Peneliti : Untuk apa saja pengeluaran anggaran digunakan? 
Pak Ahmad : Pelaksanaan PPDB, Kegiatan Pembelajaran siswa, Gaji guru, Full 
day, Kegiatan luar sekolah siswa seperti ekstrakulikuler,  
kemah,outing class, kegiatan keagamaan, outband dan pengajian, 
Pembelian ATK seperti alat peraga dan alat-alat yang mendukung 
proses belajar mengajar di sekolah, Pengembangan SDM yaitu 
kegiatan yang dilaksanakan untuk pengembangan profesionalisme 
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seorang guru seperti workshop, seminar dll, Pengembangan 
Sarpras, Biaya pemeliharaan dan perbaikan ringan, Biaya 
transport/perjalanan dinas adalah biaya untuk berbagai keperluan 
perjalanan dinas pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik 
baik dalam di kota maupun ke luar kota, Biaya daya dan jasa 
merupakan biaya untuk membayar langganan daya dan jasa yang 
yang mendukung kegiatan belajar mengajar di sekolah seperti 
listrik, telepon, air,pajak, Biaya konsumsi dll. 
Peneliti  : Apakah semua penerimaan dan pengeluaran uang ada bentuk 
pertantanggung jawabannya? 
Pak Ahmad : Iya tentu, Semua anggaran pembiayaan yang berkaitan dengan lalu 
lintas dana, baik anggaran pembiayaan yang masuk maupun keluar 
di dasarkan bukti transaksi yang kuat, tertulis di buku besar dan ada 
dalam rekapan pertanggungjawaban anggaran yang telah 
dilaksanakan yang akan menjadi pijakan untuk melakukan audit. 
Dengan demikian, penggunaan anggaran pembiayaan dapat 
dipertanggung jawabkan sesuai dengan peraturan undang-undang 
yang berlaku dalam rangka mempermudah pengawasan dan 
pertanggung jawaban . 
Peneliti : Apakah semua arus dana baik itu penerimaan dan pengeluaran di 
ketahui oleh bapak? 
Pak Ahmad : Ow jelas mbak. Semua uang masuk dan keluar harus dengan 
sepengetahuan Peneliti dan persetujuan Peneliti. Apabila bendahara 
mengeluarkan dana tanpa sepengetahuan Peneliti berarti itu sudah 
melanggar aturan dan bisa di mintai pertanggung jawaban. Laporan  
pembukuan yang lengkap ada BKU, buku pembantu kas, buku 
pembantu bank, buku pajak, berita acara penutupan kas. 
Pembukuan dilakukan oleh bendahara setiap satu bulan sekali. 
BKU itu kumpulan/gabungan dari buku buku pembantu kas sama 
buku pembantu bank. Rumusnya seperti itu, jadi semua kegiatan 
operasional dana harus sesuai dengan buku bank 
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Peneliti : Berarti harus sangat hati-hati ya pak? 
Pak Ahmad : Tentu. Uang itu merupakan amanah dari orang tua. Jadi sebisa 
mungkin di jaga dan di jalankan karena juga akan kembali kepada 
peserta didik baik itu melalui fasilitas langsung dan tidak langsung. 
Dan uang itu hal yang sensitif. Salah sedikit saja sangat fatal. 
Peneliti : Bagaimana jika ada orang tua ingin mengetahui kondisi anggaran 
sekolah? 
Pak Ahmad : Karena orang tua salah satu pihak yang terlibat dalam pembiayaan 
pendidikan, tentu saja apabila ada yang ingin mengetahui anggaran 
saat ini diperbolehkan, asalkan bisa dipertanggungjawabkan. Selain 
itu, untuk menjaga kepercayaan pihak-pihak yang terlibat dalam 
pembiayaan pendidikan seperti orangtua, komite, atau pihak yang 
berkepentingan SDIT Al Anis  menganut prinsip transparansi, 
akuntabel, efesien dan efektif dalam penggunaan anggaran. 
Peneliti :Iya pak terimakasih untuk informasinya dan waktunya. untuk 
wawancara berikutnya nanti  konfirmasi lewat WA dulu ya pak 
Pak Ahmad : Iya mbak boleh 
Peneliti : Iya pak, Peneliti kira wawancara hari ini cukup, Peneliti ijin pamit 
pak. Assalamualaikum 
Pak Ahmad : Wa’alaikum salam 
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FIELD NOTE V 
 
Hari / Tanggal : Rabu  ,2 Oktober 2019 
Waktu  : 09.30- 10.30 WIB 
Kegiatan : Wawancara 
Informan : Ibu Happy ( Bendahara) 
Pagi ini Peneliti datang ke SDIT Al Anis Kartasura sekitar pukul 09.30 setelah 
konfirmasi dengan bapak Ahmad hari rabu melalui WA. Agenda hari ini adalah 
wawancara kepada ibu Happy selaku bendahara di SDIT Al Anis Kartasura. 
Sampai disana, Peneliti langsung bertemu dengan beliau diruangannya dan di 
persilahkan masuk. Peneliti kemudian menyampaikan maksud kedatangan  
kepada beliau : 
Peneliti : Assalamualaikum bu Hepy, mohon maaf menggangu waktu ibu 
Ibu Happy : Waalaikumsalam, iya mbak ada yang bisa Peneliti bantu? 
Peneliti : Langsung saja ya bu.. Peneliti ingin menanyakan tentang anggaran 
BOS 
Ibu Happy : Iya mbak silahkan 
Peneliti : buk, dana BOS itu di alokasi kan untuk apa saja? 
Ibu Happy : Dana BOS digunakan untuk semua yang berhubungan dengan 
kegiatan siswa dan segala sesuatu yang menunjang proses belajar 
mengajar di sekolah, seperti ektrakulikuler, pembelian ATK, alat 
peraga, UTS, UAS, UH, pembelian alat inventaris, leptop, alat 
tulis, buku, dll 
Peneliti : Siapa yang mengelola dana BOS? 
Ibu Happy : Tim yang mengelola dana BOS yaitu kepala sekolah, bendahara 
BOS, operator BOS selaku yang selalu mengupdate data dapodik, 
komite sekolah 
Peneliti : Apakah dalam pembagian tugas –tugas sesuai dengan 
kemampuannya ya buk? 
Ibu Happy : Adanya pembagian tugas itu berdasarkan bidang-bidangnya. 
Misalnya, Waka Sarpras membidangi standar sarana prasarana 
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yang terdiri dari kelengkapan dan pengembangan sarpras seperti 
pengadaan buku, ATK, pemeliharaan gedung,dll. Waka kurikulum 
membidangi standar kompetensi lulusan dan standar penilaian. 
Waka humas membidangi standar pengelolaan  yang terdiri dari 
langganan daya dan jasa, belanja barang habis pakai dll. Waka 
kesiswaan membidangi standar proses yang terdiri dari pembinaan 
kesiswaan dan penentuan kriteria minimal proses belajar. Waka TU 
membidangi standar pendidik dan tenaga kependidikan seperti 
diklat, workshop, perjalanan dinas dll.  Bendahara sekolah bertugas 
membidangi standar pembiayaan yabg terdiri dari biaya rutin honor 
guru dan karyawan 
Peneliti : apakah setiap uang masuk dan keluar di laporkan? 
Ibu Happy : Iya jelas, kita ada buku SPJ nya. Apapun itu  dana yang keluar atau 
masuk di catat di buku besar. Kemudian semua laporan dan 
kegiatan anak harus singkron dengan pembukuan di bank. Apabila 
ada yabg tidak singkron nanti dimintai pertanggung jawaban. Jadi 
setiap 3 bulan sekali SPJ nya di perinci dan di evaluasu  sesuai 
standar SNP. 
Peneliti : Apakah kepsek mngetahui alur dana BOS? 
Ibu Happy : Tentu, bendahara tidak berani mengeluarkan uang tanpa 
sepengetahuan kepala sekolah. Bendahara minta persetujuan 
kepsek terhadap dana keluar. Apabila di ACC bendahara baru 
berani mencairkan dana tersebut untuk membeli kebutuhan yang 
penting untuk kepentingan siswa 
Peneliti : Buk, mau tanya pembagian tugas di sini bagaimana si? 
Ibu Happy : Untuk mengoptimalkan tugas kinerja maka pembagian tugas itu 
berdasarkan bidang-bidangnya. Misalnya, Waka Sarpras 
membidangi standar sarana prasarana yang terdiri dari kelengkapan 
dan pengembangan sarpras seperti pengadaan buku, ATK, 
pemeliharaan gedung,dll. Waka kurikulum membidangi standar 
kompetensi lulusan dan standar penilaian. Waka humas 
198 
 
 
 
membidangi standar pengelolaan  yang terdiri dari langganan daya 
dan jasa, belanja barang habis pakai dll. Waka kesiswaan 
membidangi standar proses yang terdiri dari pembinaan kesiswaan 
dan penentuan kriteria minimal proses belajar. Waka TU 
membidangi standar pendidik dan tenaga kependidikan seperti 
diklat, workshop, perjalanan dinal dll.  Bendahara sekolah bertugas 
membidangi standar pembiayaan yabg terdiri dari biaya rutin honor 
guru dan karyawan 
Peneliti :Iya bu terimakasih untuk informasinya dan waktunya. untuk 
wawancara berikutnya nanti  konfirmasi lewat WA bapak kepala 
sekolah dulu ya bu 
Ibu Happy : Iya mbak boleh 
Peneliti : Iya bu, Peneliti kira wawancara hari ini cukup, Peneliti ijin pamit 
bu Assalamualaikum 
Pak Ahmad : Wa’alaikum salam 
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FIELD NOTE IV 
 
Hari / Tanggal :Kamis  ,7 November 2019 
Waktu  : 09.00- 10.00 WIB 
Kegiatan : Wawancara 
Informan : Ibu Titik ( TU) 
Pagi ini Peneliti  datang ke SDIT Al Anis Kartasura sekitar pukul 09.00 setelah 
konfirmasi dengan Ibu Titik melalui WA. Agenda hari ini adalah wawancara 
mengenai pelaksanaan pembiayaan SDIT Al Anis Kartasura,  Sampai disana, 
Peneliti langsung bertemu dengan ibu Titik diruangannya dan di persilahkan 
masuk. Peneliti kemudian menyampaikan maksud kedatangan ti kepada beliau : 
Peneliti :Assalamualaikum pak Ahmad, mohon maaf menggangu waktu ibu 
Ibu Titik : Waalaikumsalam, iya mbak ada yang bisa Peneliti bantu? 
Peneliti :Iya bu, jadi sesuai yang Peneliti WA kemarin bahwa hari ini Peneliti 
ingin wawancara perencanaan di SDIT Al Anis Kartasura. 
Ibu Titik : Iya, silahkan . 
Peneliti : Bagaimana perencanaan pembiayaan di sekolah bu? 
Ibu Titik : Perencanaan di sekolah sesuai RAKS yang sudah di buat, itu 
sifatmya tidak mutlak 100%, akan tetapi fleksibel. Ya misalnya 
dalam penggunaan anggaran ternyata berbeda atau ada penambahan, 
tidak sesuai dengan yang di rencanakan di awal,maka akan ada 
kebijakan penyesuaian. Paling tidak 70 % lalu lintas anggaran sesuai 
dengan perencanaan . 
Peneliti : Kalau Sumber dana dari mana saja bu? 
Ibu Titik : Sumber pemasukan SDIT Al Anis Kartasura ada antara lain dari 
SPP, Dana BOS, subsidi yayasan,orang tua murid. Karena sekolah 
tanpa adanya dukungan finansial, tidak akan mampu menjalankan 
apa yang telah di rencanakan. 
Peneliti : Pengorganisasian di SDIT Al Anis bagaimana bu? 
Ibu Titik : Kita membuat pembagian tugas berupa tim-tim untuk mengelola 
anggaran pembiayaan. Seperti untuk mengelola anggaran oprasional 
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antara lain kepala sekolah, bendahara ( wakasek), TU. Sedangkan 
yang mengelola dana BOS antara lain kepala sekola, bendahara 
BOS, operator BOS dan komite sekolah. Pembagian tim kerja sendiri 
di gunakan untuk memudahkan dalam alokasi pembiayaan”.  
Peneliti : Bagaimana pengalokasian pembiayaan di sekolah? 
Ibu Titik : Pengalokasian anggaran dengan melihat skala prioritas kebutuhan, 
waka-waka dan guru penanggungjawab kegiatan menyusun dalam 
bentuk RKAS satu tahunan,dengan memilah-milah kebutuhan mana 
yang merupakan skala prioritas/efisien yang dipentingkan 
berdasarkan 8 SNP sekolah . Pengalokasian anggaran di salurkan 
untuk gaji guru,pengembangan SDM, pengembangan sarpras, 
pembelian ATK, langganan daya dan jasa serta untuk proses belajar 
mengajar (KBM. 
Peneliti : Apakah sekolah tidak menarik biaya dari siswa? 
Ibu Titik : Selain SPP dan uang sumbangan orang tua, sekolah tidak di 
perbolehkan menarik uang dari siswa. Tetapi karena merupakan 
sekolah swasta jadi hanya di erbolehkan menarik uang SPP. Jadi 
sebisa sekolah mengoptimalkan dana yang diterima. Karena SDIT 
Al- Anis merupakan sekolah swasta, maka orang tua di beri 
tanggungan untuk membayar uang SPP dan uang kegiatan anak 
selama satu tahun. Uang kegiatan itu akan kembali kepada anak 
yaitu untuk pembiayaan outing class, kemah, outband, akhirusanah 
dll. Biasanya dibayarkan pada awal semester tetapi biasanya juga di 
cicil sama orang tua selama satu tahun. 
Peneliti :  Apakah juga ada infaq sekolah? 
Ibu Titik :Setiap Jumat, siswa di latih untuk ber infak. Berapa pun itu, tidak di 
tentukan, mau itu 500, 1000 rupiah boleh. Adanya pembiasaan infaq 
untuk membentuk jiwa anak ataupun akhlak anak untuk berbuat baik 
atau saling berbagi. Sehingga,apabila di kehidupan sehari-hari, siswa 
melihat orang yangterkena musibah, hatinuraninya langgung iklas 
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membantu. Uang infaq dari siswa pada akhirnya di kumpulkan dan 
di gunakan untuk membantu warga sekolah yang terkena musibah. 
Peneliti : terima kasih atas informasinya , assalamualaikum 
Ibu Titik : sama-sama mbak, wa’alaikum salam 
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FIELD NOTE IV 
 
Hari / Tanggal : Jumat  ,8 November 2019 
Waktu  : 09.00- 10.00 WIB 
Kegiatan : Wawancara 
Informan : Bpk Ahmad (Kepala Sekolah) 
Pagi ini Peneliti datang ke SDIT Al Anis Kartasura sekitar pukul 09.00 setelah 
konfirmasi dengan bapak Ahmad hari rabu melalui WA. Agenda hari ini adalah 
wawancara mengenai pelaksanaan pembiayaan SDIT Al Anis Kartasura,  kepala 
sekolah SDIT Al Anis Kartasura sebagai subjek penelitian Peneliti. Sampai 
disana, Peneliti langsung bertemu dengan bapak Ahmad diruangannya dan 
Peneliti di persilahkan masuk dan duduk. Peneliti kemudian menyampaikan 
maksud kedatangan kepada beliau : 
Peneliti : Assalamualaikum pak Ahmad, mohon maaf menggangu waktu 
bapak 
Pak Ahmad : Waalaikumsalam, iya mbak ada yang bisa Peneliti bantu? 
Peneliti : Iya pak, jadi sesuai yang Peneliti WA kemarin bahwa hari ini 
Peneliti ingin wawancara mengenai dana BOS di SDIT Al Anis 
Kartasura. 
Pak Ahmad : Iya, silahkan . 
Peneliti : Pak , di SDIT Al Anis Kartasura mendapatkan dana BOS 
berapa? 
Pak Ahmad : Dana BOS itu tergantung jumlah siswa yang ada disekolah. 
Sesuai data yang diuplod di dapodik. Karena jumlah siswa di 
sekolah ini ada 578 taun ini, maka sekolah mendapat dan BOS 
578.000.000/ tahun. .Jadi setiap siswa menerima bantuan BOS 
kurang lbh 100.000/ anak. Akan tetapi juga bisa berkurang atau 
kelebihan. Soalnya, dalam setahun itu kan ada siswa keluar dan 
masuk. Dana BOS yang kelebihan nanti wajib di kembalikan 
lagi ke pemerintah, sedangkan kalau kurang, pemerintah tidak 
menambahi dana 
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 Peneliti : Itu cair nya berapa bulan sekali pak? 
Pak Ahmad : Berbeda- beda ya. Kalau di SDIT Al Anis itu setahun 4 kali cair 
dengan presentase 20%, 40%,20%,20%. Pada tahap kedua cair 
lebih banyak di karenakan untuk membiayai PPDB.jadi 
kebutuhannya lebih banyak 
Peneliti : Dana BOS itu di gunakan untuk apa pak? 
Pak Ahmad : Dana BOS itu lebih memihak ke siswa, kalau SPP lebih untuk 
guru. Jadi Dana BOS di gunakan untuk oprasional siswa, tidak 
boleh untuk yang lain.misalnya untuk membiayai UH,UTS, 
UAS, untuk membeli ATK, pengadaan barang-barang tertentu. 
Ya penggunaanya sesuai juknis BOS. Kita menggunakan 
pedoman juknis BOS 
Peneliti : Evaluais dana BOS itu dilakukan kapan pak? 
Pak Ahmad : Biasanya monitoring ya. Melalui data sekolah yang di upload 
oleh oleh operator BOS di dapodik. Monitoring dari tiap 
kecamatan, setalah itu setiap 3 bulan sekali tim BOS dari 
kabupaten, mendatangi sekolah-sekolah secara acak untuk 
memantau dan memonitoring anggaran BOS, apakah di gunakan 
sebagaimana mestinya, atau ada penyelewengan. 
Peneliti : Njeh pak, Peneliti kira wawancara hari ini cukup, Peneliti ijin 
pamit pak. Assalamualaikum 
Pak Ahmad : Wa’alaiku salam. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 
         
Buku Khas Umum ( BKU) dana BOS           Buku Khas Umum ( BKU) dana 
Sekolah 
 
Buku Laporan Penerimaan dan Penggeluaran Pembiayaan 
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Wawancara dengan Bapak Ahmad Muhammad selaku Kepala Sekolah SDIT Al- 
Anis Kartasura 
 
Wawancara dengan Ibu Happy selaku Bendahara Sekolah SDIT Al- Anis 
Kartasura 
 
 
